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KATA PENGANTAR

Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahdsaan
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan Na-
sional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi masa-
lah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh dan
berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia
dan bahasa daerah termasuk susastranya-tercapai. Tujuan akhir itu adalah ke-
. lengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional yang baik
bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa daerah de-
ngan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat bahasa
Indonesia. .

Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti
(1). pembakuan bahasa (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, (3)
penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai sumber
ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui penelitian
bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan
informasi.

Sebagai tindak lanjut kebjjakan tersebut, dibentuklah oleh Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo-
nesia dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan
Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pem-
binaan dan Pengembangan Bahasa. )

Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Pene-
litian di Daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh,
(2) Sumatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Isti-
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mewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi
Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981
ditambahkan proyek penelitian bahasa di Lima propinsi yang lain, yaitu
(1) Sumatera Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah,
dan (5) Maluku. Dua tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Peneli-
tian di daerah diperluas lagi dengan lima propinsi, yaitu (1) Jawa Tengah,
(2) Lampung, (3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Teng-
gara Timur. Maka pada saat ini, ada dua puluh proyek penelitian bahasa
di daerah di samping proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta.

Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbit-
kan sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyara-
kat luas. Naskah yang berjudul Sistem kata Benda dan Kata Sifat Bahasa
Batak Toba. disusun oleh regu peneliti yang terdiri atas anggota-anggota
Mathias  Sitorus, Jaintan Marbun, Wilfried Tampubolon, Maridin Sinaga,
dan Saur Berita Panahatan Sibuea yang mendapat bantuan Proyek Penelitian
Bahasade—m Sastré?ﬁdbnesia dan Daerah Sumatera Utara tahun 1981/1982.
Naskah itu disunting oleh Drs. Amran Tasai dari Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa.

Kepada Pemimpin Proyek Penelitian dengan stafnya yang memung-
kinkan penerbitan buku ini, para peneliti, penilai, dan penyunting, saya ucap-
kan terima kasih.

Jakarta, Januari 1986 .
) Anton M. Moeliono

Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa
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UCAPAN TERIMA KASIH

Perencanaan dan pelaksanaan penelitian ini dapat kami kerjakan ber-
kat bimbingan dan petunjuk yang diberikan oleh Dr. M. Silitonga sebagai
Ketua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan Sumatra Utara. Atas bimbingan dan pe-
tunjuk itu, kami mengucapkan terima kasih,

Pada kesempatan ini kami juga mengucapkan terima kasih kepada
berbagai pihak yang telah memberikan bantuan kepada kami dalam melak-
sanakan penelitian ini, kepada para informan yang telah memberikan pen-
jelasan yang berharga dalam melaksanakan penelitian ini; demikian pula ke-
pada Saudara Dennis Situmorang yang telah bersusah payah mengetik naskah
penelitian ini.

Kami menyadari benar bahwa hasil yang kami capai masih jauh dari
sempurna. Namun, kami yakin bahwa penelitian ini akan memberikan sum-
bangan bagi penelitian bahasa umumnya dan bahasa Batak Toba Khususnya.
Semoga penelitian ini dapat melengkapi penelitian bahasa Batak Toba yang
terdahulu dan menjadi pendorong bagi penelitian yang lebih sempurna ter-
hadap bahasa Batak Toba.

Kami mengharapkan penelitian yang sederhana ini dapat berguna bagi
pembinaan Bahasa Batak Toba yang akan diwariskan kepada generasi yang
akan datang.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Dalam subbab ini akan dibicarakan latar belakang dan masalah peneli-
tian bahasa Batak Toba.

1.1.1 Latar belakang.

Di Indonesia terdapat beratus-ratus bahasa daerah. Bahasa-bahasa daerah
itu hidup berdampingan dengan bahasa Indonesia. Semua bahasa daerah yang
dibina dan dipakai penuturnya dilindungi undang-undang sesuai dengan penje-
lasan Bab XV pasal 36 Undang-undang Dasar 1945. Keanekaragaman bahasa
daerah di Indonesia merupakan kekayaan budaya bangsa Indonesia. Bahasa
daerah sebagai kekayaan budaya perlu dilestarikan.

Fungsi bahasa daerah, misalnya, bahasa Sunda, Jawa, Bugis, Makasar,
dan Batak ialah sebagai lambang identitas kebudayaan daerah, pendukung
dan alat komunikasi antarwarga suku, dan bahasa pengantar pada tingkat
permulaan sekolah dasar di daerah-daerah tertentu. Selain itu, bahasa daerah
berfungsi sebagai pendukung bahasa nasional.

Bahasa daerah sebagai pendukung bahasa nasional —sesuai dengan pe-
rumusan K ongres Bahasa Indonesia II tahun 1954 di Medan—merupakan sum-
ber pembinaan bahasa Indonesia. Sumbangan bahasa daerah kepada bahasa In-
donesia antara lain ialah bidang fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan
kosa kata. Demikian juga sebaliknya, bahasa Indonesia mempengaruhi per-
kembangan bahasa daerah. Hubungan timbal balik antara bahasa Indonesia
dan bahasa daerah saling melengkapi dalam perkembangannya.

Dengan mengingat pentingnya fungsi bahasa daerah, perlu diadakan
penelitian yang mendasar dan secara sungguh-sungguh terhadap bahasa-baha-
sa daerah di Indonesia. Dalam hubungan itu, para peneliti telah mengadakan



penelitian terhadap berbagai bahasa daerah di Indonesia termasuk bahasa
Batak Toba. Van der Tuuk adalah peneliti yang pertama meneliti bahasa
Batak Toba, yaitu kira-kira seabad yang lalu. Pada tahun 1971 hasil peneli-
tian itu diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan judul A Grammar

of Toba Batak.

Bahasa Batak Toba berkembang terus sesuai dengan irama perkembangan
bangsa. Sehubungan dengan itu, peneliti bangsa Indonesia mengadakan peneli-
tian terhadap bahasa Batak Toba. Demikianlah P.W.J. Nababan telah menulis
tesisnya dengan judul “Toba Batak. A Grammatical Description” yang berisi-
kan fonologi, morfofonemiks, morfologi, dan sintaksis. Kemudian pada ta-
hun 1975 Dr. M. Silitonga, dkk. telah menulis Struktur Bahasa Toba, pada
tahun 1979 Drs. H. Siburian, M.A. dkk. telah menulis Sintaksis Bahasa Batak
Toba, dan pada tahun 1981 Drs. J. Marbun dkk. telah menulis Sistem Morfo-
logi Kata Kerja Bahasa Batak Toba. .

Penelitian-penelitian itu-sepanjang pengetahuan kami—belum ada pene-
litian sistem kata benda dan kata sifat bahasa Batak Toba secara mendasar.
Oleh karena itu, kami beranggapan bahwa penelitian sistem kata benda dan ka-
ta sifat bahasa Batak Toba perlu diadakan secara mendasar untuk melengkapi
penelitian-penelitian terdahulu.

1.1.2 Masalah

Bahasa Indonesia makin lama makin berperan sebagai alat komunikasi
masyarakat Indonesia. Peranan Bahasa Indonesia dalam kehidupan bangsa se-
makin meningkat, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi. Demikian juga dalam kebudayaan baru Indoneia,
bahasa Indonesia merupakan alat pendukungnya. Peranan bahasa daerah da-
lam kehidupan modemn terasa makin terdesak. Bahasa daerah tidak memberi
perspektif kehidupan yang lebih baik bagi penuturnya. Oleh karena itu, per-
hatian generasi muda tidak tertarik lagi kepada bahasa daerahnya masing-ma-
sing.

Di dalam kehidupan bangsa Indonesia yang mempunyai aneka ragam ke-
budayaan, peranan bahasa daerah tidak boleh ditiadakan begitu saja. Bahasa
daerah merupakan sarana yang penting untuk melestarikan kebudayaan yang
beraneka ragam itu. Bahasa daerah, dalam kenyataan kehidupan bahasa na-
sional, merupakan sumber yang tidak keringkeringnya dalam pembinaan ba-
hasa Indonesia sebagai pendukung kebudayaan baru nasional. Oleh karena itu,
bahasa daerah perlu dipelihara dan dikembangkan.



BBT adalah salah satu dari sekian banyak bahasa daerah di Indonesia.
Penuturnya berjumlah lebih kurang 2.500.000 orang. Bagi penuturnya bahasa
ini masih mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
upacara adat. Di daerah-daerah yang jauh dari kota bahasa Batak Toba masih
dipakai sebagai bahasa pengantar pada tingkat permulaan sekolah dasar. Bahasa
Batak Toba juga berfungsi sebagai sarana utama untuk mengajarkan agama Ka-
tolik dan Protestan. Oleh karena itu, bahasa daerah ini harus diwariskan dengan
utuh kepada generasi yang akan datang.

Kata benda, kata sifat, dan kata kerja di dalam bahasa Batak Toba ka-
dangkadang sulit dibedakan. Hal ini akan menimbulkan kesulitan penggunaan-
nya dengan tepat bagi generasi yang akan datang. Oleh karena itu, perlu diada-
kan penelitian yang mendasar tentang sistem kata benda dan kata sifat di dalam
bahasa Batak Toba.

1.2 Tujuan Penelitian.

Tujuan penelitan ini ialah untuk memperoleh data yang sahih tentang
sistem kata benda dan kata sifat serta mendeskripsikan data yang terkumpul.
Deskripsi itu akan memberikan informasi yang jelas tentang ciri-ciri kata benda,
ciri-ciri kata sifat, proses pembentukan kata benda, proses pembentukan kata
sifat, makna kata benda, dan makna kata sifat.

Penelitian ini dapat melengkapi penelitian bahasa Batak Toba sebelum-
nya dalam rangka pelestarian bahasa Batak Toba. Selain itu, penelitian ini me-
rupakan salah satu sumbangan penelitian bahasa-bahasa daerah di Indonesia
sebagai sumber pembinaan bahasa Indonesia.

1.3 Ruang Lingkup

Kata benda dan kata sifat dapat diteliti dari berbagai aspek kebahasaan.
Dalam kesempatan ini hanya diteliti sistem kata benda dan sistem kata sifat
yang berkaitan dengan :
ciri-ciri,

. kata dasar,

kata kompleks,

. proses pembentukan,
makna,

afiksasi,

reduplikasi, dan

. komposisi.
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Pada penelitian ini kami tidak membicarakan frase benda dan frase sifat
karena hal ini telah dibicarakan Drs. H.A. Siburian, M.A. dkk. (1979:15-23).

1.4 Kerangka Teori

Sebagai landasan teori dalam penelitian ini peneliti menggunakan pende-
katan struktural. Para penganut teori ini berpendapat bahwa kelas kata dapat
dideskripsikan berdasarkan ciri struktural. Peneliti beranggapan bahwa untuk
mendeskripsikan kata benda dan kata sifat bahasa Batak Toba teori struktural
ini lebih sesuai. Namun, kalau ternyata ada kasus yang tidak dapat dideskripsi-
kan dengan jelas menurut pendekatan struktural, peneliti akan menggunakan
juga pendekatan lain,

Untuk mendeskripsikan kata benda dan kata sifat bahasa Batak Toba
peneliti memakai buku Jos Daniel Parera (Pengantar Linguistik Umum Bidang
Morfologi) sebagai pegangan. Jos Daniel Parera (1977:14—18) membagi kelas
kata atas empat kelas, yakni :

a. calon kelas benda,
b. calon kelas kerja,

c. calon kelas sifat, dan
d. calon kelas petugas.

Teori inilah yang dijadikan pegangan bagi peneliti untuk mendeskripsikan kata
benda dan kata sifat bahasa Batak Toba,

1.5 Metode dan Teknik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif de-
ngan teknik pengumpulan data :
a. pengamatan,
b. wawancara,
c. perekaman dan pencatatan, dan
d. transkripsi dan terjemahan.

1.6  Populasi dan Sampel,

Populasi penelitian ini terdiri dari ujaran penutur asli bahasa Batak Toba
di daerah Tapanuli Utara.

Sampel ditentukan berdasarkan lokasi, status sosial, umur, dan pengalam-
an. Lokasi penelitian ialah daerah Toba, Silindung, Humbang, dan Samosir.
Bagian-bagian daerah yang diteliti itu ialah sebagai berikut.
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a. Toba, yaitu Balige, Tambunan, Laguboti, Sigumpar, Silaen, dan Hutatinggi.
b. Silindung, yaitu Tarutung, Sipoholon, Hutabarat, dan Pansurnapitu.
¢. Humbang, yaitu Siborongborong, Lintongnihuta, dan Doloksanggul.
d. Samosir, yaitu Nainggolan, Pangururan, Ambarita, dan Palipi.
Tempat-tempat itu tianggap telah representatif mewakili Tapanuli Utara.
Status sosial responden yang diteliti ialah petani, pedagang, pegawai, dan
pelajar. Umur responden minimun 13 tahun. Selain itu, diperhatikan juga ten-
tang sering atau tidak responden pergi ke kota lain atau ke daerah luar Tapanuli
Utara.



BAB 1I SISTEM KATA BENDA
BAHASA BATAK TOBA

2.1 Ciri-ciri Kata Benda Bahasa Batak Toba.

Untuk mengidentifikasi kata benda di dalam bahasa Batak Toba perlu
ditentukan ciri-cirinya lebih dahulu. Dalam hal ini, usaha mendeskripsikan ciri-
ciri itu dengan mempergunakan pendekatan struktural, Bila temyata mengala-
mi kesulitan di dalam penggunaan pendekatan struktural, digunakan pendekat-
an semantik.

Setelah meneliti pemakaian bahasa lisan dan bahasa tulis, dapatlah di-
simpulkan ciri-ciri kata benda bahasa Batak Toba sebagai berikut.

a. Ciri-ciri Sintaksis

1) Kata benda bahasa Batak Toba dapat didahului kata tugas sude’ >semua’,
nasa ’semua’, akka ’ semua’, saotik atau otik ’sedikit’, tu ’ke’, di ‘di’, sian ’dari’,
dengan contoh sebagai berikut.

a) Sude
[sude jolma/ ’semua orang’
/sude dogan/ ’semua teman’
/sude ulaon/ ’semua pekerjaan’

b) Nasa
/nasa jolma/ ’semua orang’
/nasa dalan/ ’semua jalan’
/nasa jabu/ ’semua rumah’

c) Akka
/akka ulaon/ ’semua pekerjaan’
/akka hauma/ ’semua sawah’
/akka horbo/ ’semua kerbau’

6



d) Saotik dan otik
[saotik horbo/ *sedikit kerbau’
[saotik hepen/ ’sedikit uang’
[saotik tali/ *sedikit tali’
e) Tu
[tu jabu/ ’ke rumah’
/tu dalan/ ’ke jalan’
[tu toru/ ke bawah’
f) Di .
/di onan/ ’di pekan’
/di lapo/ *di kedai’
/di hauma/ ’di sawah’
g) Sian
[sian hauma/ *dari sawah’
/sian toru/ *dari bawah’
/sian lapo/ *dari kedai’

2) Kata benda bahasa Batak Toba dapat diperluas dengan kata tugas ni *dari’
dengan contoh sebagai berikut.

[tarup ni jabu/ ’atap dari rumah’

/boru ni tulang/ . ’putri dari paman’

/jabu ni donan/ *rumah dari kawan’
‘ ’rumah kawan’

3) Kata benda bahasa Batak Toba dapat diikuti

—hu ’saya punya’, hu * kamu punya’,
-na dia punya’, -m ’kau punya’,
—namu ’kami punya’, —nasida  ’mereka punya’,
~ta *kita punya’

seperti contoh di bawah ini.

°

a) —hu [horbo/ + —hu —> [horbokku/ *kerbau saya
fjabu/ + —hu > [jabukku/ ‘rumah saya’
/dogan/ +—-hu > /dogakku/ ‘teman saya’



b) —mu [donan/ + —mu
[bagas/ + —mu
/gelleg/ + —mu

¢) —na [kota/ + —na

. /gadog/ + —na

/nudon/ + —ng

d) -m /[horbo/ + —m
[hata/ + —m
hoda/ + —m

]

—_ /dogammu/
—> [bagasmu/
—> /gellegmu/
——> [kotana/
—> /gadogna/
——» /hudonna/
—» /horbom/
—» [hatam/
— /hodam/

€) —nami [jabu/ + —nami — /jabunami/

/dogan/ + —hamij . — /dogannarm/

’temanmu’
‘rumahmu’
’anakmu’
’perkotaannya’
‘ubinya’
*periuknya’

- kerbaumu’

’perkataanmu’
’kudamu’
’rumah kami’
*teman kami’

/hudon/ + nami ___ /hudonnami/ ‘periuk kami®
f) —nasida |dopan/ + —nasida —> /donannasida/ *teman mereka’

’rumah mereka’

*teman kita’

fjabu/ + nasida abunasida/

[arta/ + — nasida —> /artanasida/ ’harta mereka’
g) —ta /dogan/ +—ta /dogatta/

/guru/ + —ta —> [gurutta/

b. Ciri-ciri Morfologis.

’guru kita’

Kata benda bahasa Batak Toba dapat dibentuk dengan preﬁks, mﬁks,

. sufiks, dan konfiks.

1) Prefiks, meliputi pa(N)-, par—, hina—, nasi—,

bawah ini.

a) pa(N)-

pa(N)- + [takko/ —9/panakk0/ :

pa(N)— + [samun/ __,, [panamun/
pa(N)- + [pukka/ . [pamukka/

b) par—
-par— + [horbo/

par— + [manuk/

—3» [parhorbo/

——», [parmanuk/ *

dan si— seperti contoh di

’pencuri’

*penyamun’
’yang memulai’

' "yailg punya kerbau™

~ yang punya ayam’ =



par— + [dekke/  __, /[pardekke/ ’yang punya ikan’
c) hina—

hina— + [uli/  _, [hinauli/ ’kecantikan’
hina— + /deggan/ —_— /hinadeggan/ ’kebaikan’

hina— + [pogos/ _ [hinapogos/ ’kemiskinan’

d) pasi-

pasi—+  [tuak/ s [pasituak/ ’pembeli nira’
pasi—+ [ gadoB/ — [parsigadon/ ’pembeli ubi’
pasi— + [soban/ —» [pasisoban/ ’pembeli kayu api’
e) si—

si— + /birog/ —_ /sibirog/ > sihitam’

si- + [gaddi/  —» /sigaddi{}/ sibelang’

si- + [bottar/  _ [sibottar/ siputih’

2) Infiks, meliputi —al-, -ar-, dan -in- seperti contoh di bawah ini,
a) -al-

—al- + /gubbag/ — /galubba_x}/ ’gelombang’

—al- + [tuktuk/ —s [taluktuk/ Yikatan’

—al— + [sapsap/ .5 [salapsap/ ’tebing’

b) —ar—

—ar— + /tittig/ —> [terittin/ ’ikatan’

—ar—+ [toktok/ 3 [tarotok/ ’denyutan’

—ar— + /bungbuj/ —_ /baru_l}buB/ ’lembah’

¢) —in—

—in—+ [sodduk/ —» /[sinodduk/ ’suami’

—in— + [saok/ —> [sinaok/ ’yang digongseng’

—in—+ [pahan/  _ [pinahan/ ’yang dipelihara’

3) Konfiks, meliputi pa— ...—an, pa—...—On, par—...—an, par— ..~on,

ha—..—an-.. —an dan ha—..-on seperti tertera di bawah ini.
~a) pa—.. —an

pa—"+ [sodduk/ + —an_—» [panoddukan/ ’bekas disendok’
pa— + [dege/ + —an _ [paddegean/ *bekas pijakan’
-pa— + [otom/ + —an _ [panotoman/  ’bekasketam’
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b) pa— ... —on.
pa— + [hata/ + —on —> /[pakkataion/ ’pembicaraan’
pa— + f[adat/ + —-on _—» /pagadation/ ’peradatan’

pa— + [oli/ + —on — /par_}olion/ *perkawinan’
c) par— ... —an

par— + [hata/ + —an __5 [parhataan/ ’pembicaraan’
par— + [adat/ + —an 5 [paradatan/ ’peradatan’

b

par— + /gadog/ + —an 5 /pargadogan/ *tempat menanam ubi
d) par— ... —on ’
. par— + [dopan/ + —on s [pardonanon/ ’persahabatan’

par— + [padan/ + —on __ [pardanon/ *perjanjian’
par— + [gabus/ + —on __ [pargabuson/ ’kebohongan’
e) ha— ... —an

ha— + [biar/+ —an —> /[habiaran/ ’ketakutan’
ha— + Isona9/ t —an 3 /hasonagan/ *kesenangan’
ha— + |[bissar/ + —an __ [habissaran/ *timur’

f) ba—..—on

ha— + [bisuk/ + —on _ [habisuhon/ *kearifan’
ha— + [mora/ + —on __» [hamoraon/ *kekayaan’
ha— + [malo/. + —on 5 [hamaloon/ ’kepandaian’
c. Ciri Semantik

Kata benda ialah kata yang menyatakan benda atau yang dibendakan.
Contoh:

jabu ’rumah’
hauma ’sawah’

~ lapo *kedai’
haulion ’kecantikan’
harohaon ’cara berpikir’

2.2 Bentuk Kata Benda
Sebagaimana halnya kelas kata lain, kata benda dalam bahasa Batak To-



1

ba dapat terdiri dari kata dasar dan kata bé;itukan. Kata bentukan terjadi de-
ngan afiksasi, reduplikasi, dan komposisi. -

2.2.1.Kata Dasar.

Untuk menentukan kata benda kata dasar, akan dilihat kata itu berdasar-
kan derivasi. Kata dasar pada derivasi itu diuji dengan ciri-ciri kata benda, se-
perti yang tercantum pada 2.1. Jika ternyata kata dasar itu sesuai dengan ciri-
ciri kata benda, kata itu dicatat sebagai kata benda kata dasar.

Di bawah ini dicnatumkan 50 perangkat derivasi sebagai berikut.

1) /abara/ ‘ ’pundak’
manabarai/  maN + abara +i “memundak’
[abaraif abara+i *pundaklah’
/abaraan/ abara + an ’di pundak’

/[siabaraan/  si+abara+an  ’sesuatu yang dipundak’
/pagabarai/ paN + abara + i - "orang yang memundak’
[haabaraan/ hg+gbara +an ’dapat dipundak’
[niabaraan/  pi+gbara+an ’kita pundak’

/diabarai/ di +abara+an ’dipundak’
[tarabarai/  di+ abara+i *dapat dipundak’

2) [abit/ *kain’

/abitton/ abit + hon ’pakailah kain’
/abiti/ abit +i - ’beri’ berpakaian’
/marabit/ mar + abit "memakai kain’
/marabitton/ mar + abit + hon ’memakai kain’
/manabiti/  maN + abit+i ’memberi berkain’

~ [marsiabitan/ marsi + abit + an *saling memberi kain’

_ [parabit/ par + abit ’penjual kain’

[parabiti/ par +abit +i  ‘berikan berpakaian’
[parabitan/  par +abit *an  ’tempat menjual kain’
[haabitan/  par+abit+an *dapat dicukupi pakaian’

3) [adat/ *adat’

[maradat/  mar + adat *beradat’

/paradat/ par + adat ’orang yang beradat’
/paradaton/ par +adat +on ’hakekat adat’
[adati/ adat + i ’bayar adatnya’



4)

/ ma»gadati/

maN + adat + ;
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’membayar adat’

[marsiadatan/ marsi + adat + an ’saling membayar adat’

fadatton/ - adat+ hon

’adatkan’

/meu]adatton/ maN +adat + hon ’membayar adat’
/pa.gadation/ pal + adat + i+ on *hal membayar adat’

[paradatan/ paN + adat + an
/ pax_}adati/ PaN + adat +i
[taradati/ tar + adat + i
[taradatan/  tar + adat + an
[haadatan/  hg + qdat + an
[diadatif di +adat + i
[aek/

[maraek/ mar + aek
/magaehi/ maN + aek +i
[martuaek/ - mar + tu + aek
/aehi/ aek + i
[taraehan/ tar + aek + an
/haaehan/ ha + aek + an
[siaehan/ si +aek +an
[partuaek/  por + tu + gek
[parachan/  par + aek +an
[paraehon/ - par + aek + on

’peraturan adat-istiadat’
’orang yang membayar adat’
’dapat diberi adat’

’dapat diberi adat’
*dapat kita adati’
’dibayar adatnya’

3 k]

air
*berair’

‘membasahi®
’mengambil air’

basahi’

’dapat diairi’

*dapat diairi’

’sesuatu yang diairi’

’orang yang mengambil air’
’tempat air’

*hal berair’

[partuaehan/ par + aek +an’  ’tempat mengambil air minum’

[agog/ ‘arang’
[maragoy/  mar + agong ‘berarang’
/ marsiago'g’an/ marsi + agong + an 'saling mencoret dengan arang’

/managoni/  maN +agong+i  ’mencoret dengan arang’
/agogi/ agong + i ’coreti dengan arang’
/niagogan/ ni + agong+an ’kita coret dengan arang’ .
/ paragogan/ par + agong +an ’tempat menyimpgr_l_ arang’ ‘
/ siagogan/ si +agong+an ’yang dicor_gt dengan arang’ .

/ pagagopi/ paN +agong +i . ‘orang mencoret dengan arang’



6)

7

8)

9)
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[paragoy/ par +agong ’penjual arang’
/haagonan/  ha +agong+an ’dapat dibuat jadi arang’
/diagogi/ di+agong+i  °dijadikan arang’

/adduhur/ *balam’

/maradduhur/  mar + adduhur ~ menangkap balam’
[paradduhur/  par + adduhur ’memilik balam’
[paradduhuran/ par + adduhur +an ’tempat menjual balam’

/alaman/ *pekarangan’

[alamani/ alaman + i '~ “buatlah pekarangannya’
/magalamani/ maN + alaman+i ’membuat pekarangan’
[maralaman/ mar+ alaman  'mempunyai pekarangan’
[alamanan/  glaman + an ’membuat pekarangan’
/dialamani/  di+alaman +i ’dibuat berpekarangan’
[taralamanan/ tar + alaman + an *dapat dibuat berpekarangan’
/haalamanan/ ha + alaman + an ’dapat dibuat berpekarangan’
[paralaman/ par+ alamen ~ ’mempunyai pekarangan’
/paralamanan/ par + alaman +an *tempat untuk pekarangan’

[alamat/ ‘ ’ramalan’
/mal}alamat/ maN + alamat  ’meramalkan’
/ma.galamati/ maN + alamat+ i ’sering meramalkan’
[alamati/ alamat + i *ramalkan’
/alamatan/  alamat + an *diramalkan’
/maralamat/ mar + alamat ’meramalkan’
/dialamati/  di +alamat+i ’diramalkan’
[haalamatan/ ha + alamat + an ’dapat diramalkan’

[paralamat/  par + alamat ’peramal’
[paralamatan/ par + alamat + an "tempat meramal’
[paralamaton/ par + alamat + on ’peramalan’

/bada/ ’pertengkaran’
/marbada/ mar + bada *bertengkar’



10)

11)

12)

[marbadai/  mar + bada + i
[mabbadai/  maN + bada + i
/masibadaan/ masi + bada + an
[badaif bada +i
/binadaan/  —in— + bada+ an
/dibadai/ di+bada+i
/dipabada/  di + pa + bada
/diparbadahon/d; + par + bada + hon
[parbada/  par + bada
[parbadaan/ par + bada + an
/parbadaon/ par + bada + on
[pabbadai/ - paN +bada+i -
[siparbada/  si+ par + bada
[bagas/

[marbagas/  mar+ bagas
/mabbagasi/  maN + bagas + i
/parbagason/ parv-f‘- bagas + on
/pabagasson/ pa + bééa& + hon
[balatuk/

[marbalatuk/ mar + balatuk
/mabbalatuhi/ maN + balatuk+ i
/balatuhi/ balatuk + i

[binalatuhan/ -in- + balatuk + an
[sibalatuhan/ si + balatuk + an
/dibalatuhi/ di+ balatuk +i
/habalatuhan/ ha + balatuk +an

[bara/
/marbara/ mar + bara
/pabara/ pa+ bara

[pabarahon/ pa + bara + hon
/dipabara/  di + pa+ bara

’sering bertengkar’
’memarahi’

’saling memarahi’
’marahi’ '
’kita marahi’
*dimarahi’

’dibuat bertengkar’
*dipertengkarkan’
’sering bertengkar’
’pertengkaran’
*hal pertengkaran’

© ’yang memarahi’

’orang yang sering be_rtengkar"

’rumah’

’kawin’

*tuan rumah »(acaré adat)’

’perkawinan’
’mengawinkan’

’tangga’
‘mempunyaj tangga’

’membuat bertangga’

*buatlah bertangga’

’dibuat tangga’

’sesuatu yang dibuat bertangga’
’dibuat bertangga’

“’dapat dibuat bertangga’

’kolong’

’mempunyai kolong’
*masukkan ke kolong’
’memasukkan ke kolong’ -
*dimasukkan ke kolong’
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13) /barita/

/marbarita/  mar + barita
/mamaritahon/ maN + baritathon
[baritahon/  barita + hon
[binaritahon/ -in- + baritathon
[tarbarita/ tar + barita
/dibaritahon/ di + barita+ hon

[parbarita/  par + barita
[sibaritaho-  si + barita + hon
notton/ +on+ hon
[partbaritaan/ par + barita + an
[sosa/ .

/manosa/ maN + sosa
/manosahon/ maN + sosa + hon
/manosai/ maN +sosa +i
[sosai/ sosa + i )
/sosahon/ sosa + hon
/disosa/ di + sosa
/disosai/ di +sosa+i
[panosa/ paN + sosa
[tarsosa/ tar + sosa
[tarsosaan/  tar + sosa + an
/sinosa/ —in— + sosa .
[sinosaan/ —in— +sosa +an
[hasosaan/  pg + sosa + an
[panosaan/  paN + sosa +an
[panosaon/  paN + sosa + on
[suri]

/marsuri/ mar + suri
/manuri/ maN + suri
/manurii/ maN + suri + i

*kabay’ .

’memberi kabar’
’mengabarkan’

’kabarkan’

’dikabarkan’

’terkabar’

*dikabarkan’

*orang yang mengabarkan’

’mengabarkan’

*tempat membuat kab ar’

’alat tenun’
’menyapukan sosa’
’menyapukan sosa’
‘menyapu berulang-ulang dengan sosa’
’sapu berulang-ulang dengan sosa’ ‘
’sapukan sosa’

*disapu dengan sosa’

"disapu berulang-ulang dengan sosa’
’alat menyapu dengan sosa’
*tersapu dengan sosa’

*dapat disapu dengan sosa’

’kita sapu dengan sosa’

’kita disapu dengan sosa’

> dapat disapu dengan sosa’

"bekas menghapus dengan sosa’
>cara menghapus dengan sosa’

sisir’

*bersisir’

’menyisir’

’menyisir berulang-ulang’
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17)

18)

/manurihon/
/surii/
[surihon/
[sinuri/
[sinurihon/

. [disuri/

[hasurian/
[parsuri/
[parsurian/
[sisurion/
[panurion/
[panurian/

[oegu/
[marbegu/
[pabegu/
/dipabegu/
/parbegu/
[parbeguan/

/habeguon/

[bona/
/marbona/
/mabbonai/
/bonai/
/dibonai/
/habonaan/
/sibonaan/

/parbonaan/

[bogas/
/marbogas/
/marbogasi/
[parbogason/

ma + suri + hon
suri+i

suri+ — hon
—in— + suri
—in— + suri + hon
di + suri

ha + suri+an
par + suri

par + suri+ an

si + suri + on

paN + suri + on

paN + suri + an

mar + begu
patbegu
di+ pa + begu
par + begu

par + begu + an
ha + begu + on

mar + bona
maN + bona + i
bona_+i

‘di+bona+i

ha+bona+an
si + bona + an
par + bona + an

mar + bogas
mar + bogas + i
par + bogas + on
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‘menyisir’

*sisir berulang-ulang’
*sisirkan’

*kita sisir’

*kita sisirkan’
*disisir’

’dapat disisir’

’orang yang mempunyai sisir’

*tempat sisir’
’sesuatu yang disisir’
’cara bersisir’

*bekas sisiran’

*hantu’

’berhantu’

’jadikan hantu’
*dijadikan hantu’

’ penyembah hantu’
*tempat perhantuan’
’kejagoan’

’asal’
’berasal’

’memulai’

’mulailah’

*dimulai’

’dapat dimulai’

’yang akan dimulai’
’sumber’

Tejak’

’mempunyai jéjak’
’mempunyai banyak jejak’
’penjejakan perkawinan’
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20)

21)

Jooddar/
/marboddar/
/boddari/
/boddarhon/
/binoddaran/
/diboddari/
/haboddaran/
/pamoddari/
[parboddaran/
/siboddaran/

[dagin/
/mardagig/
/mardagikkon/
[pardagikkon/
/pinardagikkon/
[sipardagik —
[konon /
/dipardagikkon/

/pardagix}on/

/dalan/
/mardalan/
/maddalani/
/marparda-
lanan/
/padalan/
/dalatton/
/padalatton/
/maddalatton/
[sidalat-

. tonon/
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mar + boddar
boddar + i
boddar + hon
—in— +boddar+an
di + boddar + i
ha + boddar + an
paN + boddar + i
par + boddar + an
si + boddar + an

mar + daging
mar + daging + hon
par + daging+ hon

«in- +par+daging/+hon

si + par+ daging
+ hon +on

'di # par +daging+

hon
par + daging+ton

mar + dalam
maN + dalan + i
mar + par +dalan

- tan

pa + dalan

dalan + hon

pa + dalan + hon
maN + dalan + hon

si + dalan + hon.

+on

’parit’

*berparit’

*buatlah berparit’
’buatlah berparit’

kita buat berparit’
’dibuat berparit’
*dapat dibuat berparit’
’orang yang membuat parit’
“tempat pemaritan’
’yang diairi’

badan’

*gemuk’

‘mempunyai badan’
’menjadikan gemuk’
‘membuat kita gemuk’

’yang membuaat gemuk’
’membuat dia gemuk’

’keunikan badan’

%jalan’

’berjalan’

’menjalani’

’mempunyai perjalanan’

’jalankan’
’edarkan’
’menjalankan’
’mengedarkan
sesuatu yang di
edarkan’



/dalani/ dalan + i
[sidalanan/  si + dalan + an
/hadalanan/  hg # dalan + an
[pinadalan/  n- + pa + dalan
[didalani/  di +dalan + i
[pardalanan/ pgr + dalan + an
[pardalan/  pgr + dalan

22) /dalihan/
/mardalihan/ mar + dalihan
[nidalihahan/ i + dalihan + an
[dalihani/  dalihan + i
didatihani/  di+ dalihan + i
[pardalihanan/ par + dalihan+ an
[pinardalihan/ pinar + dalihan

23) /da? danak/
/marda?danak/ mar + dekdanak
/marda? danahi/ mar + dakdanak+ i -

hon/ +on
/sihada? dana- si + ha + dakda-
hon/ nak + on

24) [datu/
/mardatu/ mar + datu
[mardatui/  mar+ datu + i
[maddatui/  maN +datu+i
[pardatu/  par +datu
[padatuhon/ pg +datu + hon
[pinadaty/  _in-+pa+datu
[pinardatu/  .in- + par + datu

[parda?danak/ par + dakdanak

Iparda? dana-  par + dakdanak

%jalanilah’

’yang harus dijalanni’
’dapat dijalani’

’kita edarkan’
*dijalani’

" ’perjalanan’

’orang yang berjalan’

’tungku’

’mempunyai tungku’

’kita buat tungkunya’
’buat tungkunya’

’dibuat tungku’

’tempat tungku’

> dijadikan menjadi tungku’

’anak-anak’

’beranak’

’masih terus melahirkan anak”
’orang yang mempunyai anak’
’keadaan mempunyai anak’

‘waktu masih anak-anak’-

’dukun’

*berdukun’

’sering berdukun’
’mendukuni’

’sering berobat pada dukun™
’menanyakan kepada dukun’
*diundang untuk mengobati’
*dijadikan dukun’



25)

26)

27)

[sipadatuon/ g; + pg +datu+on
[sipadatu. si + pa + datu +
honon/ hon + on
[sipaddatui/  g+paN+daru+ i
[hadatuon/  pg + datu + on
/daon/

/maddaeni/  maN +daon + i
[tardaonan/  ar + daon + an
/dinaoni/ di +daon + i
/paddaoni/  paN + daon + i
[padaotton/  pa + daon + hon
[sipaddaoni/  si+paN+daon + i
/hadaonan | ha+daon +an
[sidaonan [ si+daon +an
/debban/

/mardebban/ mar + debban

/mardebbani/ mar + debban + i
/maddebbani/ maN+debban+ i

/didebbani/  di + debban + i
/dipadebban/ di + pa + debban
[padebban/  pa + debban
/pardebban/  par + debban
[pardebanan/ par + debban+an
[doan/

/ mardogan/ mar + dongan
/maddogani/ maN + dongan+i
/dogam'/ dongan + i

[masidonjanan/ masi+dongan+an

/didogam'/ di +dongan t i
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’orang yang mengobati
’orang yang mendukuni’
’orang yang mendukuni’
’keahlian berdukun’

’obat’

'mengobati’

’dapat diobati’

’diobati’

’sesuatu yang dapat diobati’
’membawa berobat’
’sesuatu yang dapat diobati’
’dapat‘diobati’ -

* yang diobati’

*sirih’

’makan sirih’

'memakani sirih’
‘memberikan sirih’

’diberikan makan sirih’

> diberi makan sirih’
*diberikan makan sirih’
’orang yang suka makan sirih’
’tempat sirih’

’teman’
*berteman’
‘menemani’
’kawani, temani’
*saling berteman’
*ditemani’

/hadoganan/ ha + dongan + an *dapat ditemani’
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/ pardogan/ par + dongan *suka berteman’
[pardoganon/ par+dongan + on ‘persahabatan’

/ sidoganan/ si + dongan + an ’orang yang dapat ditemani’
/ sipaddogani/ si+paN+dongan+i *orang yang menemani’

28) /dosa/ *dosa’
- /mardosa/ mar + dosa *berdosa’
/mardosai/  mar+dosa+i ’sering berdosa’
[pardosa/ par +dosa ’orang yang berdosa’

[pardosaon/  par +dosa+ on ’kesalahan hal berdosa’

29) /eme/ *padi’
[mareme/  mar+eme ’mempunyai padi’
/magemei/ maN +eme +i 'menanam padi’
Jemei/ eme+i  ‘tanamilah padi’
[siemean/ si +eme +an ’sawah yang ditanami padi’
/magemehon/ maN + eme + hon menukarkan sesuatu .menjadi padi’
/diemei/ di+eme +i *ditanami padi’

/haemean/  ha+eme +an  ‘dapat ditanami padi’ ,
/paemehon/  pa + eme + hon = 'menukarkan sesuatu menjadi padi’
/pareme/ par + eme *pemilik padi’

/paremean/  par + eme +an  ’tempat menanam padi’

30) /edde/ ’nyanyian ’
/maredde/-  mar + edde ’bernyanyi’
/mareddei/  mar +edde+i ’terus-menerus bernyanyi’
/mageddei/ maN + edde +i ’mendendangi’
/mageddehon/ maN + edde + horl menyanyikan’
Jeddei/ edde + i > dendangi’
Jeddehon/  edde + hon ‘nyanyikanlah’
Jeddehonon/ edde + hon +on ‘akan dinyanyikan’
/sieddehonon/ si+eddethon+on ’'nyanyian yang akan dinyanyikan’
[taeddehon/ g + edde + hon ’kita nyanyikanlah’
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- 32)

/dieddei/
[tareddehon/
[paredde/
[/pareddeon/
/pareddean/
[sieddean/

/gador/

/ maggadog/
/maggadogi/
/ margadog/
/gadoni/

/ digadogi/
/masigadog/
/ pargadog/

/ pargadogan/
/sigadogan/
/pasigado_r}/
/Qagadox)an/
/ gadorjon/

/gair/
[mangair/
[mangairi/
/gairi/
/pagair/
[pagairon/
/gairhon/
[targair/
/digairi/
[hagairan/
[pangairi/
/pangairan/

di +edde + i
tar+edde + hon
par + edde

par + edde + on
par + edde + an
si + edde + an

maN + gadong
maN +gadongti
mar + gadong
gadong + i

di + gadong + i
masi + gadong
par + gadong
par + gadong+an
si +gadong + an
pasi + gadong
ha + gadong + an
gadong + on

maN- + gair
maN- + gair + -i
gair + —j

pa- + gair

pa- + gair + - on
gair + -hon

tar- + gair

di- + gair + -i
ha- + gair + -an
paN- + gair + -
paN- + gair + -an
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’didendangi’

’dapat dinyanyikan’
’penyanyi’

’cara bernyanyi’
tempat bernyanyi’
‘orang yang didendangi’

9, 3?

ubi
’makan ubi’

’memakan ubi’
’mempunyai ubi’

’tanami ubi’

’ditanami ubi’

’‘membeli ubi’

’pemilik ubi’

’tempat menanam ubji’
’ladang yang ditanami ubi’
‘uang untuk membeli ubi}
’dapat ditanami ubi’
‘mabuk ubj’

2

garu
’‘menggaru’

‘menggarui’

’garulah’

’garu lagi’

’guru lagi; agak digaru lagi’
’garukar’

’dapat digaru’

*digaru’

’dapat digaru’

’orang yang menggaru’
’bekas kena garu’

2



22

/paggairon/ paN- + gair + -on ’cara menggaru’

/sigairon/ si- +gair +-on  ’sawah yang digaru’
33) /gabbiri/ *kemiri’
/margabbiri/ mar + gabbiri  ’main kemiri’
/gabbirii/ gabbiri + i *bumbui dengan kemiri’

/maggabbirii/ maN + gabbiri + i ‘menaruh kemiri sebagai bumbu’
/digabbirii/  di +gabbiri+i  'dimasukkan kemiri sebagai bumbu’
/ginabbirian/ -in- +gabbiri +an 'pakai kemiri sebagai bumbu’
[pargabbirian/ par + gabbiri + an *tempat kemiri’

[pargabbiri/  par + gabbiri ~ ’pemilik kemiri’

[sigabbiri/ si + gabbiri *orang yang berperawakan sangat kecil’
34) [gabbo/ lumpur’
/margabbo/  mar + gabbo *berlumpur’

/margabboi/ mar + gabbo +i ’sering bermain-main di lumpur’
[masigabboan/ masi+gabbo + an ’saling melempari lumpur’
[ginabboan/  _jn- + gabbo+ an ’kita buat berlumpur’.

- [digabboi/  gi+gabbo+i  dibuat berlumpur’
[sigabboan/  si+gabbo+an ’sesuatu yang dibuat berlumpur’
[pargabboan/ par + gabbo +an ‘tempat berlumpur’

35) /gassip/ ’kakak tua’
/rnaBgassip/ maN + gassip ’menjepit (dengan kakak tua)’
/maggassipi/ maN + gassip +i ’sering menjepitkan (dengan kakak tua)’
/maggassippon/ naN+gassip+hon ’menjepitkan (dengan kakak tua)’
[gassipi/ gassip +1i. *cabuti (dengan kakak tua)’
[gassippon/  gassip + hon *cabutkan (dengan kakak tua)’
/ginassipan/  -in- + gassip + an ’kita cabuti (dengan kakak tua)’
/ginassippon/  -in- + gassip + hon’kita cabutkan (dengan kakak tua)’
[targassip/ tar + gassip *dapat dicabut (dengan kakak tua)’
[digassip/ di + gassip *dicabut (dengan kakak tua)’
[sigassipan/ i+ gassip+an  ’suatu yang akan dicabut’



36)

37)

38)

39)

[pargassip/
[pangassipan/

/gaol/
/margaol/
/masigaol/

/pasigaol/
[pargaol/
[pargaolan/
/pargaolon/
[sigaolan/

Igeal
[margeai/
/mangeai/
[geai/
/masigea/
/digeai/
/hageaan/
/geaon/
[pargeaan/

/garut/
[mangarut/
/ginarutan/
/digarut/
/hagarutan/
[pargarut/
[pargarutan/

[goar /
/margoar/
/maggoan'/
[goari/

par + gassip
paN+gassip + an

mar + gaol
masi + gaol
pasi + gaol

par + gaol

par + gaol + dn
par + gaol + on
si + ggol + an

mar + gea +i

" maN +gea+i

gea+i
masi + gea
di+gea+i
ha + gea +an
gea +on

par + gea + an

maN + garut
-in-+ garut +an’
di + garut

ha + garut + an
par + garut

par + garut + an

mar + goar
maN + goar + i
goar +i '
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>pemilik kakak tua’
"bekas pencabutan (dengan kakak tua)’

’pisang’

’mempunyai pisang’

’membeli pisang’

*uang untuk membeli pisang’
’pemilik pisang’

’tempat menjual pisang’

’hal memiliki pisang’

’tempat yaﬁg ditanami pisang’

’cacing tanah’

menggelepar seperti cacing’
’menggelepar-gelepar seperti cacing’
*beri itik makan cacing’

’mencari cacing’

*diberi cacing untuk itik’

’dapat diberi cacing untuk itik’
’banyak cacing’

*tempat cacing’

’asahan’

’mengasah’

’kita asah’

*diasah’

’dapat diasah’

’pemilik asahan’
’tempat menjual asahan’

’nama’

"bernama’
’menyebut nama’
’sebutkan nama’



40)

41)
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/digoari/ di+ goar +i
/pa{]goarho- paN + goar +
notton hon + on + hon
/dipaggoarhon/ di + paN + goar
+ hon
|margoarhon/  mar+ goar+hon
[dipargoar/ di + par + goar
[haroaran/ ha + goar + an
[pargoar/ par + goar
/ paggoaran/ paN + goar +.an
/pangoari/ paN + goar +i
[pinargoar/ pinar + goar
[sigoaran/ si + goar + an
/gobar/
/margobar/ mar + gobar
/gobari/ gobar +i
/digobari/ ~di+gobar +i
/gobarhon/ gobar + hon
Jmaggobathon/ maN + gobar+hon
/maggobari/ maN + gobar + i
[pargobar/ par + gobar
[/pargobaron/  partgobar + on
|pargobaran/  par + gobar + an
/sigobaran/ si + gobar + an
/hagobaran/ ha + gobar + an
/ goddag/
[margoddan/  mar + goddang
[margoddani/.  mar + goddang+i
[margoddak-  margoddangt
kon/

hon -

*dinamakan’

’nama yang dipakai

(nama anak tertua)’

*dijadikan nama

(nama anak tertua)’

’bernama’

’dipakai jadi nama’

’dapat disebut namanua’

*pemilik nama’

’anak tertua’

*bagian tertentu dari badan hewan
(dalam acara adat)’

*bagian tertentu dari badan
(dalam acara adat)’

*orang yang dapat disebut namanya’

’selimut’
*berselimut’
’selimuti’
*diselimuti’
*pakailah selimut’
’menyelimutkan’
‘menyelimuti’
*pemilik selimut’

’cara berselimut’

’ tempat menjual selimut’
’orang yang diselimuti’
*dapat diselimuti’

*gendang’
*bergendang’
*sering bergendang’
“bergendangkan’



42)

43)

/goddani/ goddang +i
/goddakkon/  goddang + hon
/ginoddakkon/ -jn- + goddang + on
/ginoddanan/  jp.+goddang+an
/digoddani/ di +goddang + i
/pagoddakkon/ pg +goddang+hon
[hagoddanan/  pg+ goddang+ an
[pargoddan/  par+ goddang
[pargoddanori/  par+ goddangton
[pargoddanan/  par+goddang + an
/ sigoddzigan/ si +goddang + an-
[goddit/ :
[margoddit/ mar + goddit
[godditif goddit + i
[mangodditi/  ma +goddi t+i
/godditton/ goddit + hon
/magqudittonj naN +goddit+hon
[digodditi/ di + goddit +i
/dipargoddit/  di+ par + goddit
[sigodditan/ si +goddit + an
[pargodditon/  par + goddit + on
[pargodditan/  par + goddit + an
[hagodditan/  ha + goddit + an
[tortor/

/manortor/ maN + tortor
/manortori/ maN +tortor + i
/manortorhon/ maN+tortor+hon
[tortori/ tortor + i
[tortorhon/ tortor + hon
/panortor/ paNl + tortor
[panortoran/  paN +tortor +an -

25

>gendangi’

*bunyikan gendang’

*bunyikan gendang’

’kita gendangi’

’dibuat acara gendang’

* suruh menari’

*dapat digendangi’

*orang yang menabuh gendang’
*cara bergendang’ '
*tempat gendang’.

’yang digendangi’

*ikat pinggang’
*memakai ikat pinggang’
’pakailah ikat pinggang’

-’memberi ikat pinggang’

*pakai ikat pinggang’
‘memakai ikat pinggang’
*diberi berikat 'pinggéhg’
*diikatkan di pinggang’ v
’yang diikat pinggangnya’

~’cara mengikat pinggang’

_’tempat menjual ikat pinggang’
*dapat diikat pinggangnya’

’tarian’

’menari’

*menarikan’; ‘banyak menari’
’menarikan’

*ditarii’

’tarian’

“penari’

“*tempat menari’



44)

45)

46)

47)
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[hatortoran/ hg + tortor + an
[tartortorhon/ far + tortor +hon

[dotortori/  di + tortor + i
fjolma/

fmatjolma/  mar + jolma
[hajolmaon/ ha +jolma + on
[tarjolma/  far +jolma.
/jolmaon/  jolma+on
[gorak/

/margorak/  mar + gorak
[margorahi/  mar + gorak + i
[targorak/ tar + gorak
[pargorak/  par + gorak
[pargorahan/ par + gorak + an
[pargorahon/ par + gorak + on
/gota/

[margota/  mar + gota
[gotai/ gota+i
/maggotai/ maN +gota + i
/digotai/ di+gota+i
[targotaan/  tar + gota + an
[pargotaan/  par + gota + an
[pargotaon/ par + gota + on
/hagotaan/  ha + gota + an
/paggotai/ paN + gota + i
/ginotaan/ -in- + gota + an
[sigotaan/ si + gota +an
/gulok/

/margulok/ - mar + gulok
/maggulohi/ maN + gulok + i

’dapat ditarikan’
’dapat ditarikan’
*ditarikan’

‘orang’ -

*beristri’

’kemanusiaan’

’sadar’

’bingung melihat orang banyak’

*firasat’

*berfirasat’

’sering berdenyut-denyut’
*bergerak’

’orang yang mempunyai firasat
’urat nadi’

*hal berfirasat’

]

’darah binatang’

’bergetah’

’masukkan darah’
’memasaukkan darah’
’dimasukkan darah’

*dapat dicampur dengan darah’
’tempat darah’

*hal campuran darah’

’dapat dicampur darah’

’darah hewan untuk mencampur daging’

*hal mencampur dengan darah’

’daging yang akan dicampur dengan

darah’

‘ulat’

*berulat’
‘membuang ulat’



48)

49)

50)

/gulohi/
/digulohi/
hagulohan/
[pargulok/
/pargulohan/
/gulohon/
[sigulohan/

/horja/
/marhorja/
[marhorjai/
/makkorjahon/

- /horjahon/

/hinorjahon/
/dinotjahon/
[tarhorjahon/
[parhorja/

[pathorjaon/

/horog/

‘ Inmhor09/ ’

/makkorogi/
/hor ogi /

/ hinorogan/
/ dihorogi/

/ parbirog/
/parhorogon/

~ [sipakkorogi/

/ sihoroganl
[huta/

[/marhuta/

/marhutahon/
/makkutahon/

27

gulok +1i -
di+gulok+i
ha + gulok + an
par + gulok

par + gulok + an
gulok + on

St + gulok + an

mar + horja

mar + horja + i
maN+horjat+hon A
horja + hon

-in- +horja + hon
di + horja + hon
tar +horja + hon
par + horja

. par+ horja + an

mar + horong
maN +horong + i
horong + i

-in- + horong+an
di + horong +i
par + birong

par + horong + on
st+paN+horong+i
si + horong + an

mar + huta
mar + huta + hon
maN + huta+hon

’buang ulat(nya)’
*dibuang ulat(nya)’
’dapat dibuang ulatnya’ '
*banyak ulatnya’
sifatnya berulat’
*berulat’ -

’sesuatu yang perlu dibuang ulatnya’

’pesta’

*berpesta’

’sering berpesta’
’memestakan’
’pestakan’

’kita pestakan’
*dipestakan’
*dapat dipestakan’
’pemilik pesta’
*hal berpesta’

’kelompok’

- "berkelompok’

’membuat berkelompok’
*buat berkelompok’
kita buat berkelompok’
*dibuat berkelompok’
*termasuk kelompok’
“hal pengelompokan’

’orang yang membuat berkelompok’

*yang dibuat berkelompok’

’kampung’
’mempunyai kampung’
’menempati kampung’

*meresmikan menjadi kampung’
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/pahutaon/  pa+ huta+on  ’membawa ke kampung’
[parhuta/ par + huta ’pemilik kampung’
/pathutaan/ par + huta+an ‘perkampungan’
[parhutaon/  par + huta + on ’cara bergaul di kampung’

2.2.2 Kata Bentukan

Dalam bahasa Batak Toba, kata bentukan diperoleh dengan afiksasi,
reduplikasi, dan komposisi.

2.2.2.1 Afiksasi

Afiksasi dalam bahasa Batak Toba ada lima macam, yaitu prefiks, infiks,
sufiks, afik gabung, dan konfiks.

a. Prefiks

Prefiks yang digunakan dalam pembentukan kata benda jalah pa(N);
par-; pasi-; hina-; dan si-,
1) Prefiks pa(N)-

Pada umumnya prefiks ini melekat pada kata kerja dan pada beberapa
kata benda.

- a) Prefiks pa(N)— yang melekat pada kata kerja ialah seperti tertera di bawah
ini.

kata dasar kata bentukan
/iuhor/ /panuhor/
"beli’ . ' /pembeli’
[ririt/ ’paljaririt/
’pinang’ ’perninang’
[tutup/ /panutup/
’tutup’ 4 ’penutup’

b) Piefiks pa(N)— yang melekat pada kata benda ialah seperti tertera di ba-
wah ini.

kata dasar Kata bentukan

fulu/ : '/pagulu/
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’kepala’ ' ’pengepala’, *penghulu’
[tortor/ /panortor/ '
*tari’ : , ’penari’
/addun/ : /paqaddug/
‘ratap’ o ’peratap’
’orang yang meratap’
2) Prefiks par— .

Pada umumnya prefiks ini melekat pada beberapa kata benda kata kerja,
dan kata sifat.
a) Prefiks par— yang melekat pada kata benda ialah seperti tertera di bawah

kata dasar o kata bentukan

[horbo/ [parhorbo/

’kerbau’ *pemilik kerbau’

/gabus/ [pargabus/

*dusta’ ’pendusta’

[dekke/ /pardekke/

’ikan’ ' ’penangkap atau penjual ikan®

b) Prefiks par— yang melekat pada kata kerja ialah seperti tertera di bawah
ini,

kata dasar kata bentukan
Najja/ : [parlajja/
’angkut’ ’penjaja’
[oppa/ /paroppa/
’gendong’ ’kain gendongan’
/minum/ /parminum/
‘minum’ ’peminum’
c¢) Prefiks par— yang melekat pada kata sifat ialah seperti tertera di bawah
kata dasar ' kata bentukan

/mohop/ ’ /parmohop/
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’panas’ ’pemarah’
[burju/ [parburju/
*baik’ *baik-baik’
[saor/ . [parsaor/
’campur’ ’yang bergaul’

3) Prefiks pasi—
Prefiks ini hanya melekat pada kata benda, seperti tertera di bawah

kata dasar kata bentukan
[ubat/ [pasiubat/

’obat’ *pembeli obat’
/debban/ /pasidebban/ .
*sirih’ >pembeli sirih’
[tuak/ [pasi tuak/

’nira’ *pembeli nira’

4) Prefiks hina—
Prefiks ini hanya melekat pada kata benda, seperti tertera di bawah

kata dasar kata bentukan
[uli/ /hinauli/
*cantik’ *kecantikan’
[rikkot/ /hinarikkot/
’penting’ ' ’kepentingan’
’pentingnya’
/dengan/ /hinadeggan/
*baik’ "kebaikan’

Pada umumnya prefiks hina— dapat digantikan dengan konfiks / ha—...—on.
5) Prefiks si-

Prefiks ini biasanya fnelekat pada kata sifat, seperti tertera di bawah
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kata dasar kata bentukan
/surag/ /sisurag/
"nakal’ ’si nakal’
/iekkat/ /sijekkat/
’pincang’ ’si pincang’
/birog/ /sibiron/
*hitam’ ’si hitam’

b. Infiks

Infiks yang terdapat dalam pembentukan kata benda ialah: —al—,
—ar— dan —in—. Kata bentukan dengan infiks ini jumlahnya terbatas. -

1) Infiks —al—

Infiks ini melekat pada kata benda dan kata sifat.

a) Infiks —al— yang melekat pada kata benda ialah seperti tertera di bawah ini.

kata dasar kata bentukan
[tuktuk/ [taluktuk/
’tanjung’ ’pancang’
[sapsap/ [salapsap/
’tebing’ ’kening’

b. Infiks —al- yang melekat pada kata sifat ialah seperti tertera di bawah ini.

kata dasar kata bentukan
/gubbag/ /galubbag/
’bengkak’ ’ombak’

2) Infiks —ar—

Infiks ini melekat pada kata benda dan kata sifat.

@) Infiks —ur— yang melekat pada kata benda ialah seperti tertera di
bawah ini.
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kata dasar kata bentukan
[toktok/ [taroktok/
’ketukan’ ’suara kata’
[tittin/ [tarittin/
*cincin’ *cincin’

b) Infiks —ar— yang melekat pada kata sifat ialah seperti tertera di bawah

ini.
kata dasar kata bentukan
/gattug/ /garattug/
*tergantung’ . ’sejenis alat musik’
/bugbug/ /barugbug/
*tembus’ *barungbung’
3) Infiks —in—
Infiks ini hanya melekat pada kata kerja, seperti tertera di bawah
kata dasar : ‘kata bentukan
/pahan/ ' /pinahan/
memberi makan’ ’ternak’
*memelihara’ :
[saok/ /sinaok/
>goreng’ *gorengan’
*beras padi muda yang telah digo-
reng’ ‘
[sodduk/ [sinodduk/
*senduk’ ’suami’
c. Sufiks

Sufiks yang terdapit dalam pembentukan kata. benda ialah —an dan
—on. Kedua sufiks ini melekat pada kata kerja.



1) Sufiks —an

Contoh sufiks —an dalam bahasa Batak Toba adalah sebagai berikut.

kata dasar
[huddul/
’duduk’
/huru.x}/
’kurung’

/igan/
’tinggal’

2) Sufiks —on

kata bentukan
/huddulan/
’tempat duduk’
/hurunan/
’kurungan’
’penjara’
/irjanan/
’tempat tinggal’

Contoh sufiks —on dalam bahasa Batak Toba adalah sebagai berikut.

kata dasar
Jula/
*kerjakan’
Igagat/
’makan’

/dahan/
’masak’
’masak nasi’

' d. Afiks gabung

kata bentukan

[ulaon/

’pekerjaan’

/gagaton/

’rumput (makanan) untuk ter-
nak’

. /dahanon/

*beras’

Afiks gabung yang terdapat dalam pembentukan kata benda ialah

pa(N)—...—i dan si—...—on.
1) Afiks pa(N)—...—i

Afiks gabung ini melekat pada kata benda, kata kerja, dan Kata sifat.

a) Afiks gabung pa(N)-...—i yang melekat pada kata benda adalah sebagai

berikut.



kata dasar
[hata/
’kata’
[poda/
’nasihat’
fujug/
*akhir’
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bentuk dasar kata bentukan
[hatai/ /pakkatai/
*bicarakan’ ’pembicaraan’
[podai/ [pamodai/
’nasihati’ ’penasihat’
fujug/ [paujui/
*akhiri’ ’penutup’

b) Afiks gabung pa(N)-...—i yang melekat pada kata kerja adalah sebagai

berikut.

kata dasar
[abbat/
*tahan’
[allay/
’makan’

/sulag/

’suapi’

bentuk dasar kata bentukan

[abbati/ /pagabbati/

’halangi’ , ’penghalang’

/allagi/ /paga]]agi/

’makani’ ’orang yang suka mema-
kan’

/sulagi/ /panulagi/

*suapi’ ’penyuapi’

c) Afiks gabung pa(N)-...—i yang melekat Vpada kata sifat adalah sebagai

berikut.

kata dasar
[gaor/
’rusuh’

/do?dok/
berat’

/labbok/
’lembut’

2) Afiks si—...—on

bentuk dasar kata bentukan
[gaori/ /pangaori/
’ributi’ ’perusuh’

" [do?dohi/ _ /paddo?doh/
*berati’ ’pemberati’
[labbohi/ . /pagalabbohi/
’lembutkan’ ’pelembut’

Afiks ini melekat pada kata kerja, seperti tertera di bawah ini.

kata dasar
[allag/

',bentuk dasar kata bentukan
[allagon/ [siallafgon/ '
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‘makan
/boan/
’bawa’
[ula/
’kerjakan’

[tuhor/
*beli’
[seat/
’potong’
[sukkun/
’tanya’
[takkup/
*tangkap.
[bulbut/
’cabut’
[buat/
’ambil’
/[suan/
’tanam’

e. Konfiks
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*dimakani’
/boanon/
’dibawa’
Julaon/
’dikerjakan’

[tuhoron/
*dibeli’
/seaton/
’dipotong’
/sukkunon/
’ditanyakan’
[takkupon/
*ditangkap’
/bu?buton/
*dicabut’
/buaton/
*diambil’
/suanon/
*ditanam’

’makanan’

/siboanon/

’yang dibawa’
[siulaon/

’pekerjaan’

’yang dikerjakan’
[situhoron/

’yang akan dibeli’
[siseaton/

’yang akan dipotong’
[sisukkunon/

’yang akan ditanyakan’
[sitakkupon/

>yang akan ditangkap’
/sibu?buton/

’yang akan dicabut’

_ /sibuaton/

’yang akan diambil’
[sisuanon/
’yang akan ditanam’

Konfiks yang lazim digunakan dalam pembentukan kata benda adalah
ha—...—an; ha—...—on, pa(N)—...—an; pa(N)—...—on; par—...—an; par—...on,
par—...—in...—an; par—...—in—...—on.

1) Konfiks ha—...—an

Konfiks ini melekat pada kata kerja dan kata sifat.

‘a) Konfiks #a—...—an yang melekat pada kata kerja adalah sebagai berikut.

kata dasar

fiogjog/

*berdiri’

kata bentukan .

]hajogjogan/

’tempat berdiri’
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[peak/ [hapeahan/
*terletak’ ’tempat terletak
/dabu/ /hadabuan/
jatuh’ . ’tempat jatuh’

b) Konfiks ha—...—an yang melekat pada kata sifat adalah sebagai berikut.

kata dasar kata bentukan
[pistar/ [hapistaran/
’pintar’ v ’kepintaran’
[susa/ [hasusaan/
’susah’ ’kesusahan’
/tora.'l}/ /hatoragan/
’terang’ ’keterangan’

2) Konfiks ha—...—on
Konfiks ini melekat pada kata benda dan kata sifat.
a) Konfiks ha—...—on yang melekat padé kata benda adalah sebagai berikut.

kata dasar kata bentukan
[raja/ /harajaon/
’raja’ ’kerajaan’
[guru/ [haguruon/
*gura’ ’keguruan’
/roha/ /harohaon/
*hati’ *hati’

’cara berpikir’

b) Konfiks haf...—on yang melekat pada kata sifat adalah sebagai berikut.

kata dasar kata bentukan
/mora/ /hamoraon/
’kaya’ ’kekayaan’
[uli/ /haulion/

’cantik’ ’kecantikan’
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/malo/ , /hamaloon/
’pandai’ ’kepandaian’

Konfiks ha—...—on yang melekat pada kata sifat dapat disamakan
dengan prefiks hina—, seperti contoh di bawah ini. '

kata dasar kata bentukan kata bentukan
/mora/ /hinamora/ .. - - /hamoraon/
’kaya’ *kekayaan’ ’kekayaan’
/deggan/ /hinadeggan/ ' /hadeBganon/
*baik’ *kebaikan’ ’kebaikan’
[uli/ [hinauli/ E /haulion/
’cantik’ ’kecantikan’ *kecantikan’

3) Konfiks pa(N)—...—ém
Konfiks ini melekat pada kata benda, kata kerja, dan kata sifat.

a) Konfiks pa(N)—...an yang melekat pada kata kerja adalah sebagai berikut.

kata dasar kata bentukan
[tuhor/ /panuhoran/
*beli’ " *pembelian’
' *tempat membeli’
[surat/ " /panuratan/
tulis’ ' “penulisan’
’tempat menulis’
[oolus/ /pamolusan/
*lalui’ " ’tempat melalui’

b) Konfiks pa(N)—...—an yang melekat pada kata benda ialah sebagai berikut.

kata dasar ’ kata bentukan
[digdig/ - [paddindinan/
*dinding’ ’tempat pemasangan dinding’

/utag/ ’ - [pagutagan/
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*hutang’ ’tempat berhutang’
/gadog/ /pangadogan/
‘ubi’ ’tempat makan ubj’

¢) Konfiks pa/N)—... —gn yang melekat pada kata sifat adalah sebagai berikut.

kata dasar kata bentukan
/gabe/ _/paggabean/
"berketurunan anak laki- ’panggabean’
laki dan anak perempuan’

[pittor/ /pamittoran/
"lurus’ ’pemintasan’
[tigor/ , /panigoran/
’lurus’ Ppemintasan’

4) Konfiks pa(N)—...—on

Konfiks ini biasanya melekat pada kata kerja, seperti tertera di ba-
wah ini.

kata dasar kata bentukan
[ula/ /pagulaon/
*kerjakan’ ’pengerjaan’
*cara bekerja’
fjou/ /pajjouon/
’panggil’ ’cara memanggil’
[takko/ /panakkoon/
*curi’ ’pencurian’

*hal mencuri’

5) Konfiks par—...—an
Konfiks ini melekat pada kata benda, kata sifat, dan kata kerja.
a) Konfiks par—...—an yang melekat pada kata benda ialah sebagai be;_i];ut.

kata dasar ' kata bentukan
fjabu/ : /parjabuan/
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’rumah’ ’perumahan’
/dekke/ /pardekkean/
’ikan’ *perikanan’

*tempat memelihara atau menjual ikan’
/gadog/ /pargadogan/
*ubi’ ’tempat menanam atau menjual ubi’

b) Konfiks par—...—an yang melekat pada kata sifat ialah sebagai berikut.

kata dasar kata bentukan
/deggan/ /pardegganan/
*baik’ ’perdamaian’
/dagol/ /pardagolan/
*sedih’ *kesedihan’
[sappulu/ /parsappuluan/
’sepuluh’ *persepuluhan’

¢) Konfiks par—...—an yang melekat pada kata kerja adalah sebagai berikut.

kata dasar kata bentukan
Jeton/ /paretonan/

*hitung’ *perhitungan’
/mian/ /parmianan/
*tinggal’ ’tempat tinggal’
[buri/ /parburian/

*cuci’ *tempat cuci tangan’

6) Konfiks par—...—on

Konfiks ini melekat pada kata benda dan kata kerja.

~ a) Konfiks par—...—on yang melekat pada kata benda ialah sebagai berikut.

kata dasar kata bentukan
Jroha/ /parrohaon/
*hati’ >tingkah laku’

*kejiwaan’
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/dogan/ - /pardoganon/
’teman’ ’persahabatan’
fiuii/ [varjujion/
judi’ v ’perjudian’

b) Konfiks par—...—on yang melekat pada kata kerja ialah seperti tertera
‘dibawah ini.

kata dasar kata bentukan
/magan/ /parmaganon/ v
’makan’ - ’hal makan’
[huddul/ /pathuddulon/
>duduk’ *cara duduk’
/modom/ /parmodomon/
*tidur’ ’cara tidur’

7) Konfiks par—...—-in—...—-an.
~ Konfiks ini melekat pada kata kerja, seperti contoh di bziwah ini.

kata dasar kata bentukan .
[bege/ /parbinegean/
’dengar’ ’pendengaran’
/tadda/ . [partinaddaan/
*kenal’ ’pengenalan’
/boto/ [parbinotoan/
*tahu’ ’pengetahuan’

8) Konfiks par—...—ni—...—an
Konfiks ini melekat pada kata kerja, seperti contoh di bawah ini.

kata dasar kata bentukan
[aggo/ [parniaggoan/
’cium’ ’penciuman’

[ae/ [parniaean/
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*derita’ ’penderitaan’
/ahap/ /parniahapan/
’alami’ ’pangalaman’

2.2.2.2. Reduplikasi

Kata yang dibentuk dengan perulangan seluruh kata atau perulangan
sebagian kata dasar, baik dengan perubahan maupun tanpa perubahan kata
dasar, disebut kata ulang atau reduplikasi. Pengertian ini berlaku untuk
bahasa Indonesia dan bahasa Batak Toba.

Berdasarkan data yang diteliti, reduplikasi dalam bahasa Batak Toba
dapat dibagi atas beberapa bagian, seperti berikut.

u. Reduplikasi seluruh kata
Contoh yang tertera di bawah ini adalah contoh reduplikasi seluruh

kata.
kata dasar reduplikasi arti
/ama/ /ama-ama/ ’bapak-bapak’
[boru/ /boru-boru/ *putri-putri’
/hau/ /hau-hau/ ’kayu-kayu’
[pollak/ ' /pollak-pollak/ ’kebun-kebun’

b. Reduplikasi berimbuhan A
Reduplikasi berimbuhan dibagi atas reduplikasi berprefiks, bersufiks,
dan berkonfiks.
1) Reduplikasi berprefiks
Reduplikasi ini akan meliputi presiks pafN)—, par—, dan si—.
| a) Reduplikasi berprefiks pa(N)—

Kalau kata dasarnya kata kerja, setelah diulang kata itu akan
menjadi kata benda.
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Kata Dasar Reduplikasi arti

/jaha/ /pajjaha-jaha/ ’pembaca

fjait/ [pajjait-jait/ tukang jahit’

/dappol/ /paddappol-dappol/  ’tukang pijit’

/gadis/ [pangadis-gadis/ ’tukang jualan’

[tonos/ /panogos-nogos/ *suka mengirim’
*pengirim’

b) Reduplikasi berprefiks par—

Kalau kata dasarnya kata benda, setelah diulang kata itu akan tetap
sebagai kata benda, seperti tertera di bawah ini.

Kata dasar reduplikasi arti

[soban/ [parsoban-soban/ ’penjual kayu bakar’
fuma/ [paruma-uma/ ’petani sawah’
/debban/ [pardebban-debban/. = ’pemakan sirih’
/hata/ [parhata-hata/ ’suka berkata-kata’

Kglau kata dasarnya kata sifat, setelah diulang kata itu akén menjadi
kata benda, seperti tertera di bawah ini.

Kata dasar reduplikasi arti

[toru/ [partoru-toru/ ’paling terakhir’
[talu/f [partalu-talu/ *selalu kalah’

[gifiag/ [pargijjan-gijjay/ “selalu di atas’
[tona/ [partona-toga/ ’di tengah-tengah’
/pudi/ /parpudi-pudi/ ’di belakang-belakang’
[jolo/ [parjolo-jolo/ ’di muka-di muka’

Kalau kata dasarnya kata kerja, setelah diulang kata itu akan menjadi
kata benda, tertera di bawah ini. '

Kata dasar reduplikasi arti
[pikkir/ /parpikkir-pikkir/ ’pemikir’
[tuga/ /parluga-luga/ ’pendayung’

[tayis/ [partayis-tanis/ ’penangis’
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[isap/ /parisap-isap/ *perokok’
/inum/ /parminum-minhm/ ’pemabuk’

- ¢) Reduplikasi berprefiks si—

Kalau kata dasarnya kata sifat, setelah diulang kata itu akan menjadi
kata benda, seperti tertera di bawah ini.

Kata dasar reduplikasi arti

/pogos/ [sipogos-pogos/ ’si miskin’

[oto/ [sioto-oto/ ’yang bodoh’

Jloak/ [siloak-loak/ ’yang bodoh’

[kobol/ [sikobol-kobol/ *gemuk seperti tong’
2) Reduplikasi bersufiks

Reduplikasi bersufiks hanya satu, yaitu reduplikasi bersufiks —an.
Kalau kata dasarnya kata kerja setelah diulang kata itu akan menjadi kata
benda, seperti tertera di bawah ini.

Kata dasar reduplikasi arti

/huddul/ /huddul-huddulan/ ’tempat duduk’
[potoy/ [potor-potogan/ ’potong-potongan’
/hadag/ /hadap-hadanan/ ’gendongan’
[hurug/ [hurug-hurugan/ ’sangkar

3) Reduplikasi berkonfiks

Reduplikasi berkonfiks ini meliputi reduplikasi berkonfiks pa—...—an
dan par—...—an.

a) Reduplikasi berkonfiks par—...—an

Kalau kata dasarnya kata kerja, setelah diulang kata itu akan menjadi
kata benda, seperti tertera di bawah ini.

Kata dasar reduplikasi arti
[bolus/ /pamolus-molusan/ ’yang selalu dilewati’
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/togos/ /panor}os6nor}osan/
/pele/ /pamele-melean/
/bereg/ /pameren-merenan/

b) Reduplikasi bersufiks par—...—an

’orang yang membawa
kiriman’ ‘
’tempat pemujaan’
’tempat melihat’

Kalau kata dasarnya kata sifat, setelah diulang kata itu menjadi kata

benda, seperti tertera di bawah ini.

Kata dasar reduplikasi
[bolat/ /parbolat-bolatan/
[pugu/ [parpunu-purjuan/
[talu/ [partalu-taluan/

arti

’yang menjadi perselisihan’
’tempat berkumpul’

*selalu kalah’

Kalau kata dasarnya kata kerja, setelah diulang kata itu menjadi kata

benda, seperti tertera di bawah ini.

Kata dasar

reduplikasi
/boto/ [parboto-botoan/
[sali/ [parsali-salian/
[ebat/ /parebat-ebatan/
[huddul/ [parhuddul-huddulan/

arti

*dukun’

’tempat meminjam’
*tempat berkunjung’
’tempat duduk-duduk’

Kalau kata dasarnya kata kerja, setelah diulang kata itu ménjadi kata

benda, seperti tertera di bawah ini.

Kata dasar reduplikasi
/hoda/ /parhoda-hodaan/
/jabu/ /parjabu-jabuan/
[saba/ /parsaba-sabaan/
/dalan/ /pardalan-dalan/

¢) Redukplikasi sebagian

arti

’tempat menunggang

kuda’ A

’tempat mendirikan rumah’
’tempat bersawah’

’tempat berjalan’

- Pembentukan rediiylikasi sebahagian ini didahului oleh %o~ dan suku

pertama kata dasar diulang.
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Kalau kata dasar kata kerja, setelah diulang kata itu. akan menjadi ka-
ta benda, seperti tertera di bawah ini.

Kata dasar reduplikasi arti

/muba/ /hamumuba/ ’perubahan’
[naek/ /hananaek/ ’hal naik’
/dabu/ /hadadabu/ ’tentang jatuh’
[tubu/ /hatutubu/ ’tentang lahir’
/mulak/ /hamumulak/ *hal pulang’

Kalau kata dasarnya kata sifat, setelah diulang kata itu menjadi kata
benda, seperti tertera di bawah ini.

Kata dasar reduplikasi arti
/dengan/ /hadedengan/ ’kecantikan’
[tingas/ /hariringas/ ’kerajin’
[balga/ /hababalga/ ’kebesaran’
[retta/ [hareretta/ ’kerapian’

2.2.2.3 Komposisi
Komposisi atau kata majemuk ialah kata yang dibentuk dari dua kata
(morfem bebas) atau lebih yang membentuk satu pengertian baru. Di antara
dua bentuk bebas atau lebih itu biasanya tidak dapat disisipkan lagi kata lain.
Contohnya ialah kata orang tua yang berarti ’ibu bapak’. Di antara kata
orang dan Kata fua tidak dapat disisipkan lagi kata lain tanpa mengubah arti.
Berdasarkan pembentukan kata seperti di atas, komposisi dalam bahasa
Batak Toba dapat dibagi sebagai berikut.
a. Komposisi dapat dibentuk dari gabungan morfem bebas dan morfem bebas
yang tiap-tiap bentuk terdiri dari kata benda seperti:

/hoda boban/ ’kuda beban’
’kuda beban’

/hodot tano/ ’periuk tanah’
’periuk tanah’

[buku ende/ ’buku nyanyian’
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’buku nyanyi’

[tortor raja/ *tari raja’

’tari raja’
b. Komposisi dapat dibentuk dari gabungan morfem bebas dan morfem
bebas yang terdiri dari kata benda dan kata sifat, seperti :

/jabu bolon/ ’rumah besar’
’rumah besar’
/jabu satti/ ’rumah yang sakti’

~ ’rumah sakti’
fijur bari/ ’ludah yang basi’
"ludah basi’ ’
[tabbok gajjan/ ’kolam yang panjang’
’kolam panjang’
[ri bidag/ ’lalang yang luas’
’lalang luas’
[sopo godan/ " ’rumah besar’
*balai besar’ :

- [lobu tua/ *kampung bertuah’
’kampung tuah’

¢ Komposisi dapat dibentuk dari gabungan morfem berimbuhan dan mor-
- fem berimbuhan yang terdiri dari kata benda dan kata benda, seperti :

[partahi halogagan/ ’pemikir yang luar biasa’
*pemikir ajaib’ .

/pargual pargossi/ ’penabuh gendang’

’pemusik pemusik’ _
[parbarita sosukkunon/ ’yang suka bercerita tanpa ditanya’
’wartawan yang tak ditanya’

[panuriran parga?gap/ ‘nabi palsu*

’nabi palsu’

d. Komposisi dapat dibentuk dari gabungan morfem berimbuhan dengan
morfem bebas, seperti :
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/maraek beu/
*berarir busuk’
/panakkal ulubalan/
’penangkal kesatrya’
/panakkal bala/
’penangkal mara’
[sinuan tunas/
*ditanam tunas’
[sigaor dodak/
’pengacau dedak’
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*berair’

’penangkal yang ulung’
’penangkal bahaya’
’anak laki-laki’

’pengacau’

e. Komposisi dapat dibentuk dari gabungan morfem bebas dengan morfem
berimbuhan, masing-masing terdiri dari kata benda, seperti : '

[tian partungul/
’tiang poros’

" fulos passamot/
’ulos mahar’
[jabu parsadaan/
’rumah persatuan’
/golu parsatokkinan/
*hidup sebentar’
/tano partanobatoan/
’tanah pusaka’
/jabu parsattian/
’rumah sakti’

2.3 Morfofonemik.

’tiang besar’

jenis ulos adat’
’rumah warisan’
’dunia yang fana
’kampung halaman’

- ’rumah sakti’

Dalam subbab ini akan dibicarakan pengertian morfofonemik, proses

2.3.1 Pengertian Morfofonemik.

. morfofonemik, dan kaidah morfofonemik.

Jika diperhatikan ujaran di dalam -bahasa Batak Toba, akan dilihat
suatu bangun fonemik yang berbeda, tetapi fungsi dan distribusi maknanya
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sama,
1) /Dilotak paddida i ma manuk i gabe mate/
"Dipukul penumbuk itu lah ayam itu jadi mati’
’Ayam itu dipukul penumbuk padi lalu mati’
2) /Digadis nasida ma boras i tu panallay/
"Dijual mereka lah beras itu kepada pemakan’
’mereka menjual beras itu kepada yang langsung memakannya’
3) [Pakkarat do bian ni tulay i/
"Penggigit lah anjing nya paman itu’
’Anjing paman itu suka menggigit’
4) [Dan sidoganan panekko/
*Tidak sitemanan pencuri’
*Tidak boleh berteman dengan pencuri’
5) /Adon do di laglan i pamanus/
’Adalah di tempat lengang itu ada penyamun’
’Di tempat yang lengang itu ada penyamun’
6) /Ikkon gajion do payalopph dihorjai/
"Harus diupahlah pemasak pada pesta itu’
’Pada pesta itu tukang masak harus diupah’

. Bentuk-bentuk kata padduda, pangallang, pakkarat, panakko, pa-
mangus, dan pangaloppa: dapat’ diuraikan atas morfem: / pad/ +/duda/,
Ipay/ + [allay/, [pak/ + [harat/, /pan/ + [takko/, [pam/ + /panus/, /pana/
.+ [loppa/. Walaupun bangun fonemis /pad/, /pay/, [pak/, /pan/, /pam/, dan
/paga/ berbeda, akan tetapi fungsi dan distribusinya sama, yakni membentuk
kata benda dan terletak di depan kata dasar, serta makananya sama-sama me-
nyatakan pelaku perbuatan,

~ Bangun fonemis yang berbeda seperti di atas merupakan gejala dalam
bahasa Batak Toba. Gejala seperti itu terdapat pada morfem sebagai unsur
pembentuk kata dan pada morfem sebagai unsur pembentuk frase. Bangun
fonemis yang berbeda itu disebabkan oleh persentuhan antara satu morfem
dengan morfem lain dalam rangka pembentukan morfem yang lebih luas.
Perbedaan bentuk fonemis sebagai akibat persentuhan morfem-morfem se-
perti.yang dikemukakan dalam morfofonemik banyak dibicarakan dalam
-studi mengenai bentuk fonologis dari morfem.
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Di dalam penelitian ini hanya dibicarakan proses morfofonemik yang
terbatas pada kata benda saja, yakni semua kata yang mempunyai ciri-ciri
kata benda (2,1). Morfofonemik pada kata kerja telah diungkapkan oleh J.
Marbun, dkk. (1981:124—-148) pada penelitian “Sistem Morfologi Kata
Kerja Bahasa Batak Toba”. Pengungkapan morfofonemik kata sifat akan di-
kemukakan pada 3.3 bagian berikut. '

2.3.2 Proses Morfofonemik

 Seperti telah dikatakan di atas, persentuhan antara suatu morfem
dengan morfem lain akan menimbulkan perubahan bangun fonemis pada
morfem itu karena kedua morfem itu pengaruh-mempengaruhi secara fono-
logis. Hal itu terjadi pada peristiwa afiksasi, peristiwa reduplikasi, peristiwa
komposisi, dan pada penggabungan morfem dalam rangka peristiwa sintak-
sis. Oleh karena penelitian ini hanya membicarakan kata benda dan tidak
mencakup frase benda, maka hanya dibicarakan morfofonemik dalam peris-
tiwa afiksasi, peristiwa reduplikasi, dan peristiwa komposisi dalam rangka
pembentukan kata benda. ' '

a. Afiksasi - .

Dalam proses penggabungan morfem prefiks, morfem sufiks, dan kon-
fiks dengan kata dasar pada bahasa Batak Toba akan terjadi gejala fonologis
yang sesuai dengan lingkungannya, yang ‘menyebabkan morfem itu mem-
punyai bentuk-bentuk fonemis yang (saling) beralternasi.

Di dalam bahasa Batak Toba alomorf yang terjadi karena proses afik-
sasi adalah sebagai berikut. : . DR

1) Morfem Prefiks pa(N)

: alomorf
kata dasar afiks  kata bentukan kata dasar  afiks
[allay/ pa- [panallag/ [allay)/ [pay/
’makan’ ’yang memakan’ ) :
Jalo/ pa- /panola/ falo/ [pan/
’lawan’ ’yang melawan’ _

[buras/ pa- /pabburas/ /buras/ /pab/
"buras’ *yang memburas’

‘/duda/ pa- /padduda/ ' /duda/ /pab/



’tumbuk’ .
[goray/ pa
’goreng’

/hapit/ pa-
’jepit’

[harat/ pa-
“gigit’ '
(ihut/ pa-
"ikut’

jakkit/ pa-
*panjat’ ‘
[obbak/ pa-
’cangkul’ -
[pagus/ pa-
’samun’

/soro/ pa
’rampas’

[takko/ pa-
‘curi’

fulpuk/  pe
’ramal’

[loppa/ pa-
’masak’

[ririt/ pa-
’pinang’

2) Morfem Perfiks par-

kata dasar afiks
/akkal/ par-
9 ak al,

‘[bada/ par-
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’yang menumbuk’
/paggoren/

’yang menggoreng’
[pakkapit/

’alat menjepit’
/pakkarat/

’sering menggigit’
[pagihut/

*sering ikut’
[pajjakkit/

’yang memanjat’
/payobbak/
’pekerjaan mencangkul’
/pamayus/

’yang menyamun’
/panoro/

’yang merampas’
/panakko/

’yang mencuri’
[pagulpuk/

’ahli ramal’
/pagaloppa/

’yang memasak’
/pagan’rit/

’yang meminang

2]

kata bentukan

/parakkal/
*yang mengakali’
/parbada/

[gorey/ Ipay/
[kapit/ /pak/
[karat/ /pak/
[ihut/ /pagl
fjakkit/  /paj/
[obbak/  [pan/
fmanus/  /pa/
[noro/ Ipa/ |
[nakko/  [pa/
[ulpuk/  [pay/
/loppa/  [pana/
[ririt/ /paga/
alomorf
kata dasar ~ afiks
[akkal/  [par/
[bada/ [par/



’kelahi’
/gabus/
’bohong’
[horbo/
“kerbau’
[isap/
’rokok’
[iagal/
*gading’
/lapo/
’lepau’
Jmuruk/
[oppa/
’gendong
[gali/
>dingin’
[oguy/
’gendang’
/onan/
’pekan’
[pollug/
*bicara’
[pitfor/
jujur’
[rapot/ '
’rapat’
[rimas/
’marah’
/soban/
’kayu api’
[saor/
’ramah’

£

par-

par-

par-

par-

par-

par-

par—

par—

par—

par—

par—

par—

par—

par—

par—

par—
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’sering berkelahi’
/pargabus/ - /gabus/
.. ’sering bohong’
" /parhorbo/ " fhorbo/
’pemilik kerbau’
[parisap/ [isap/
’sering merokok’
[parjagal/ liagal/
’penjual daging’
/parlapo/ /lapo/
’pemilik lepaw’ :
/parmuruk/ /muruk/
- [paroppa/ [oppa/
- ’alat menggendong
I Iyt
’‘mudah kedinginan’
[parogug/ [ogug/
’pemilik gendang’
[paronan/ [onan/
’yang ke pekan’
[parpollug/ [pollug/
’pandai bicara’
[parpittor/ [pittor/
*yang selalu jujur’ A
[parropot/ [rapot/
’yang berapat’
[parrimas/ [rimas/
’seririg marah’
[parsoban/ [soban/
’yang mencari kayu apu’
parsaor/ [saor/

’banyak pergaulan’

[par/
/par/
[par/
[par/
[par/

[par/
[par/

[par/

[par/

[par/
[par/
[par/
[par/
[par]
[par/

[par/



3)

[tapiag/ par—-
*doa’
/tadday/ par—
’tandang’
Jubat/ par—
’obat’
[uag/ par-
’uang’
Morfem Prefiks hina—
kata dasar afiks

' /adog/ hina—
’ada’
[arga/ hina-
’mahal’
[balga/ hina—
*besar’
[bolon/ hina—
*besar’
/ dagol/ v hina—
*sedih’
/deggan/ hina—
’indah’
[gijjay/ hina—
*tinggi’
[gaor/ hina—
’ribut’ )
[hassit/ hina—
’ngeri’
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*hal ngerinya’

[partagiag/ [tanjiag/  [par/
’rajin berdoa’
 [partaddag/ [tadday/ [par/
’pemuda yang bertgndang’ '
/parubat/ Jubat/ [par/
’dokter atau dukun’
[paruag/ Juan/ [par/
’yang banyak uang’
alomorf
kata bentukan kata dasar afiks
/h.inaadog/ /adog/ /hina/
“*hal adanya’
/hinaarga/ [arga/ /hina/
*hal mahalnya’
[hinabalga/ [balga/ /hina/
*hal besarnya’
/hinabolon/ [bolon/  /hina/
*hal besarnya’

‘ /hjnadzu}ol/ /dagol/ /hina/
*hal sedihnya’ '
/hinadeggan/ /dengan/  [hina/
*hal indahnya’

[hinagijjan/ [giijag/  /hina/
’hal tingginya’
/hinagaor/ [gaor/ /hina/
*hal ributnya’
/hinahassit/ [hassit/  /hina/



[ias/
*bersih’
[jukkat/
- ’jahat’
[labbok/
QSejuk’
[mago/
*hilang’
/maol/
*sulit’
Igo?got/
'sedih’
Joto/
*bodoh’
[padot/
’rajin’
[retta/
’teratur’
[sabbor/
sial’
[tibbo/
“tinggi’
[uli/
’cantik’
[uas/

hina—

 hina—

hina—

hina—

hina—

- hina—

hina—
hina—
hina—
hina—

hina—

' hina-

hina—

4) Morfem Infiks—ar—

kata dasar -

[toktok/
Qdebuk’
[tittin/

" ’cincin’ -
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/hinaias/

*hal bersihnya’
[hinajukkat/
’hal jahatnya’
/hinalabbok/
*hal sejuknya’
[hinamago/
’penderitaan’
/hinamaol/
*hal sulitnya’
[hinago?got/
*hal sedihnya’
/hinaoto/

*hal bodohnya’
/hinapadot/
*hal rajinnya’
[hinaretta/
*hal teraturnya’
/hinasabbor/
*hal sialnya’
/hinatibbo/
*hal tingginya’

/hinauli/

*hal cantiknya’
/hinauas(

kata bentukan

[taroktok/
’kata hati’
[tarittin/

fias/ ~ [hina/
fjukkat/  [hina)
[labbok/  /hina/
/mago/  /hina/
/ﬁagO/ [hina/
/nogot/  /hina/
[oto/ [hina/

~[/padot/  /hina/
[retta/  [hina/
[sabbor/  [hina/
/ﬁﬁbo/ /hina/
[uli/ [hina/
fuas/ /hina/
alomorf

kata dasar  afiks
[t...oktok/ /[ar/ ‘

Jt..ittin/  Jar/ |

’pertanda berbentuk cincin’



Igattug/ —ar—
’tergantung’

/bugbug/ —ar—
’tembus’

5) Morfem Infiks —al—

kata dasar afiks
[tuktuk/ © —al-
’tanjung’

/gubbag/ —al-
’membesar’

[sapsap/ —al-
’tebing’

6) Morfem Sufiks—an

‘kata dasar afiks
{bua.g/ s —an
penjarakan
[eat/

s —an
’tengger
[gattug/

—an

’tergantung’
[goppar/ -
’ ’ —an
turunan’
[guly/ —an
’kubang’
[hurhur/
kukur’ —an
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/garattuy/ /g....attuy/ [ar/
*alat musik tradisional’ -
[barugbuy/ /b...ugbuy/ [ar/
’tanah datar sempit tapi ‘
memanjang’

alomorf
kata bemukan kata dasar  afiks
[taluktuk/ [t...uktuk/ /fal/
*tonggal batas sawah’
/galubbag/ /g...ubbay/ [al/
’gelombang’
[salapsap/ [s...apsap/ [al/
’dahi lebar’

alomorf

kata bentukan kata dasar afiks
[buanag/ /buag/ [an/
’penjara’
Jeatan/ Jeat/ [an/
’tempat bertengger’
/gattunan/ ‘ [gattun/  [an/
’alat menggantungkan’
/gopparan/ /goppar/  [an/
’turunan’
[guluan/ [gulu/ [an/
’tempat berkumbang’
[hurhuran/ /hurhur/  /an/

*alat mengukur’



[lobu/
’kumpul’
/lolo/

/nakkok/
’naik’

. Joddol/
’tekan’
[pahe/
*pakai’
[panan/
’makan’
[pele/
*beri’
[pikkir/
*pikir’
fpugu/
’kumpul’
[sale/
’salai’
[sise/
’tegur’
[tangun/
’tanggung
[tanom/
’kubur’
[tiru/
tirg’
[todo/
*pilih’
fulu/
’kepala’

t]
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[lobuan/
’tempat berkumpul’
[/loloan/

/nakkkohan/
’tempat menaik’
/oddolan/

’tempat berdiri’
[pahean/

’yang dikapaj’
[panjanan/

’tempat makanan’
[pelean/

’yang disajikan’
[pikkiran/

"alat berpikir’
[purjuan/

’tempat berkumpul’
[salean/

’tempat menyalai’
[sisean/

’pengikut’
[taggupan/ |
’yang ditanggung’
[tanom/

’tempat mengubur’
[tiruan/

*hasil meniru’
[todoan/

*bagian’

[uluan/
’pemimpin’

/lobu/

[lolo/

/nakkoh/
/oddol/
[pahe/
[panan/
[pele/
[pikkir/
[punu/
[sale/
[sise/
[tanguy/
[tanom/
[tiru/
/todo/

fulu/

[an/
[an/
fan/
[an/

/an/

[an/
[an/
[an/
[an/

[an/

_[an/

/an/
fan/
fan/

[an/



Juhum/
*hukum’

—an

7) Morfem Sufiks —on

kata dasar

/dahan/
’masak’
[ula/
’kerjakan’
/gagat/
’makan’

8) Morfem konfiks pa—...—an

kata dasar

[agat/
’sadap’
[abbat/
’cegat’
[baen/ ‘
“buat’
[barbar/
’ratakan’
[buat/
’ambil’
[dadap/
’raba’
[dege/
"pijak’
/dok/
’katakan’

afiks

—on

afiks
pa—...—an
pa—...—an
pa—...—an
pa—...—an
pa-—...—an
pa—...—an
pa—...—an
pa—...—an
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[uhuman/
*hukuman’

kata bentukan

/dahanon/
*beras’
[ulaon/
’pekerjaan’
[gagaton/
‘rumput’

kata bentukan

[payagatan/

’bekas menyadap’
/pagabbatan/
tempat mencekat’
[pabbaeanan/
’yang diperbuat’
/pabbarbaran/
*bekas meratakan’
/pabbuatan/

’tempat mengambil’

/paddapan/
*bekas diraba’
/paddegean/
’bekas dipijak’
/paddohan/

' ’yang:dikatakan’

fuhum/  /an/
-alomorf
kata dasar aﬁks
/dahan/  /on/
[ula/ fon/
[gagat/  [on/
alomorf
kata dasar afiks
[agat/  [pa—.
[abbat/ /paq—.;
[baen/ [pab—..
[barbar/  [pab—..
/buat/ [pab—..
[dadap/  [pad—..
[dege/ [pad—..
/doh/

[pad—..



leak/ - -
*kejar’
[enet/
*tarik’
Jenge/
’rendam’
[gadis/
jual’
/gagat/

’makan rumput’
pa—..—an

[gotil/ -
’cubit’
[hilala/
’rasa’
/hosiq/
’putar’
[hurhur/
’kukur’
fihut/
’ikut’
[issir/
*jalur’
[jalak/
*cari

y

[jalo/
*terima’
[jala/
Jala’
/labag/
*paku’
/laNak/
*kulit’

pa—...—an

pa—...—an

pa—...—an

pa—...—an

pa—...—an

pa—...—an

pa—...

- pa—...
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[pegeahan/ -~ [eah/
’perluasan’

/penenetan/ /enet/
’tempat menarik’

/penengean/ - [enge/
’tempat merendam’
[pangadisan/ [gadis/
’tempat menjual’

/pangagatan/ [gagat/
’tempat memakam rumput’
[papgotilan/ - [gotil/
*bekas dicubit?

[pakkilalaan/ - [kilala/
’yang dirasakan’
[pakkosinan/ . - [kosig/
’tempat memutar’ -
/pakkurhuran/ [kurhur/
’bekas mengukur’

[pagihutan/ [ihut/
’yang diikuti’

[peyissitan/ [issir/
’tempat menjalar’

/pajjalahan/ fjalah/
’tempat mencari’

[pajjaloan/ fialo/
’tempat menerima’

[pajjalaan/ fiala/
’tempat menjala’
[pagalabanan/ [laban/
*bekas dipaku’

/pagala?lahan/ [1a?lah/

’tempat memasak’

[pan—...—an/
/pan—...—an/
/pan—...—an/
/pan—..—an/
/pan—...—an/
/pan—..—an/
/pak—..—an/
7pakﬂ.~—an/
/pak—..—an/
/pan—..—an/
[pany—...—an/
-y
[paj—...—an/
[paj—...—an/
/paga~...—an/
[paga—...—an/



[loppa/
’masak’
[omo/
‘untung’
Joddil/
’lindung’
[okkal/
*gali’
[pittor/
lurus’
[rapat/
’menyebar’
[rahut/
’ikat’
[ribak/
‘robek’
[sakkot/
[sakkot/
*sangkut’
[sabif
*sabit’
[taba/
’tebang’
[tallik/
’tetak’
[uhal/
“gali’
[uygas/

’alat tenun’
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pa—...—an /pagaloppaan/ [loppa/
’tempat memasak’

pa—..—an [pajomoan/ Jomo/
’keuntungan’

pa—...—an /payoddian/ Joddi/
’tempat berlindung’

pa—...—an /payokkalan/ Jokkal/
*bekas digali’

pa—...—an/ [pamittoran/ /mittor/
‘tema

pa—...—an [panararatan/ [rarat/
’tempat penyebarkan’

pa—...—an /pagarahutan/ , [rahut/
*tempat mengikat’

pa—..‘.—an /pagaribahan/‘ Jribah/
"bekas merobek’
/panakkotan/ /nakkot/

pa—...—an [panakkotan/ [nakkot/
‘tempat menyangkutkan’

pa—...—an [panabian/ [nabi/
’bekas menyabit’

pa—...—an [panabaan/ /naba/
’bekas menebang’

pa—...—an [panallihan/ [nallih/
*bekas ditetak’

pa—...—an /paguhalan/ /uhal/
’tempat menggali’

pa-...—an /par}uggasan/ /uggas/

’alat mengunggas’

/paga—...~an/
[pag—...—an/
[pag—...—an/
[pan—...—an/
/pa—...—an/
[paga—..~an/
[pana—...—an/
fpaga—..—an/
[pa—...—an/
[pa—...—an/
[pa—...—an/
/pa—...—an/
/pay—...—an/
/pag—..—an/
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9) Morfem Konfiks pa—...—on

kata dasar

[ago/
*hilangkan’
[bebe/
’hajar’
/bolus/
’lintas’
/didi/
’mandi’
/dobo/
’tipu’

[eal/
’lengok’
[elek/
’bujuk’
[galap/
jamu’
fiburu/

’iri
[jala/
%jala’
[jua/
’tolak’
[lele/
’kejar’
[pele/
*beri’
[rapot/
rapat’ -
[sesa/
*hapus’

’

afiks
pa—...—an
pa—...—an
pa—...—an
pa—...—an
pa—...—an
pa—...—on
pa—...—on
pa—...—on
pa—. ..—on
pa—...—on
pa—...—on
pa—. ..—on
pa—...—on/
pa—...—on
pa—. ..—on

alomorf

kata bentukan
[panagoon/ [ago/
*hal penghilangan’
/pabbebeon/ /bebe/
*hal menghajaran’
/pamoluson/ /molus/
*hal melintas’
/paddidion/ /didi/ -
*hal mempermandikan’ -
/paddoboon/ -~ - [dobo/
*hal menipu’
[pangealon/ - [eal/
’cara melenggok’
[pangelehon/ . [eleh/
’cara membujuk’
[paggalanon/ /galag/
’hal menjamu’ .
/pagibumon/ [iburu/
*hal iri hati’ ,
[pajjalaon/ [jala/
*hal menjala’
/pajjuaon/ [jua/
*hal menolak’
/pal}aleleon/ [lele/
*hal mengusir’
/pameleon/ /mele/
’hal memberi sajian’
/paqarapoton/ [rapot/
*hal membuat rapat’
/panesaon/ /nesa/

*hal menghapuskan’

kata dasar afiks

Ipay—
/pab—...—on/
/pa—...—on/
/pad—...—on/
/pad—...~on/
[pay—. .. —on/
Ipag— . . —on/
Ipag—. . .—on/
/pan—. . .—on/
/paj—. . .—on/
Ipaj—. . —on/
/papa—. . .—on/
/pa—. . .—on/
[paya~. . .—on/
/pa—. . .—on/

...—on/



/sulu/

pa—...—on
’suluh’
/til}gala/ pa—...—on
*bajak’
[uhum/ pa—...—on
"hukum’
[ulpuk/ pa—...—on
’ramal’

10) Morfem konfiks par—. .

Kata dasar  afiks

[abit/ par—. . .—an
’kain’

[alo/ par—. . .—an
’lawan’

[anak/ par—. . .—an
*anak’

[bada/ par—. . .—an
*kelahi’

[begu/ par—, . .—an
’hantu’

/dailan/ par—. . .—an
*masak’

/dalan/ par—. ..—an
’jalan’

[eme/ par—. . .—an
'padi’

/etog/ par—. ..—an
kira’

[gadis/ par—. . .—an
“jual
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—an

/panuluon/ /nulu/ [pa—.". .—on/
’cara menyuluh’
/paniggalaon/ [ningala/ [pa—...—on/
’cara membajak’
/pajuhumon/ Juhum/ /pal)—. . .—on/
’hal menghukum’
/pagulpuhon/ . [ulpuh/ /pal}—. . .—on/
*hal meramalkan’

alomorf
kata bentukan kata dasar  afiks
[parabitan/ [abit/ [par—. . .—an/
’tempat menjual kain’
[paraloan/ [alo/ /par—. . .—an/
*hal melawan’
/paranahan/ [anah/ /par—. . .—an/
’tempat janin’
[parbadaan/ /[bada/ [par—. . .—an/
*hal berkelahi’
[parbeguan/ [begu/ [par—, . .—an/
’tempat angker’
/parbadahanan/  /dahan/  /par—...—an/
’tempat memasak nasi’
[/pardalanan/ [/dalan/ [par—. . —an/
’sedang dalam perjalanan’
/paremean/ [eme/ [par—. . .—an/
’tempat menanam padi’
/paretbgan/ /etog/ /par—. . .—an/
*hasil mengira’ .
/pargadisan/ [gadis/ [par—, . .—an/

’dalam keadaan terjual’



adon}/

b4

I8
*ubi
/hata/
’kata’
[hauma/
’sawah’
/iddahan/
‘nasi’
[isap/
’rokok’
[jabu/
’rumah’
[juii/
ud’
[laba/
*untung’
Nage/
’renang’
/mara/
*bahaya’
[mossak/
’pencak’

[parlito/ .

’pelita’
Jpugu)
"kumpul’
[sada/
’satu’
[sali/
"pinjam’
[taba/

. ’tebang’

par—. . .—an
par—.;.fgn/
par—, . .—an
par—, . .—an
par—...—an
par—. . .—an
par—. . .—an
par—. . .—an
par—. . .—an
par—. . .—an
par—. . .—an
par—. .. —an
par—. . .—an
par—. . .—an
par—. . .—an
par—. . .—an
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[pargadonan/ /gadog/
’tempat menanam ubi’
/parhataan/ [hata/
*hal pembicaraan’
/parhaumaan/ /hauma/
’kumpulan sawah’
/pariddahanan/  /iddahan/

- “tempat nasi’

[parisapan/. [isap/
*bekas dirokok’
[parjabuan/  [jabu/
’tempat mendirikan rumah’
[parjujian/ [juii/
’tempat berjudi’
|parlabaan/  [laba/
*hal mendapat untung’
/parlagean/ /lage/
*tempat berenang’
[parmaraan/ [mara/
’mara bahaya’

[parmossahan/ /mossah/
’tempat main pencak’

[parpalitoan/ [palito/
’tempat pelita’
[parpuguan/ - [punu/
*tempat berkumpul’
/parsadaan/ [sada/
*hal bersatu’

[parsalian/ [sali/
’tempat meminjam’
/parﬁabaan/ [taba/

"bekas penebangan’

[par—. ..
[par—. ..
[par—. .

[par—. ..
[par—. ...

[par—. ...

[par—. ..

[par—. .

[par—. ..

[par—. . .

[par—. ..

[par—. . .=

[par—. ..

[par—. ..
[par—. ..

[par—. ..



[ubat/
’obat’
[ujjuk/
’pesta kawin’

11) Morfem konfiks par—. .

. kata dasar

[adat/
’adat’
[ama/
’ayah/
[bagas/ .
’rumah’
[banso/
’bangsa’
Jdagig)
’badan’
/dogan/
’teman’
fedde/
’nyanyian’
[ekkel/
’tawa’
[gabus/
’bohong’
[guru/
guru’
[hauma/
’sawah’
[hehe/
’bangun’

par—. ..

par—. ..

afiks

par—. . .
par—. ..
par—. .
par—. ..
par—. ..
par—. ..
par—. .

par—. ..
par—. ..
par—. . .
par—. . .

par—. ..
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*hal bangunnya’

—on/

.—on/

—on/

.—on/

.—on/
.—on/
.—on/

.—on/

—on/

.—on/

[parubatan/ Jubat/ [par—. . .
"tempat berobat’
[parujjuhan/ {ujjuh/ [par—, .
’tempat perkawinan’

—on

alomorf

kata bentukan kata dasar  afika
[paradaton/ [adat/ [par—. .
*hal beradat’
/paramaon/ [ama/ [par—. .
tingkah ayah’
[parbagason/ [bagas/ [par—. .
*hal berumah tangga’
[parbansoon/ [bagso/  [par—...
*hal kebangsaan’
[pardagigon/ A /dagig/ [par—. .
’keadaan badan’ '
[pardoganon/ /doyan/ [par—. .
*hal berteman’
[pareddeon/ ledde/ [par—. .
*hal menyanyji’
[parekkelon/ Jekkel/ [par—. .
*hal tertawa’
[pargabuson/ [gabus/  [par—..
*hal berbohong’
[parguruon/ [guru/ [par—. .
*hal berguru’
/parhaumaon/ /hauma/  /par—..
*hal bersawah’
/parheheon/ [hehe/ [par—. .

.—on/



fila/
‘malu’
fina/
ibu’
fjugi/
judi’
[jamita/
’khotbah’
[luga/
’dayung’
[lupa/
*lupa’
/mabuk/
’mabuk’
/manuk/
ayam’
/mudar/
*darah’
/mate/
’meninggal’
[nipi/
’mimpi’
/onan/
’pekan’
/para}}e/
’perangai’
[parbue/
’buah’
[ribur/
Tucw’
[roha/
*hati’

par—. . .—on
par—. ..—on
par—. . .—on
par—. . .—on
par—. . .—on
par—. . —on
‘par—-. ..—on
par—. . .—on
par—. . .—on
par—. ..—on
par—. . .—on
par—. ..—on
par—. . .—on
par—. . .—on
par—. . .—on
par—. . .—on
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[parilaon/ [ila/
*hal malunya’

[parinaon/ [ina/
*tingkat ibu’

[parjujion/ [iujif
*hal berjudi’
/parjamitaon/ [jamita/
*hal berkhotbah’
[parlugaon/ [luga/
*hal berlayar’

/parlupaon/ [lupa/
*hal lupa’ -

[parmabuhon/ /mabuh/
*hal mabuk’
[parmanuhon/ /manuh/

*hal melihat nasib’
/parmudaron/ /mudar/
*hal hubungan darah’
[parmateon/ - /mate/
*hal meninggalnya’
[parnipion/ [nipi/
*hal bermimpi’

/paronaon/ /onan/
*hal pergi ke pekan’
[parparageon/ [parage/
*hal berperangai’

[parparbueon/ /parbue/
*hal berbuah’

[parriburon/ [ribur/
*hal berlelucon’
/parrohaon/ - [roha/

>cara berpikir’

[par—. .

Jpar—. ..

[par—. . .

[par—. .

[par—. .

[par—. .
[par—. .
[par—. .
[par—. .
[par—. .
/par—. .

[par—. .

[par—. .
[par—. .

[par—. .

[par—. .

~on/

—on/

—on/

—on/

.—on/

.—on/

.—on/
.—on/
.—on/
—on/

—on/

—on/

.—on/

.—on/

—on/
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...—on [parsahiton/ [sahit/ [par—. .

[sahit/ par— —on/
*sakit’ *hal sering sakit’ '
[saor/ par—...—on  /parsaoron/ [saor/ [par—. . .—on/
’campur’ *hal bergaul’
[tahuluk/ par—. ..—on  /partahuluhon/ /tahuluh/ /par—...—on/
*topi’ ’cara bertopi’
[Jtoddi/ par—...—on  [partoddion/ [toddi/ [par—. . .—on/
’semangat’ *hal kerohanian’
[Jubat/ par—...—on [parubaton/ [ubat/ [par—. . .—on/
’obat’ *hal berobat’
[ujjuk/ par—...—on [parujjuhon/ [ujjuh/ [par—. . .—on/
’pesta kawin’ *hal pesta kawin’
12) Morfem konfiks ha—. . .—an

R alomorf
kata dasar afiks kata bentukan kata dasar  afiks
[biar/ ha—. . .—an (habiaran/ [biar/ [ha—. . .—an/
*takut’ ’yang ditakuti®
[bissar/ ha—. ..—an /[habissaran/ [bissar/  [ha—...—an/
*terbit’ ’tempat matahari terbit’
[borhat/ ha—. . —an [haborhatan/ [borhat/  fha—. . .an/
*berangkat’ ’tempat berangkat’
/dabu/ ha—. . .—an /hadabuan/ /dabu/ [ha—. . —an/
’jatuh’ ’tempat jatuh’
[gulag/ ha—. . —an /hagulagan/ [gulag/  [ha—.. —an/
*guling’ ’tempat berguling’
/jogjo?/ ha—, . .—an /hajopj'ogan/ fjogjoy/  [ha—...—an/
"berdiri’ ’tempat berdiri’
/lomo/ ha—...—an [halomoan/ ~ [lomo/ [ha—. . .—an/
*suka’ ’yang disukai’
[lonay/ ha—...—an  /halogagan/ floyag/  [ha—...—an/
*heran’ ‘yang diherankan’ '



[mago/ ha—., —an
*hilang’

/monag/ ha—. . .—an
‘menang’

Jorot/ ha—. . —an
*pindah’

/pittor/ ha—...—an
*jujur’

[pistar/ ha—...—an
’pintar’

/pujjug/ ha—...—an
’sendiri’

[sahat/ ha—...—an
’sampai’

[somal/ ha— .. .—an
*biasa’

[sosak/ . ha— ... —an
*desak’

/tora9/ ha— ...—an
’terang’

[tubu/ ha—...—an
*lahir’

13) Morfem konfiks ha— . .

kata dasar afiks

[balga/ ha—...—on

’besar’

[begu/ ha—...—on

*hanty’

/bisuk/ ha—...—on
- *bijaksana’
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’hal bijaksananya’

/hamagoan/ [mago/ /ha—. ..
’yang dirasakan hilang’
/hamonanan/ /mogan/ [ha—, .
’hal menang’
[haorotan/ [orot/ [ha—
’fempat pindah’
[hapittoran/ [pittor/  [ha—
’hal jujur’
[hapistaran/ [pistar/ /ha—
’yang diketahui’
[hapujjugan/ [pujjug/  [ha—.
*hanya milik sendiri’
[hasahatan/ . - [sahat/ [ha—
’tempat tujuan’
[hasosamalan/ [somal/  [ha—.
*hal kebiasaan’
[hasosahan/ [sosah/ [ha—
’keadaan erdesak’
/hatoragan/ /torag/ [ha—. ..
*hasil menerangkan’
/hatubuan/ [tubu/ [ha—
*tempat kelahiran’
.—on
alomorf
kata bentukan kata dasar  afiks
/habalgaon/ [balga/ /ha— . ..
’ha] besarnya’ .
[habeguon/ [begu/ [ha— ...
’hal keberanian’
/habisuhon/ [bisuh/ fha— . ..



*kecil’

[bolon/ ha—...—on
’besar’

/botag/ ha—...—on
*tegap’

[dame/ ha—...—on
*damai’

/datu/ ha—...—on
*dukun’

[gabe/ ha—...—on
’subur’

[gogo/ ha— . ..—on
’kuat’

[hassit/ ha—...—on
*sakit’ .

[hisap/ ha—...—on
’rakus’

[ias/ ha—...—on
*bersih’ o

- [ibbaru/ ha—...—on
*baru’

[jahat/ ha—...—on
’jahat’

fjolma/ ha—...—on
‘manusia’ . )

[/labbok/  ha—...—on
*sejuk’

[lilu/ ha—...—on
*tersesat’

/malo/ ha—...—on
’pandai’

/me?met/ ha—...—on
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[habolonon/ [bolon/

*hal besarnya’

/habotanon/ /botag/
*hal tegapnya’

/hadameon/ /dame/
*hal damainya’

[hadatuon/ /datu/
*hal pengetahuan dukun’
[hagabeon/ [gabe/
*hal suburnya’

[hagogoon/ /gogo/
*hal kuatnya’

[hahassiton/ [hassit/
*hal penderitaan’
[hahisapon/ fhisap/
*hal rakusnya’

[haiason/ [ias/
’hal bersihnya’
[haibbaruon/ [ibbaru/
*hal barunya’

[jahaton/ [jahat/
*hal jahatnya’

/hajolmaon/ fjolma/
*hal kemanusiaan’
/halabbohon/ /labboh/
*hal sejuknya’

/halliluon/ lilu/
*hal tersesat’

/hamaloon/ /malo/
*hal pandainya’

[ha—. ..

[ha— . ..

[ha— . ..
[ha— . ..
[ha— . ..

[ha— . ..

/ha—. ..
[ha—. ..
[ha—. ..
fha—. ..
/ha—. ..
/ha—. ..

/ha—A. ..

[hame?meton/ [/me?met/ [ha—. ..

*hal kecilnya’

—on/

—on/

—on/
—on/
—on/

—on/

—on/

—on/

—on/
—on/
—on/
—on/

—on/



[nali/
*dingin’
Joto/
’bodoh’
/padot/
’rajin’
[/paddita/
’pendeta’
[porsea/
’percaya’
[raja/
’raja’
[ribur/
’ramai’
[sada/
’satu’
[sagap/
*terhormat’
[sittua/
’pertua’
[talu/
’kalah’
[tua/
’tuah’
/ulubalag/
’panglima’
[urak/
’malu’

ha— —on
ha—...—on
ha—...—on
ha—...—on
ha— ... —on
ha—...—-on
ha—...—on
ha—...—on
ha—...—on
ha—...—on
ha— ...—on
ha—...—on
ha—...—on
ha—...—on

b. Reduplikasi

Dalam reduplikasi bahasa Batak Toba, baik reduplikasi seluruh, redu-
plikasi sebagian, maupun reduplikasi berimbuhan, terjadi gejala fonologis. Hal
itu disebabkan oleh pengaruh bunyi akhir kata yang diulang terhadap bunyi
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’hal malunya’

/hagalion/ [gali/ [ha— ... —on/
*hal dinginnya’
/haotoon/ Joto/ [ha— ... —on/
’hal bodohnya’
[hapadoton/ [padot/  [ha—...—on/
’hal rajinnya’

~ /hapadditaon/ /paddita/ |ha—...—on/
*hal tugas pendeta’
[haporseaon/ [porsea/  fha—...—on/
‘hal percaya®
[harajaon/ [raja/ /ha— ... —on/
’hal tugas raja’ '
[hariburon/ - [ribur/ ha— . ..—on/
*hal ramainya’
[hasadaon/ [sada/ /ha— ... —on/
*hal bersatunya’
/hasagapon/ /sagap/ [ha— ... —on/
*hal terhormatnya’
/hasittuaon/ [sittua/  [ha—... —on/
’hal tugas pertua’
/[hataluon/ fhatalu/  /ha—...—on/
*hal kalahnya’
[hatuaon/ [tua/ /ha—. .. —on/
*hal tuah’ ‘
/haulubalagon/ /ulubalag/ [ha—. .. —on/
’hal tugas panglima’
[haurahon/ [urah/ /ha— ... —on/
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awal kata pengulangan. Untuk memperjelas gejala fonologis itu, dapat dilihat
contoh berikut.

1) Bentuk /haboy/ ’sayap’ kalau diulang, akan menjadi /habo?kabop/.
Bunyi akhir [y] pengaruh-mempengaruhi dengan bunyi /n/ sehingga [9] ber-
ubah menjadi [?] dan bunyi /h] berubah menjadi bunyi /k].

2) Bentuk /dalan/ ‘jalan’ kalau diulang, akan menjadi /daladdalan/. Bunyi
akhir [n] pengaruh-mempengaruhi dengan bunyi [d] sehingga bunyi /n] ber-
ubah menjadi [d/ dan bunyi [d] tetap. '

3) Bentuk /suan/ ’tanam’ kalau diulang, akan menjadi /suassuan/. Bunyi
akhir [n] pengaruh-mempengaruhi dengan bunyi [s] sehingga bunyi [n] ber-
ubah menjadi [s] dan bunyi [s] tetap.

Proses morfofonemik reduplikasi kata benda dalam bahasa Batak Toba
adalah sebagai berikut. - :

Kata yang bunyi perulangan penyesuaian
diulang bersentuhan fonologis
[abit/ © ’kain’ Jt/—[af [abitabit/ [ta/
[adat/ ’adat’ Jt/—[a/ [adatadat/ [ta]
[aliag/ keliling’ In/—Ia] [alianalian/ I9a/
[baju/ *baju’ fu/—/b/ [bajubaju/ fub/
[bulug/ *daun’ Ig/—/b] [bulugbulug/ Igb/
[buttul/ ’agak’ Ji/—[b/ [buttulbuttul/ b/
. tingg?
[dekke/ *ikan’ le/—/d/ /dekkedekke/ led]
/dolok/ ’gunung’ [k/—/d/ /dolo?dolok/ J2d/
[elek/ *bujuk’ k/—/e/ [elehelek/ [he/
[edde/ *nyanyi’ [el—le] [eddeedde/ fee/
[gadu/ *pematang’  fu/—/g/ /gadugadu/ Jug/
/gassip/ ’kakak Ipl—/g/ /gassi?gassip/ 18/
tua’

[gedek/  ’gelitik’ x/—/g/ [gede?gedek/ - [7g/
~ [gobar/ selimut’ [1]—lg/ [gobargobar/ - /rg/

/gulok/ *ulat’ k/—/g/ /gulo?gulok/ %/

!



/haboy/
[halak/

- /hamijjon/
/haral}an/

‘ [hisap/
[hurakkam/

[ijuk/
/Iadagl
/langatan/
gt/
[lasak/
/lobbut/
[lupak/"
[parmaddar/

[nakkok/
[sakkap/
[olop/
[motor/ .
[pultak/
[pattik/
[rahis/
[rahut/
[reap/
[rotap/
/ruhut/
/sahit/
/[suhat/
/saog/
/sibox}/

[tahi/’

’sayap’
’orang’
’kemenyan’
‘hutan’
’rakus’
’sampah
padi’ -
Jjuk’
’padang’
’podium’
’langit’
’cambuk’
’cambuk’
’kuba ngan
.epamakai-
sarung’
‘naik’
’rencana’
’yakan’
’motor’
’belah’
*tancap’

2

. ’curam’

Yikat’
’lempar’
’putus’
’aturan’
’penyakit’
’takar’
’payung’
‘anting- -
anting’
’rencana’
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[n/—Ih/
[k[—/h/
In/—/h/
n/—/n/
[p/—/h/
fm/—[h/

[k/~1i/
In/=1Y/
/=Y
=N
Ik{=//
It=n
Iki=/
[t/—[m/

[k/—[n]
[p/—1s/

Ip/—lo/
[1/—[m/
Ix/—Ip/
Ix/—Ip/

 Isl=Il

ft1—=/t]
[t/—Ip/
[t/—[p/
1t/—14]
1t/—/Is/
Itl—Is/
In/—Is/
[na/—/s/
[n/—/t/
fil—/t/

/habo?kabog/
[halakkalak/
/hamijjokamijjon/
/haral}akkaaragan/
[hisappisap/
[hurakkappurakkam/

[ijuhijuk/
/ladagladagl
/laggatallaggatan/
/pani?lagit/
[lagafasak/
/lobbu?lobbut/
[lupa?lupak/
/parmaddarmaddar/

/nakkoknakkokhan/
[sakkapsakkap/
[olopolop/
/motormotor/
[pultakpultak/

 /pattikpattik/
- [rahisrahis/

/rahu?rahut/
[rea?reap/
[rota%rotap/ -
/ruhu?ruhut/
/sahissahit/
[suhassuhat/

/ saoksaon/
[siboksiboyy/ .
[tadiktadinan/
[tahitahi/

1%K[ -

[kk/
fkk/
[kk/

/pp/
/pp/

[hif
I9l/
M/
7/
1y
ny
17

[ps/
[po/
[tm/
[kp/
[kp/
st/ .
/7
1]
/7]
[/
[ss/
Is/
[ks/
[ks/
[kt/
fit]
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’ /tagan/ ’tangan’ In/—[t/ / tax}attagan/ it/
[takkar/ ’kalengsusu’  [r/—[t/ [takkartakkar/ [t/
[takkal/ *pupuk’ N[t/ [takkaltakkal/ it/
[tukkol/ ’topeng’ =/t [tukkoltukkol/ Nt/
[tulkul/ *ukur’ [k/—[t/ [tuluktuluk/ [kt/
[tean/ *warisi’ n/—/[t] [teatteanan/ it/
[ubban/ ’pukul’ n/—u/ [ubbanubban/ /nu/
fuddug/ *gubuk’ Iy/—=lu/ fudduguddug/ [nu/

c. Komposisi

Komposisi terdiri dari dua kata atau lebih yang menimbulkan satu pe-
ngertian. Dalam komposisi ini terjadi persentuhan di antara kata-kata yang
menjadi unsurnya. Persentuhan itu menimbulkan gejala fonologis seperti yang
terjadi pada afiksasi dan reduplikasi.

Proses morfofonemik yang terdapat pada komposisi kata benda dalam
bahasa Batak Toba adalah sebagai berikut.

Unsur komposisi bunyi komposisi penyesuaian
bersentuhan fonologis

/amag/ + [boru/ [y/-[b] [amagboru/ Igb/

’ayah’ ’epempuan’ ’paman’

faman/ + [hela/ Iy/—/hf [amakkela/ [kk/

’ayah’ ’menantu’ ’menantu laki-laki’

[anak/ + [soman/ [k/—/s/ [anaksomay/ ~ [ks/

’anak’ ’tumpang’ ’penumpang’

[anak/ + [boru/ [x/—[b/ [ana?boru/ /7b/

’anak’ ’perempuan’ *gadis’

/anak/ + /['pehussi/ [kx/—/h/ [anakkussi/ [kk/

’anak’ tutup’ kunci’

[begu/ + [attuk/ Ju/—/a/ [beguattuk/ Jua/

*hantu’ ’pukul’ *hantu pencabut

nyawa’



[batu/ +
*batu’
[batu/ +

*batw’
/amag/ +
*bapak’
[bojak/ +
*katak’
/bona/ +
’pohon’
/boru/ +
’perem-
puan’
/daon/ +
’obat’
[donan/ +
’teman’
/doqan/ +
*teman’
[doman/ +
’teman’
/donan/ +
’teman’
[sigagat/ +
’pemakan’

[gabbo/ +
lumpur’
[sigajjay/ +
’yang pan-
jang’

[peo/
*keras’
[rapgis-
gis/
’apung’
[tua/
’tua’
[rangag/
*kaku’
[pasogit/
’asal’
[tabu/
’lahir’

[pogu/
’empedu’
[sabutuha/
’seperut’
[sahuta/
sekampung’
[saripe/

“’skeeluarga’

/magodan/
*besar’
/duhut/
rumput’

Nlisop/
>dalam’
/dila/
’lidah’
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lu/=/Ip/

Jo/=[x]

Iy/~1t/
Ik/—/t]
[al—Ip]
la/=It/

n/—/p/
n/—/s/
[n/—/s]

-In/—/s/

[n/—[m/

It/=ld/

fol=/1]

In/—1d]

[batupeo/

*batu hitam keras’
[baturangisgis/

’batu apung’
[amaktua/
’pak tua’
[bijakrangan/
*katak mati’

/bonapasogit/
’kampung halaman’

[borutubu/

’anakperempuan
yang dilahirkan

sendiri’

/daoppogu/
’nasi’

/ dogassabutuha/
’teman semarga’
/dogassahuta/ :
’teman sekampung’

/donassaripe/

’istri atau suami’
/dogammagodan/
’teman sebaya’
[sigaga?duhut/

’kerbau atau
lembu’
[gabbolisop/

lumpur dalam’

[sigajjandila/

’panjang lidah’

fup/ .

fur/

[kt/
[kx/
[ap/

fut/

Ipp/
[ss/
[ss/

[ss]

- /mm/

14/

[ol/

[nd/



-[sigaor/ +
’ribut’
[sigotil/ +
*cubit’
[sigurbak/ +
*besar’
[halak/ +
’orang’
[sihapas/ +
’kapas’
/ihan/ +
’ikan?
[ihan/ +
*ikan’
fijjur/ +
‘ludah’
fjabu/ +
’rumah’

[jabu/ +
’rumah’

flapo/ +
’lepaw’
[lobbay/ +
’jurang’
[miak/ +
‘minyak’
/mossak/ +
’pencak’
Jonan/ +
‘pekan’ -

/dodak/
’dedak’
/monis/
menir’
[ulu/
*kepala’
[hita/
*kita’
[pili/
*pilih’
[mas/

9,

mas

t]

[batak/

*batak’
[bari/
’basi$
[sodin/

*tersembunyi’

[bona/
,p an gkal,

[timus/
’asap
[rurus/
’curam’
[tano/
*tanah’
[babiat/
*harimau’
[sappay/

’sempat’

¢
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[x/-1d]

N—~[m]

[k[—fu/
Ik/—/h{
IsI-Ipl
[n]—[m/
In]—[b]
fx/-[b]
Ju—[s/

la/—[b]

Jol~1t]
Iyl—fs]
Ix/—1t]
[k/—[b]

In/=/s/

[sigaordodak/
’pengacau’
[sigotilmonis/
*pelit’
[sigurbahulu/
’pemalas’
[halakkita/
’orang Batak’
[sthapaspili/
*putih bersih’
/ihammas/
’ikan mas’
[ihabbatak/
’jurung’
[ijurbari/
’ludah basi®
/jabusodin/
*bagian belakang
rumah’
[jabubona/
*sebelah kanan

- dalam rumah’

[lapotimus/
*warung kopi kecil’
/lobbal)rurus/
’jurang curam’
/miaktano/
’minyak tanah’
/mossa?babiat/
*jenis pencak’

[onassappan/
’pekan sewaktu-
waktu’

[xd] -
[im/
[hu/
Ikk/
/SP/.
[mm/
fob/
‘/rb/ |
[us/

[ub/

[ot]
[1/
[kt/

[76/

[ss/



fonan/ +
’pekan’
[padde/ +
’pandai’
fonan/ +
’pekan’
Jonan/ +
’pekan’
/piggan/ +
*pinggan’

[pingan/ +
’pinggan’

[raja +
’raja’
[raja/ +
’raja’

[raut/ +
’pisau’
[rapot/ +
’rapat’
[siribbur/ +
’capung’
/saba/ +
’sawah’
[saracal/ +
i’celana’

: /soban/ +
“’kayu api’

[soban/ +
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/dalan/ n/—[d/
*jalan’

/dorpi/ le/~/df
*dinding’

[gajjan/ In/—/g]
’panjang’

[gorat/ In/—[g/
’gorat’

[pasu/ /n/—/p/
’berkat’

/pananan/ [n/—/p]
’tempat makan’

[tano/ [a/—]t/
’tanah’ -

/boddar/ la/—[b/
*tali air’

[bosi/ - [t/—[b]
*besi’

/godan/ 1t/—/g/

*besar’

[rara/ [t]=/x]

’merah’

[anit/ Ja/-/1]

"langit’

[gajjan/ N—/g/

’panjang’

[bulu/ /n/—[b]
’bambu’

[tolon/ Inf~It/

/onaddalan/

’pekan di jalanan’

- [paddedorpi/

’tukang’
[orangajjap/

’nama kota’
/onangorat/

’nama kampung’
[piggappasu/

’jenis piring

besar’
/pingappananan/
’makanan khusus
pada upacara adat’
[rajatano/

’kaaya akan sawah’
[rajaboddar/

’yang mengurus
tali air’

[rau?bosi/

‘nama kampung’
[rapo?godag/
’mahkamah agung’
[siribburrara/
’genit’

[sabalanit/

’tadah hujan’
/saraoalgajjag/
’celana panjang’
[sobabbulu/

*kayu api bambu’
/sobattolog/ ‘

/dd/ -
[ed]
Ing/
[ng/

/pp/
/pp/

fat/
[ab]

/7]
g/
frr/
[alf
il

[bb/

It]



*kayu’ ’gelagah’ :
api’

[soban/ +  [ratiti/
*kayu ’rantiti’
api’

[solu/ + [bolon/
’sampan’ besar’
fruhut/ +  [paramon/
’aturan’ *berbapak’
[ruma/ + [gorga/

’rumah’ *ukir’

[parsodduk/ + [bolon/

[suhut/ + [sihabolonan/

*pemilik’ *besar’
Jonan/ + [raja/
’pekan’ ’raja’
fonan/ + [rungu/
’pekan’ "kumpul’
[onan/ + [hasag/
’pekan’ ’gersang’
[/donan/ + /huta/
’teman’ ’kampung’
[sordam/ + [bulu/
’suling’ ’kampung’
[pinahan/ + [lobu/
’ternak’ ’kandang’
[lubban/ + /lobu/
’kampung’ ‘kumpul’
/hajut/ + [halikkulip/
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In/-/t/

fu/—[b/
ft/—Ipl

[al—/g/

fk/—[v]
Itl-Isl
[n/-/x]
[n/-[t/
In/-Ih]
In/-Ih]
[m/-[b]
Inf-1y
InJ-\/
It/-/h/

’kayu api

gelah’
[sobarrattiti/
’kayu api rantiti’

[solubolon/
’sampan besar’
[ruhupparamaon/
’orang hargai
orang tua’
[rumagorga/
’rumah adat yang
diukir’
[parsoddu?bolon/
Yistri’
[suhussihabolon/
’yang berpesta’
[onarraja/

’nama kampung’
[onarrungu/
’nama kampung’
/onakkasag/
’nama kampung’
/donakkuta/
’teman sekampung’
/rosdabbulu/
’jenis seruling’
/pinahallobu/
*babi’
/lubbalobu/
’nama kampung’
/hajuttuli]dculil}/

[rx]

Jub/

[pp/
[ag/

/7%/
s/
[rx/
[z
[kk/
[kk/
[ob/

n

oy

It/



*hajut’ *kulit’

[tukkot/ + [hotax)/
’tongkat’ ’rotan’
[tittin/ + /mas/
’cincin’ ’emas’
[tittin/ + [suasa/
’cincin’ ’suasa’
[tobbak/ + /logolox}o/
’hutan’ ’rimba’
Jonan/ + / tobbis/
’pekan’ ’sikut’
[tuak/ + [takkasan/
tuak’ ’murni’
[udan/ + [bareran/
*hujan’ ’blerang’
[ulek/ + /dari/
‘ular’ ’tedung’
[ulos/ + [hela/
‘ulos’ “menantu’

[ulos/ + [passamot/
’ulos’ ’mahar’

[t]-/n]

[n/-[m[

Inf-Is|
Ik/-Y
Inf-It/
Ikl-It]
[nf-[b]
Ik/-1d]

Isl-In/

[sl-Ip/
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’jenis tempat sirih
dari kulit kambing
atau lembu’

[tukkottotan/
’tongkat rotan’
[tittimmas/
’cincin mas’
[tittissuasa/
’cincin suasa’
[tobbaklogologo/
*hutan belantara’
/onattobbis/
’pekan sempit’
[tuaktakkasan/
*tuak’
[udabbarenay/
*bahaya besar’
Julo?dari/

‘ular tedung’
[ulossela/

’ulos pertanda sah
pernikahan pe-
ngantin’
/ulospassamot/

“ulos yang di-

serahkan ke-
pada mertua
pengantin pe-
rempuan’

1t/
[mm/
[ss/
kY
[tt/
Ikt/-
[ob/
/2d/

[ss/

Isp/
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. 2.3.3 Kaidah Morfofonemik

Morfofonemik pada kata benda dalam bahasa Batak Toba teqadl
afiks penyesuaian bunyi pada morfem yang menjadi unsurnya. Berdasar-
kan kenyataan itu, kaidah morfofonemik kata benda dalam bahasa Batak
Toba dinyatakan sebagai berikut.

a. Afiksasi

Kaidah morfofonemik kata benda pada afikasi meliputi pada prefiks,
infiks, sufiks, dan konfiks.

1) Afiks pan (N)- memiliki ketentuan sebagai berikut.

a) Afikspa- — pa-kalau kata dasar dimulai dengan /b/.

Contoh: /pabburas/, /pabbajak/ o

b) Afiks ps- ——> pam- kalau kata dasar dimulai dengan /p/, sedang-

kan /p/ akan luluh.
Contoh: /pamanus/ , /pamuttar/
© ¢) Afiks pa- —> pad- kalau ka;a dasar dlmulax dengan /d/

‘ Contoh /padduda/ /paddobo/ ,
d) Afiks pa- ——> pan- kalau kata dasar dimulai dengan /t/, [s/, sedang A
kan [t/ dan /s/ akan luluh.

Contoh: /panakko/ , /paniru/, [panesa/, panoro/

e) Afiks pa- < —> pan- kalau kata dasar d1mu1a1 dengan bunyi vokalv
dan /g/. o
Contoh: /panallan/, /panulpuk/, pangalan/ , [pangoren/

f)\Fiksps- ——>  pano- kalau Kata dasar dimulai dengan /r/ dan /I/.
Contoh: /panaririt/ , /panarappok/ , /panaloppa/ , /panalakkup/

g) Afikspa- —>  paj- kalau Kata dasar dimulai dengan fj/.

- Contoh: /pajjakkit/ , /pajjala/ v
h)' Afiks ps- ——> pak- kalau kata dasar dimulai dengan /h/, sedangkan
/h/ berubah menjadi /k/. :
Contoh /pakkarat/ ,/pakkapit/

2) Afiks par- tidak mengalami perubahan fonologis.

3) Afiks hina- tidak mengalami perubahan fonologis.

4) Afiks -ar- tidak mengalami perubahan fonologis.

5) Afiks -al- tidak mengalami perubahan fonologis.

6) ,Aﬁks -an tidak mengalami perubahan fonologis. Akan tetapi, kalau
kata dasar berakhir dengan /k/, maka /k/ berubah menjadi /h/.
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Contoh: /nakkohan/, /ojahan/

7) Afiks pa- . . .-an mengalami perubahan fonologis seperti pada pa(N)-
dan pada an. -
Contoh: /paneahan/ , /panagaman/

8).Afiks -on tidak mengalami perubahan fonologis. Akan tetap1 kalau kata
dasar berakhir dengan /k/, maka /k/ berubah menjadi /h/.

Contoh: /dahanon/, /gagaton/

9) Afiks pa- . . .-on mengalami perubahan fonologis seperti pada pa(N)-
dan -n.

Contoh: /panulpuhon/ , /pameleon/

10) Afiks par-. . . -an tidak mengalami perubahan fonologls

Akan tetapi, kalau kata dasar berakhir dengan /k/, maka [k/ berubah men-
jadi /b/.

- Contoh: /parmossahan/, parujjuhan/ :

11) Afiks par-. . . -on tidak mengalami perubahan fonologis.

Akan’ tetapi, kalau kata dasar berakhir dengan /k/, maka /k/ berubah men-
jadi /b/.

Contoh: /parmabuhon/ , /parmanuhon/

12) Afiks ha- . . . -an tidak mengalami perubahan fonologis.

Akan tetapi, kalau kata dasar berakhir dengan /k/, maka /k/ berubah men
jadi /h/.

Contoh: /hasosahan/ , /hacjahan/

13) Afiks #a-. . . -on tidak mengalami perubahan fonologis.

Akan tetapi, kalau kata dasar berakhir dengan /k/, maka /k/ berubah men-
jadi /h/.

Contoh: /habisuhon/ , /halabbohon/

b. Reduplikasi

Pada reduplikasi kata benda terjadi penyesuaian- bunyi antara bunyi
akhir dengan bunyi awal kata dasar yang bersentuhan pada proses perulang-
an. Kaidah morfofonemik itu dapat disimpulkan sebagai berikut.

'1) Kalau kata dasar berakhir dengan vokal, kata ulang yang dibentuk R
dari kata dasar itu tidak mengalami perubahan fonologis.

'2) Kalau kata dasar berakhir dengan konsonan, kata ulang_» yang diben-
tuk, dari kata dasar itu menghadapi dua kemungkinan, yaitu (a) tidak
mengalami perubahan fonologis (b) mengalami peruba.han fonologis.
Hal ini dapat dilihat pada keterangan d1 bawah ini.
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" a) Yang tidak mengalami perubahan fonologis adalah sebagai berikut.

bunyi bunyi penyesuaian
bunyi bunyi penyesugian contoh perulangan
akhir awal fonologis
Ik/ ) [kp/ [pultakpultak/
X/ 1t/ /kt/ [tuluktuluk/
n It/ / [tukkoltukkol/ -
N [/ [1b/ [buttulbuttul/

- [nf fu/ [nu/ fubbanubban/
Iyl fa] [na/ [aliapalian/
Inl Io/ Igb] [bulubulug/
In/ N o1/ [ladanladan/
Iyl lof Igo/ . [osagosan/
o/ - v/ [nu/f fudduguddug/
Ipl [o/ [po/ [olopolop/
Ir] fm/ [mm/ /motormotor/
It/ Ig/ [t/ . /gobargobar/
Is/ It [st/ ’ [rahisrahis/
It -faf [ta/ Jadatadat/

~ b) Yang mengalami perubahan fonologis adalah sebagai berikut.

/m]

/by

L

bunyi bunyi penyesuaian contoh pengulangan
akhir awal Sfonologis
Ix/ [vokal/ /hvokal/ [uhijuk/
[antuhantuk/
[ulohulok/
L /4 [2d/ /dolo?dolok/
[/ I8/ 178/ /gulo?gulok/
I/ N it} [lupa?lupak/ -
I/ [h/ [kk/ [halakkalak/

/hurakkappurakkam/
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In/ /h/ [kk/ /hamijjokkamijjon/

In/ N ny /langallangatan/

/n/ It [tt/ [tanattagan/

Iyl [/ [kk/ ‘ /habokkabor/

/n/ Is/ [ks/ /saoksaon/

n/ It/ /kt/ /tadiktadh)an/

Ip/ I8/ 78/ [gassi?gassip/

Ip/ /h/ /pp/ /hissappisap/
N 1 1 [Nagi%lagit/

It/ Jidk 121/ /rahu?rahut/

Jt/ /s/ /ss/ . [sahissahit/

c. Komposisi

Pada komposisi terjadi penyesuaian bunyi antara bunyi akhir unsur
pertama dan bunyi pertama unsur kedua yang bersentuhan pada waktu pro-
ses komposisi. Berdasarkan kenyataan itu, morfofonemik pada komposisi
dapat disimpulkan sebagai berikut.

1) Kalau unsur pertama berakhir dengan vokal, komosisi itu tidak menga-
lami perubahan fonologis.

2) Kalau unsur pertama berakhir dengan konsonan, komposisi itu menga-
lami dua kemungkinan, yaitu (a) tidak mengalami perubahan fonologis
dan (b) mengalami perubahan fonologis.

-Hal ini dapat dilihat pada keterangan di bawah ini. .

a) Yang tidak mengalami perubahan fonologis adalah sebagai berikut.

bunyi akhir bunyiawal  penyesuaian contoh komposisi
unsur pertama unsur kedua  fonologis

Ik/ Is/ [ks/ /anaksoman/

/x/ It/ /kt/ /miaktano/

I/ il [kl/ [tobbaklogologo/
Y /m/ /im/ [sigotilmonis/

b I8/ g/ [saraoalgajjan/

It/ /d/ /rd/ [sigaordodak/

It/ /b/ frb/ [ijurbari/

/r/ N it/ [siribburrara/
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st/ Ipk - [spf [sihapaspili/

I/ - v/ b/ [amagboru/

Igt Ik I9d/ [sigajjagdila/

b) Yang mengalami perubahan fonologis-adalah sebagai berikut.
bunyi akhir bunyiawal penyesuaian  contoh composisi
unsur pertama.  unsur kedua fonologis

k/ . /b/ /7b/ [ana?boru/

] mo kK Janakkussi/

I/ It/ - [/ [boja?rapgay/
Jk/ /- /hu/ [sigurbahulu/

Kl 1l 27  fulodari/

[n/ Iol Ipp/ /pingappasu/

/n/ /sl [ss/ /donassawutuha/
In/ b/ [bb/ [ihabbatak/

/n/ /d/ - /dd/ /onaddalan/

Iyl lel Ing/ /onangajag/

In/ I ny  /pinahallohu/

n/ n/ kK] Jonakkasap)/

M/ It o) [onarruggu/

Isl b/ [ss/ [ulossela/

It /d/ [2d/ ~ [sigaga?duhut/
It/ /b/ [18/ [rauTbosi/

1 Iol g/ [rapoPgoday/
L/ It Ipp/ [ruhupparamaon/
It/ Is/ [ss/ /suhussihabolonan/
o /h/ It/ [tukkottotan/
I/ /n/ [kk/ /amakkela/

24  Makna

Makna sebuah kata benda dapat ditentukan oleh afiksasi, reduplikasi,
dan komposisi yang menyertai kata benda itu. :
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2.4.1 Afiksasi ‘ i

Setiap afiks yang melekat pada kata dasar iﬁempunyai arti tertentu
atau setidak-tidaknya memberi tambahan arti kepada kata dasar itu.

2.4.1.1 Prefiks

Prefiks yang menentukan makna kata benda itu ialah pa(N}-, par-
pasi-, hina-, dan si-.

a. Prefiks pa (N)-

Makna .yang ditimbulkan oleh prefiks- pa*N)- ini dapat dijelaskan
sebagai berikut.
1) Bila prefiks ini melekat pada kata kerja, maka arti kata itu ialah orang atau
alat yang digunakan untuk melakukan apa yang disebut oleh kata dasar.

Contoh:
[/panuhor/ ’orang yang membeli atau pembeli’
[payaririt/ ’orang yang meminang atau peminang’

[panutup/ ’alat yang digunakan untuk menutup atau penutup’

2) Bila prefiks ini.melekat pada kata benda, maka arti kata itu ialah
orang’ yang menjadi atau menghasilkan apa yang disebut oleh kata dasar.

Contoh:
[pagulu/ *orang menjadi kepala atau penghulu’
[panortor/ ’orang yang dapat menghasilkan tarian atau penari’
/pagaddug/ ’orang yang menghasilkan ratapan (dalam kematian)’
b. Prefiks par-
Makna yang ditimbulkan oleh prefiks par- ini dapat dijelaskan sebagai
berikut.

1) Bila melekat pada kata benda, preflks ini mengandung arti:
a) Orang yang mempunyai pemilik apa yang disebut oleh kata dasar.
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Contoh:
~ [parhorbo/ ’orang yang memiliki kerbau’
" [pathauma/ *orang yang memiliki sawah’ -
[parhepen/ *orang yang memiliki uang’

b) Ofang yang suka melakukan apa yang disebut oleh kata dasar.
- Contoh: ' :

/parende/ *orang yang suka bernyanyi’
/parnonan/ *orang yang suka banyak bicara’
[parenkel/ *orang yang suka tertawa’

2) Bila melakat pada 1 kata keqa preﬁks ini menyatakan alat yang d1paka1
orang yang suka melakukan, atau orang yang mempunyai mata pencaharian

seperti apa yang disebut oleh kata dasar.

Contoh:
[paroppa/ "alat penggendong’
/parminum/ *orang yang suka minum’
/parlajja/ ’orang yang pencahariannya menjajakan barang’

3)\Bila melekat pada kata sifat, prefiks ini menyatakan orang yang mem-.
punyai sifat yang disebut oleh kata dasar.

Contoh:

/parmohop/ *orang yang bersifat mudah mara’ (pemarah)
[parburju/ *orang yang sifatnya baik-baik’
[parsaor/ ’orang yang sifatnya suka bergaul’

c. Prefiks pasi- ,
Arti prefiks ini ialah uang untuk membeli yang disebut oleh kata dasar.
Contoh:

/pasiubat/ ’orang Pembeli obat’
[pasidebban/ ’uang pembeli  sirih’
[pasituak/ *uang pembeli .

2

nira
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d. Prefiks hina-
Arti preﬁks ini ialah menyatakan hal atau keadaan yang disebut oleh
kata dasar.

Contoh:
/hinauli/ ’kecantikan’
. ’keindahan’
[hinarikkot/ ’pentingnya’
/hinadengan/ *kebaikan’
Arti prefiks hina- sama dengan arti konfiks ha- . . . - on dan pada umum-

nya kedua afiks ini dapat dipertukarkan pemakaiannya.

e. Preﬁks si-

Bila melekat pada kata sifat prefiks ini mengatakan orang yang dinamai
seperti apa yang disebut kata dasar.

Contoh: v

[sisuran/ ’si nakal’ (perbuatan yang tidak baik)
[sijekkat/ ’si pincang’

[sibiron/ . ’si hitam’

24.1.2 Infiks

Infiks yang menentukan makna kata benda adalah -al-, -ar-, dan -in-.

a. Infiks -al-

Arti infiks ini, baik yang melekat pada kata benda maupun pada kata
sifat, ialah menunjukkan benda yang menyerupai apa yang disebut oleh
kata dasar.

Contoh: : ‘
[tatukluk/ ’menyerupai tanjung’
[salapsap/ ’menyerupai tebing’

/galubbay/ ’menyerupai keadaan bengkak’
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b. Infiks -ar-

Arti infiks ini, baik yang melekat pada kata benda maupun pada kata
sifat, jalah menunjukkan benda yang mempunyai sifat atau menyerupai apa
yang disebut kata dasar.

Contoh:

[taroktok/ ‘menyerupai ketukan atau pukulan’
[tarittin/ ’menyerupai cincin’

/garattup/ ’dalam keadaan tergantung’
[barunbup/ ’mempunyai sifat tembus’

c. Infiks -in-

Arti infiks ini jalah menunjukkan hasil dari apa yang disebut kata dasar
atau dapat disamakan dengan yang di- sesuatu yang disebut oleh kata dasar.

Contoh :

/pinahan/ ’yagng dipelihara’

[sinaok/ ’yang digoreng’ atau “hasil dari pekerja-
an menggoreng’

[sinodduk/ ’yang diberi sajian’

2.4.1.3 Sufiks

Sufiks yang menentukan makna kata benda adalah —an dan —on.

a Sufiks —an )
Arti sufiks ini ialah menunjukkan tempat.

Contoh :
fhuddulan/ *tempat duduk’
/hurugan/ ’tempat mengurung’

[iganan/ ’tempat tinggal’
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Arti sufiks ini ialah yang akan di— usuatu yang disebut oleh kata dasar.

Contoh : ' _
[ulaon/ ’yang akan dikerjakan’
[gugaton/ *ayang akan dimakan’
(rumput untuk ternak)
/dahanon/ 'yang akan dimasak’ (beras)
24.14 Afiks Gabung
Afiks gabung yang menentukan makna kata benda ialah pa (N)— ... —i dan

si—...—on.

a Afiks Gabungpa(N)—...—i ‘
Arti aﬁk; gabung ini, balk yang melekat pada kata benda, kata kerja, maupun
kata sifat, ialah sebagai berikut.
1) _S‘ésqatu_yangwm;ljédikan apa yang disebut oleh kata adasar.
Contoh : ' S
[panujuni/ ’sesuatu yang merupakan akhir’

[payabbati/ . ’sesuatu yang merupakan halangan’
/paddo?dohi/ ’sesuatu yang menjadikan berat’
[panalabbohi/ ’sesuatu yang-menguragngi perasaan sakit’

2) Orang yang suka atau dapat melakukan apa yang berkenaan dengan kata.
dasar,

. Contoh :
[pakkatai/ ’orang yang suka berbicara’
- [pamodai/ ’orang yang suka menasihati’
~ [papgaori/ ’orang yang serng membuat kerusuhan’

b. Afiks Gabung si—. .. —on-
Arti afiks gabung ini ialah yang di— sesuatu yang disebut oleh kata dasar,
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" Contoh :
[siallanon/ . :. - 'yang dimakan’ .
’‘makanan’ -
[siboanon/ ’yang dibawa’
[siulaon/ : ..i. ’yang dikerjakan’

’pekerjaan’ -

2.4.1.5 Konfiks

Konfiks yang menentukan makna kata benda ialah ha— ... an, ha— ... -
—on, pa— ... —an, pa-..., par-...—an, par—...—om, par-...~in—...an, dan par—...
-:—'li—...—_m R A .

a' Konfiks ha—...—an

~ Arti konfiks ini adalah sebagai berikut. '
1) Bila melekat pada kata kerja, konfiks ini berarti 'tempat’ '

Contoh :

[hajogjogan/ *tempat berdiri’
[hapeahan/ : ’tempat terletak’
/hadabuan/ . ’tempat jatuh’

2) Blla melekat pada ktata mfat konﬁks ini menyatakan hal atau keadaan.

Contoh ::

[hapistaran/ ’hal mengenai pintar’
[hasusaan/ *hal mengenai susah’-
[hatorangan/ . ’hal mengenai jelas’

b. Konfiks ha—...—on

Baik melekat pada kata benda maupun pada kata sifat, arti konﬁks ini
ialah menyatakan bentuk abstraksi dan kata dasar’
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~ Contoh :
[harajaon/ A ’kerajaan’
/haguruon/ ’keguruan’
[hadatuon/ : *kedukunan’
[hamoraon/ ’kekayaan’
[haulion/ *kecantikan’
[hamaloon/ : ’kepandaian’

c. Konfiks pa—-...—an

Arti konfiks ini adalah sebagai berikut. 7
1) Bila melekat pada kata benda, konfiks ini menyatakan tempat menaruh atau
meletakkan benda yang disebut oleh kata dasar.

Contoh :

/paddindigan/ ’tempat memasang dinding’
[pagutagan/ ' *tempat berhutang’
/pangadonan/ ‘tempat ubi untuk dimakan’

2) Bila melekat pada kata kerja, konfiks ini menunjukkan tempat melakukan
sesuatu yang disebut oleh kata dasar.

Contoh :

/paguhoran/ *tempat membeli®
/panuratan/ ’tempat menulis’
/pamolusan/ tempat lalu®

d. Konfiks pa— ... —on

Arti konfiks ini ialah menyatakan hal mengenai sesuatu yang disebut oleh
kata dasar.

Contoh : :
[pagulaon/ *hal bekerja’
[pajjouon/ : ’hal memanggil’

[panakkoon/ *hal mencuri’
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e. .Konfiks par— . .. —an
Arti konfiks ini adalah sebagai berikut.
1) Bila melekat pada kata benda, konfiks ini menyatakan tempat.

Contoh :

[parjabuan/ , ’tempat mendirikan rumah’
[pardekkean/ *tempat memelihara atau menjual ikan’
/pargadogan/ ’tempat menanam atau menjual ubi’

2) Bila melekat pada kata s1fat konﬁknm menyatakan fral atau bahagian
dari suatu jumiah,

Contoh : v v ,

/pardenganan/ *hal damai’ (perdamaian)

/pardanolan/ *hal susah’ (kesusahan)

[pasappuluan/ *bahagian dari sepuluh’ (persepluluhan)

3) Bila melekat pada kata kerja, konfiks ini menunjukkan tempat.

Contoh :

[paretonan/ ’tempat menghitung’
/parmianan/ *tempat tinggal’
[parburian/ ’tempat mencuci tangan’

f. Konfiks par—. .. —on-
Pada umummya konfiks ini menyatakan *hal’ yang disebut oleh kata da-
sar,

Contoh :
[parrohaon/ ’kejiwaan’ (mengenai hati seseorang)
/pardoganon/ ’persahabatan’
/peijujibn/ " ’hal berjudi’
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/parmananon/ *hal makan’

/parhuddulon/ *hal duduk’

/parmodomon/ *hal tidur’

/parmabuhon/ *hal mabuk’ ,
/parsolhoton/ *hal dekat’ (hubungan kekerabatan)
[parsaoron/ ’hal bergaul’ » '

g. Konfiks par— ... —in—...—an

Konfiks ini menyatakan abstraksi kata benda yang terjadi dan artinya
ialah menyatakan hal yang disebut oleh kata dasar.

Contoh :

/parbinegean/ *hal mendengar’
/partinaddaan/ *hal mengenal’
/parbinotoan/ *hal mengetahui’

h. Konfiks par—...—ni—...—an

Konfiks ini sama fungsi dan artinya dengan par—. .. —in—. .. —an.
Contoh :
/parniaggoan/ *hal mencium’
[parniaean/ *hal menderita’

/parniahapan/ *hal mengalami yang sedih’

2.42 Reduplikasi

Makna reduplikasi kata sifat dapat digolong-golongkan atas beberapa
macam, yaitu sebagai berikut.

a. Melemahkan Arti

Reduplikasi yang melemahkan arti dapat diperoleh dari beberapa tipe
reduplikasi, yaitu :

1) dari tipe reduplikasi seluruh kata seperti :

/hau-hau/ A ’potongan kayu’
[bosi-bosi/ v *besi-besi tua’
[boddar-boddar/ ’menyerupai parit’

[gaor-gaor/ ’alat mengocok’
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2) dari tipe berprefiks pa(N ), seperti :

[pajjahajaha/ ’suka membaca’ _
[pajjaitait/ ’penjahit tak sungguhan’
/paddappol-dappol/  ’tukang pijit’

/pangadis-gadis/ ’tukang jualan yang tidak pandai’

3) dari tipe berprefiks pa—, seperti :

/paruma-uma/ ’petani kolot’

[pardekke dekke/ ’suka menangkap ikan’

[parrenge renge/ "berdagang kecil-kecilan’
[partalu-talu/ ’pemain yang selalu kalah’
[paruma uma/ *petani kecil’

[parsaba saba/ ’petani sawah yang membeli beras’

b. :‘Menyatakan Berulang-ulang atau Terus -menerus

Reduplikasi yang menyatakan berulang-ulang dan terus-menerus dapat
diperoleh dari beberapa tipe reduplikasi, yaitu :

1) dari tipe reduplikasi berprefiks pa(N)—, seperti :

/pa.3a1u alu/ *tukang lapur’
/par)ido ido/ ’peminta-minta’
/pamola mola/ ’orang yang suka bikin gaduh’

2) dari tipe reduplikasi berprefiks par—, seperti :

[parsolu solu/ ’yang selalu pakai perahu’
/parhepekkepeg/ ’yang selalu punya uang’
[parmabu?mabuk/ ’yang sering mabuk’

3) dari tipe reduplikasi berprefiks si—, seperti :

[sipogos-pogos/ *selalu miskin’
[sikurus kurus/ ’selalu kurus’
/simonar) monay/ ’selalu menang’

[sitalu talu/ ’selalu kalah’
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4) dari tipe reduplikasi berkonfiks pa— . . . —an, seperti :

[pamolus molusan/ ’yang sering dilewati’
/panogos noryosan/ ’yang sering membawa kiriman’

/pamele melean/ *selalu tempat memuja’
/panatap natapan/ ’selalu tempat memandang’

5) dari tipe reduplikasi berkonfiks par— . .. —an, seperti :
/parmeam meaman/ ’tempat bermain’
/parpunju puguan/ ’tempat berkumpul’
[partalu taluan/ ’yang biasa kalah’
[pardekke dekkean/ ’tempat mengambil ikan’

c. Mengeraskan Arti

Reduplikasi yang mengeraskan arti dapat diperoleh dari tipe redupli-
kasi berprefiks par—, seperti :

/parbada bada/ *sering berkelahi’

[parhallet hallet/ ’suka berpacaran’
/parutag utan/ ’tetap berhutang’

d. Menjamakkan

Reduplikasi yang menunjukkan jamak dapat diperoleh dari tipe peru-
langan seluruh kata, seperti :

/donad donan/ ’teman-teman’
/dalad dalan/ *jalan-jalan’
/bukku bukku/ *buku-buku’
[piriy pirin/ ’piring-piring’

Je.‘ Menyatakan Kebiasaan atau Iseng-iseng

1) dari tipe berprefiks pafN)—, seperti :
[pakkail hail/ ’pemancing mancing’
[panottor nottor/ ’penari’
[pamahe mahe/ *selalu sitedi’
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2) dari tipe berprefiks par—, seperti :

[paredde edde/ "hobi bernyanyi’
/pardalan dalan/ ~ ’suka jalan-jalan’
[paronan onan/ ’suka berpekan’
[parisap isap/ *suka merokok’

f. Menyatakan Tempat

Refuplikasi yang menyatakan tempat dapat dlperoleh dari beberapa
tipe reduplikasi, yaitu :

1) dari tipe berkonfiks pa— . . . —an, seperti :
/pamolus molusan/ *tempat lintas®
[pamole molean/ *tempat memuja’
/pamerenymerean/ 'tempat melihat’
[panogos nogosan/ *tempat mengirim’

2) dari tipe berkonfiks par— . . . —an, seperti :

[parmeam meaman/ ’tempat bermain’
[parpugu puguan/ ’tempat berkumpul’

[parlape lapean/ ’tempat berlindung’

2.4.3 Komposisi

- Sebelum sampai kepada makna komposisi perlu dilihat dahulu sifat
komposisi itu. Jika komposisi itu bersifat eksosentris — seperti laki bini,
tua muda, kaki tangan —komposisi itu akan menimbulkan arti baru yang ti-
dak ada hubungannya dengan arti salah satu unsurnya. Jika komposisi itu
bersifat endosentris — seperti saputangan, sapu jalan, matahari, mata angin,
mata air, anak muda, anak tunggal— arti yang ditimbulkan oleh komposisi
itu masih ada hubungannya dengan salah satu unsurnya, yaitu dengan unsur
inti.

Dengan penjelasan itu maka makna komposisi -dalam kata benda ba-
hasa Batak Toba tidak dapat digolong-golongkan atas bagian-bagian, melain-
kan harus dicari arti tiap-tiap kata, baik komposm yang bersifat eksosentns
maupun yang endosentris.

Di bawah ini akan dicantumkan beberapa contoh komposisi yang ber-
sifat eksosentris dan komposisi yang bersifat endosentris.
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a Contoh komposisi yang eksosentris.

[martutu aek/ ’acara adat meminta doa restu,

’melumat air’ dari pihak hula-hula’

[ulos passamot/ ‘ulos yang diberikan pihak perem-

’ulos pemahar’ puan Kepada orang tua pengantin
laki-laki waktu pesta perkawinan’

[tittin marakkup/ ’persembahan untuk paman pengantin
*cincin berkawan’ laki-laki’ '

[sibabi jalang/ ’wanita tuna susila’

’babi lar’

[sigajjay ihur/ *hidung belang’

’panjang ekor’

/sijalo bara/ ’abang pengantin wanita’
’minta kalong’

/padun saut/ ’upacara adat, hari penentuan
’ikat janji’ waktu pesta perkawinan’

b. Contoh komposisi yang endosentris adalah sebagai berikut.

{lapo tuak/ *kedai tuak’
’kedai tuak’

/ruma adat/ ’rumah adat’
“rumah adat’

/ruma gorga/ ’rumah ukir’
’rumah ukir’

[pargual pargossi/ *pemain musik’
*pemalu pemain’

[panuriray) parga?gap/ ’nabi palsu’
’nabi palsu’



BAB III SISTEM KATA SIFAT BAHASA BATAK TOBA

3.1 Ciri-ciri Kata Sifat Bahasa Batak Toba

Berikut akan dideskripsikan kata sifat bahasa Batak Toba berdasarkan
pendekatan struktural. Dalam hal ini, kadang-kadang tim peneliti mengalami
kesulitan dalam menggunakan struktural ini.

Setelah dilihat pemakaian bahasa lisan dan bahasa tulisan, dapat ditim-
bulkan ciri-ciri kata sifat bahasa Batak Toba seperti tertera di bawah ini.

a. Ciri-ciri Sintaksis

Ciri-ciri sintaksis kata sifat bahasa Batak Toba dapat dikenal dengan
cara sebagai berikut.
1) Kata sifat bahasa Batak Toba dapat dldahulm oleh kata tugas massai
*amat’, tung *amat’, apala *sangat’, lam ’semakin’.

Contoh kata sifat itu, yaitu :

a) dengan massai

/massai balga/ ’amat besar’
[massai godag/ ’amat banyak’
[/massai otik/ ’amat sedikit’

b) dengan fung

[tug malo/ . ’amat pandai’
[tug oto/ ’amat bodoh’
[tug pogos/ *amat miskin’
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c) dengan apala

/apala gale/ ’sangat lemah’
[apala otik/ ’sangat sedikit’
[apala toru/ ’sangat rendah’

2) Kata sifat bahasa Batak Toba dapat dibentuk dengan infiks —um— yang
mengatakan tingkat perbandingan.

Contoh
/dumengan/ "lebih baik’
[tumiur/ ’lebih terang’
[numear)/ ’lebih ringan’

3) Kata sifat bahasa Batak Toba dapat dibentuk dengan konfiks masi— . . .—i,

ha— . .. —assa, ma— . .. hu, sa + perulangan + na.

- Contoh :

a) dengan marsi— . . .1
[marsibalgai/ *tidak sama besar’
/marsitibboi/ ’tidak sama tinggi’
/marsimaloi/ . ’tidak sama pintar’

b) dengan ha— . , . —assa

[habalgaassa/ ’sedang besarnya’

[hatibboassa/ ’sedang tingginya’

[hauliassa/ ’sedang cantiknya’
c¢) dengan ma— ... —hu

/maotohu/ *terlalu bodoh’

[mabalgahu/ ’terlalu besar’

/mame?mettu/ *terlalu kecil’

d) dengansa—...-na

[satibbo-tibbona/ ’setinggi-tingginya’
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[saoto-otona/ *sebodoh-bodohnya’

[samalo-malona/ *sepandai-pandainya’

4) Kata sifat bahasa Batak Toba dapat dibentuk dengan sufiks —an.
Contoh :

/maolan/ ’lebih sulit’
[/pogosan/ ’lebih miskin’
[ulian/ *lebih cantik’

c. Ciri Semantik
Kata sifat menerangkan benda atau memberi penjelasan tentang benda.
Contoh:

fmanappir/ "keras’
[marniag/ *kurus’
[maniak/ "pedih’

3.2. Bentuk kata sifat -

Kata sifat ada yang terdiri dari kata dasar dan ada pula yang terbentuk
.dengan afikasi, reduplikasi, dan komposisi. Hal ini juga kita jumpai di dalam
bahasa Batak Toba. '

3.2.1 Kata Dasar

Untuk menentukan sifat kata dasar, maka kata itu dilihat berdasar-
kan derivasi. Kata dasar pada derivasi itu diuji dengan ciri-ciri kata sifat, se-
perti yang dicantumkan pada 3.1. Jika ternyata kata dasar itu sesuai dengan
ciri-ciri kata sifat, kata itu kami catat sebagai kata sifat kata dasar.

Di bawah ini dikemukakan 50 perangkat derivasi, sebagai contoh.

1) [asom/ , ’asam’
[asomi/ asom +1i *taruh asam’
[magasomi/ ~ mang +asom + i ’mengasami’
/paasom/ pa +asom ’tambah asamnya’
[paasoppon/ pa+ asom+hon ’menambah asamnya’
[niasoman/ ni +asom +an ’kita asamj’

[tarasoman/  far +asom +an ‘ddpat diasami’



2)

3)

/diasomi/
/parasoman/
/pagasomi/
/marasom/
Jasoman/
fummasom/
/maasoppu
[marsiasomi/
/haasomassa/

[arga/
[maparga/
/mapargai/
[niargaan/
[diargai/
[hargaan/
[paarga/
[paargahon/
[mararga/
Jummarga/
[argaan/
[marsiargai/
/maargahu/
[haargaassa/

[litok/
[litohi/
/manalitohi/
/palitokkon/
/dilitohi/
[lumitok/
[litohan/
/marsilitohi/
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di +asom +1i ' ’diasami’

par + asom + an ’tempat asam’

paN + asom +i ’orang yang mengasami’
mar + asom ’berasam’

asom +an *diasami’

um + asom ’lebih asam’

' ma + asom + hu terlalu asam’
marsi + asom + i ’tidak sama asamnya’
ha + asom + assa ’sedang asamnya’

v ’mahal’
maN + arga ‘menawar’
maN +arga +i ~ ’menawari’
ni +arga +an *kita tawari’
di+arga+i ~ditawari’
ha + arga + an ’dapat ditawari’
pa +arga . ’naikkan harganya’
pa +arga + hon ‘membuat mahal’
mar + arga *bernilai’
um'+ arga ’lebih mahal’
arga +an - ’lebih mahal’ -
marsi + arga +i ’tidak sama mahal’
ma + arga + hu ~ ’mahal’
ha + arga + assa *sedang mahalnya’

’keruh’

litok +1i : ’keruhkan’
maN + litok +i ’membuat keruh’
pa + litok + hon ’menjadikan keruh’
di + litok +1i >dikeruhkan’
—um— + litok ’lebih keruh’
litok +an ’lebih keruh’
marsi + litok + i ’tidak sama keruhnya’



4)

5)
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[malitokku/  ma + litok + hu
[halitohassa/  ha + litok + assa
[lingom/

[lingomi/ linggom +i
/magalipgomi/ maN + linggom + i
/mapgalingom/ maN + linggom
[palingoppon/ pa + linggom + hon
fhaliggoman/  ha + linggom +an
(dilingomi/  di +linggom +1i
(dipalipgom/  di + pa-+ linggom
[parliggoman/ par + linggom +an
[panalingoman/ paN + linggom + an
[silipgoman/ i + linggom + dn
flumiggom/  -um- + linggom

[marsilipgomi/ ‘marsi + linggom + i

[malingoppu/
[halipgomassa/

[balga/
[pabalga/
/pabalgahon/
[pinalbarga/
[tarpabalga
[dipabalga/
[hinabalga/
[habalgaon/
/marbalga/
[ubbalga/
[balgaan/
[marsibalgai/
/mabalgahu/
[habalgaassa/

ma + linggom + hu
ha + linggom + assa

pa + balga

pa + balga + hon
-in-+ pa + balga
tar + pa + balga
di + pa + balga

~ hina + balga

ha + balga + on
mar + balga

um + balga
balga +an

marsi + balga +i
ma + balga + hu
ha + balga + assa

*terlalu keruh’
’sedang keruhnya’

’teduh’

*teduhi’

’meduhi’
‘meneduhkan’
’membuat teduh’
*dapat diteduhi’
*diteduhi’
*ditambah teduh’
*tempat berteduh’

" tempat yang diteduhi’

’tempat yang akan diteduhi’

~ ’lebih teduh’

*tidak sama teduhnya’
’kelewat teduh’
*sedang teduhnya’

*besar’
*besarkan’

" ’membesarkan’
“kita besarkan’

*dapat dibesarkan’
*dibesarkan’
’kebesarannya’
*kebesarannya’
’membesar’

"lebih besar’

’lebih besar’

*tidak sama besarnya’
*terlalu besar’

’sedang besarnya’



6) /pabldax}/
/pabldagon/
[pabidakkon/
/pinabidég/ '

' /tarpabidag/
/dipabidag/
/hinabidag/ ‘
/habidagon/
/ubbidap/
Joidagan)
[marsibidagi/
/mabidakku/
/habldagassa/

7 /bnog/
/pabuog/
/pabirokkon/
biroyi/
/dibirogi//

- /marbirog/
/ubbiro_x)/
/birogah/
/marsibirogi/
/habironassa/

[habiropassa/

8) [boyak/
/pabonak/
/mabbongahi/
/pabonakko/
/pinabogak/

/tarpabogak/

/dipaboyak/
/hinabonak/
/habogahon/
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pa + bidang

pa + bidang + on »
pa + bidang + hon
-in- + pa + bidang
tar + pa + bidang
di + pa + bidang

. hina + bidang
‘ha + bidang + on
‘um + bidang

bidang + an

marsi + bidang + i

ma + bidang + hu
ha + bidang + assa

pa + birong

pa + birong + hon
birong +i - .

di + birong +i
mar + birong

um + birong
birong +an

marsi + birong + i
ma + birong + hu
ha + birong +.assa

pa + bongak

ma + bongak +i
pa + bongak + hon
-in- + pa + bongak
tar + pa + bongak
di +pa + bongak
hina + bongek

ha + bongak + hon

“’tambah luasnya’
’diluaskan’

‘meluaskan’

’kita luaskan’

’dapat diluaskan’
*diperluas’ ‘
*hal luasnya’
’keluasan’

" “’lebuh luas’
" ’lebih luas’

’tidak sama luasnya’

~’terlalu luas’®

’sedang luasnya’

*hitam® -
*hitamkan’ _
’membuat jadi hitam’
*hitamj’

*dihitami’.
’menghitam’
’lebih hitam’
’lebih hitam’
’berbeda hitamnya’
’terlalu hitam’
’sedang hitamnya’

-9

’berwibawa’
’tambah wibawa’
‘menambah wibawa’
’menambah wibawa’
’kita buat berwibawa’

’dapat dibuat berwibawa’

’dibuat berwibawa’-
> hal wibawa’.

*hal wibawa’



9)

10)

/ubbogak/

' /bogahan/

/marsibogahi/
/habogahassa/

/butoy/
/mabutog/

[ mabbutogi/
/pabutog/
/butogi/
/pinabutog/
/pabutokkon/
/dipabutog/
/dibutogi/
/hinabut09/
/hinabutokkon/
/habutogan/
/ubbutog/
/butogan/
/marsibutogi/
/matutokku/
/habutogassa/

/do?dok/
/pado’dok/
/pado?dokkon/
/pinado?dok/
/do?dohi/
/dido?dohi/
[sido?dohi/
/hinado?dok/
/dumo?dok/
/do?dohan/
/marsido?dohi/
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um + bongak
bongak + hon
marsi + bongak + 1
ha + bongak + assa

ma + butong
maN + butong +i
pa + butong
butong +i

-in- + pa + butong
pa + butong + hon
di + pa + butong

" di +butong +i

hina + butong

hina + butong + hon
ha + buton +an

um + butong
butong + an

marsi + butong +1
ma + butong + hu
ha + butong + assa

pa + dokdok

pa + dokdok + hon
-in- + pa + dokdok
dokdok +i

di +dokdok +1i

si + dokdok +i
hina + dokdok
-um- + dokdok
dokdok +an

marsi + dokdok + i

’lebih berwibawa’

"lebih berwibawa’

*tidak sama wibawanya’ '
’sedang wibawanya’

’kenyang’

’membesar karena iar’
‘membuat kenyang’
*buat kenyang’
’kenyangi’

*kita buat kenyang’
‘membuat kenyang’
*dibuat kenyang’
’dibuat kenyang’

*hal kenyang’
*menjadikan sehat’
*dapat dikenyangi’
*lebih kenyang’
*selalu kenyang’
*tidak sama kenyangnya’
*terlalu kenyang’
’sedang kenyangnya’

*berat’

’tambah beratnya’
’memberati’

*kita berati’
*berati

*diberati’
’pemberat’

*hal beratnya’
’lebih berat’

’lebih berat’
*berbeda beratnya’



11)

12)

13)

/mado?dokku/
/hado?dohassa/

[doras/
[padoras/
/padorasson/
/pinadoras/
[tarpadoras/
/pinadoras/
[hinadoras/
/dumoras/
/dorasan/
/marsidorasi/
/madorassu/
[hadorasassa/

Jeles/
[paelesson/
/hinaeles/
/haeleson/
Jummeles/
[elesan/
[marsielesi/
/maelessu/

/gaga/
[pagaga/
[maygagai/
[pagagahon/

/pinagaga/
/dipagaga/
[hinagaga/
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ma + dokdok + hu
ha + dokdok + assa

pa + doras

pa + doras + hon
-in- + pa + doras
tar + pa + doras
-in- + pa + doras
hina + doras
-um- +doras
doras +an

marsi + doras + i
ma + doras + hu
ha + doras + assa

pa + eles++ bon
hina + eles

ha + eles + on
um + eles

eles +an

marsi + eles + in
ma + eles + hu

pa + gaga

maN +gaga +i
pa + gaga + hon
-in- + pa + gaga
di + pa + gaga
hina + gaga

*terlalu berat’
’sedang beratnya’

‘cepat’

’percepat’

’membuat lebih cepat’
’kita percepat’

*dapat dipercepat’
*dipercepat’

*hal cepat’

’lebih cepat’ -

"lebih cepat’

’tidak sama cepatnya’
*terlalu cepat’

’sedang cepatnya.

’enteng’
‘mengentengkan’
*hal entengnya’

*hal entengnya’
’lebih enteng’

’lebih enteng’

’tak sama entengnya’
’terlalu enteng’

’sombong’

*buat lebih sombong’
’berbuat sombong’
’‘membuat lebih som-
bong’

’kita sombongkan diri’
’disombongkan’

*hal sombong’



14)

15)

/hagagaon/
/gumaga/
/gagaan/
/marsigaagai/

/magagahu/

[gale/
[mangale/
[pagale/
[pagalehon/
[pinagale/
[tarpagale/
[digale
[hinagale/
/hagaleon/
[magale/
[gumale/
[galean/
[marsigale/
/magalehu/

Igajiin/
Ipagajjag/
[pagajjakkon/
[mangafjagi/
[pinagafjag/
|dipagajjan/
|digajjazi/
[tarpagajjag/
/hinagajja/
/hagajjajon/
[hagajjanan/
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ha + gaga + on
-um- + gaga
gaga +an

marsi + gaga + i

ma + gaga + hu

maN + gale

pa + gale

pa + gale + hon
-in- + pa + gale
tar + pa + gale
di + gale

hina + gale

ha + gale +on
ma + gale
-um-+gale
gale +an
marsi+ gale
ma + gale + hu

pa * gajjang

pa + gajjang + hon
maN + gajjang +i
-in- + pa + gajjang
di + pa + gajjang
di + gajjang + i

tar + pa + gajjang
hina + gajjang

ha + gafjang + on
ha + gajjang + an

*hal kesombongan’
’lebih sombong’
’lebih sombong’
’tidak sama sombong-
nya’

’terlalu sombong’

‘lemah’ ’

’membuat jadi lemah’
’lemahkan’
’menambah lemahnya’
*kita lemahkan’
*dapat dilemahkan’
*dilemahkan’

*hal lemah’
*kelemahan’

’lebih lemah’

’lebih lemah’

"lebih lemah’

*tak sama lemahnya’
*terlalu lemah’

*panjang’
’panjangkan’
’membuat lebih panjang’
*berpanjang-panjang’
’kita panjangkan’
’dipanjangkan’
’dibuat berbelit’
*dapat dipanjangkan’
*hal panjang’ -
’panjangnya’

*dapat diperpanjang’



16)

17)

[margajjan/
/marsigajjagi/
Jgumajjary
[gajjagan/
[magajjaku/
/hagajjagassa/

[garay/
[pagaray/
/pagarakkon/
[pinagaray/-
/dipagaran/
/hinagaran/
/hagaragon/
/gumarag/
[garanjan/
/marsigaragi/
/magarakku/
/hagaragassa/

/gargar/
[pagargar/
/pagargarhon/
/maggargari/
[pinagargar/
/digargar/
[dipagargar/
/digargari/
[hargargarag/
/pagagargaran/
[magargar/
[gumargar/
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mar + gajjang
marsi + gajjang
-um- + gajjang
gajjang +an

ma + gajjang + hu
ha + gajjang + assa

pa + garang

pa + garang + hon
-in- + garang + an
di + pa + garang
hina + garang

ha + garang +on
-um- + garang
garang + an

marsi + garang + i
ma + garang + hu
ha + garang + assa

pa + gargar

pa + gargar + hon
maN +gargar +i
-in-+pa + gargdr
di + gargar

di + pa + gargar

di + gargar +i

ha + gargar + an
paN + gargar +an
ma + gargar

-um- + gargar

*bertele-tele’

’tidak sama panjangnya’
’lebih panjang’

’lebih panjang’

terlalu panjang’

’sedang panjangnya’

*berani’

*buat lebih berani’
’membuat berani’
’kita buat berani’
*dibuat lebih berani’
*hal beraninya’

*hal beraninya’
’lebih berani’

’lebih berani’

*tak sama beraninya’
’terlalu berani’
’sedang beraninya’

’pecah’

’buat tambah pecah’
’taruh dipecahikan’
’memecahkan’
’kita pecahkan’
’kita pecahkan’
’dipecah’
*dipecahi’

*dapat dipecahkan’
*bekas pecahan’
’pecah sendiri’
’lebih pecah’



18)

19)

/marsigargari/
/magargarhu/
/hagargarassa/

[gelle/
[pagellen/
[pagellekkon/
/pinagellen/
Jgellegi/
/di'gellegi/
/dipagelleg/
/hinagelleg/
/higallegon/
/margelleg/
/maxsigellegi/
/gumelleg/
[gellean/
/magellekku/

Igiijan/
Ipagiijan/
[pagiijakkon/
Ipagiijagon/
[pinagijian/
[giijagi/
[mangijjani/

- [digiijagi/
|dipagifjag/

[hagijjagon/
[gumijag/
[gifiagan/
|marsigifiani/
/ see akku /
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marsi + gargar + i
ma + gargar + hu
ha + gargar + assa

pa + gelleng
pa + gelleng + hon
-in- + pa + gelleng

"gelleng +i

di +gelleng +1i

di + pa + gelleng
hina + gelleng

ha + gelleng + on
mar + gelleng
marsi + gelleng + i
-um- + gelleng
gelleng +an

ma + gelleng + hu

pa + gijjang

" pa + gijjang + hon

pa + gijjang + on
-iu- + pa + gijjang
gijjang +1i

maN + gijjang +i
di + gijjang +1
di + pa + gijjang

ha + gijjang + on

-um- + gijjang +
gijjang +an

marsi + gijjang +i
‘ma + gijjang +hu

’sama pecahnya’
*terlalu pecah’
’sedang pecahnya’

kecil’

’perkecil’
’mengecilkan’
*kita kecilkan’
*kecilkan’
*dikecilkan’
*diperkecil’
*hal kecilnya’
*hal kecilnya’
*makin kecil’
*tak sama kecilnya’
"lebih kecil’
*lebih kecil’
*terlalu kecil’

*tinggi’*
’pertinggi’
’mempertinggi’
*dipertinggi’

*kita tinggikan’
’lewati tingginya’
’melewati tingginya’
*dilewati tingginya’
*ditinggikan’

hal tingginya’

“lebih tinggi’

’lebih tinggi’
’tak sama tinggi’
*terlalu tinggi’



20)

21)

/hagijjagassa/

/gogo/
/pagogo/
/pagogohon/
/pinagogo/
/maggogoi/
/maggogohon/
/gogoi/
/digogo/
/digogoi/
/dipagogo/
[margogo/
/gumogo/
/gogoan/
[marsigogoi/
/magogohu/
[hagogoassa/

[golap/
/pagolap/

. /pagolappon/

/golapi/
/maggolapi/
[pinagolap/
[dipagolap/
[hinagolap/
[hagolapan/
[hagolapon/
/gumolap/
/golapan/
[marsigolapi/
/magolappu/
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ha + gijjang + assa

pa + gogo

pa + gogo + hon
-in- + pa + gogo
maN + gogo + i
maN +gogo + hon
gogo +1i

di +gogo

di +gogo +i

di +pa+ gogo
mar + gogo

-um- + gogo
gogo +an

marsi' + gogo + i
ma + gogo + hu
ha +gogo + assa

pa + gollap

ba + golap + hon
golap +i

maN 4golap +i
-in- + pa + golap
di + pa + golap
hina + golap

ha + golap + an
ha + golap + on
-um- + golap
golap +an

marsi + golap + i
ma + golap + hu

’sedang tingginya’

’kuat’ ¢
’perkuat’

~ ’bikin kuat’

’kita perkuat’-
‘memaksakan’
‘memperkeras’
’teruskan’

- ’diperkuat’ -

*ditekuni’
’diperkuat’
*bertenaga’

’lebih kuat’

’lebih kuat’

’tak sama kuatnya’
*terlalu kuat®
’sedang kuatnya’

’gelap’ ’
’gelapkan’
’menambah gelap’
’buat gelap’
’menjadi gelap’
’kita buat gelap’
’ditambah gelap’
*hal gelap’

" ’dapat digelapkan’

’tentang gelapnya’

~ ’lebih gelap’

"lebih gelap’
’tak sama gelapnya’
terlalu gelap®



22) /gobbug/ *gembung’
/pagobbug/ pa + gobbung ’gembungkan’
/pagobbukkon/ pa +gobbung + hon ’membuat gembung’
/pinagobbug/ -in- + pa + gobbung  ’kita buat gembung’
/dipagombug/ di + pa +gobbung  ’*digembungkan’
/tarpagobbug/ tar + pa + gobbung  ’dapat digembungkan’
/margobbug/ mar + gobbung ’gembung sendiri’
/gumobbug/ -um- + gobbung ’lebih gembung’

/ gobbugan/ gobbung + an ’lebih gembung’
/marsigobbugi/ marsi + gobbung +i ’tak sama.gembungnya’
/magobbukku/ ma + gobbung + hu _ ’terlalu gembung’

23) /gomos/ ’erat’

/pagomos/ pa + gomos *pererat’
/pagomosson/ pa + gomos + hon ’mempererat’
/pinagomos/ -in- + pa + gomos ’kita pererat’
/dipagomos/ di + pa + gomos ’dipererat’
/digomosi/ di + gomos +1i *dieratkan’
[tarpagomos/ tar + pa + gomos *dapat dieratkan’
/hagomoson/ ha + gomos + on *hal eratnya’
/gumomos/ -um- + gomos *lebih erat’
/gomosan/ gomos + an ’lebih erat’
[marsigomosi/ marsi + gomos + i ’tak sama eratnya’
[magomossu/ ma + gomos + hu *terlalu erat’
[hagomosassa/ ha +gomos +assa  ’sedang eratnya’

24) /goppis/ , ’lincah’

/pagoppis/ pa + gompis *perlincah’
/pagoppisson/ pa +gompis +hon ’menambah lincah’
[pinagoppis/ -in- +pa +gompis  ’kita perlincah’
/dipagippis/ di + pa + gompis *diperlincah’
[tarpagoppis/ tar + pa + gompis ~ ’dapat diperlincah’
[hinagoppis/ hina + gompis *hal lincahnya’
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25)

26)

[hagoppison/
/gumoppis/
/goppisan/
[marsigoppisi/
/magoppissu/
[hagoppisassa/

/gurbak/
[pagurbak/
/pagurbakkon/
[hargubahon/
/dipagurbak/
[magurbak/
[gumurbak/
[marsigurbahi/
/magurbakku/

[hassit/
[pahassit/
[pahassitton/
/dihassiti/
/dipahassit/
[parhassit/

/parhassiton/
/parhassitan/
[hahassiton/
/[hinahassit/
/marhassit/
[humassit/
[hassitan/
/marsihassiti/
[mahassittu/
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ha + gompis + on
-um- + gompis
gompis + an

marsi + gompis + i
ma + gompis + hu
ha + gompis + assa

pa + gurbak

pa + gurbak + hon
ha + gurbak + on
ma + gurbak

-um- + gurbak
marsi + gurbak
marsi + gurbak + i
ma + gurbak + hu

pa + hansit

pa + hansit + hon
di + hansit + i

di + pa + hansit
par + hansit

par + hansit + on
par + hansit +an
ha + hansit + on
hina + hansit/
mar + hansit
-um- + hansit .
hansit + an

marsi + hansit +i
ma + hansit + hu

’kelincahan’

’lebih lincah’

’lebih lincah’

’tak sama lincahnya’
*terlalu lincah’
’sedang lincahnya’

’bengkak’

’buat tambah bengkak’
’menambah bengkaknya’
’kemalasan’

’ditambah bengkaknya’
sendirinya bengkak’
*gurbahan’ "

’tak sama bengkaknya’
’terlalu bengkak’

*sakit’

*sakiti’

’menambah sakit’
*disakiti’

’ditambah sakitnya’
’sering mengalami
musibah’
’penderitaan’
’tempat penderitaan’
*hal sakit’
’hal>sa.kitnya’
‘menderita’

’lebih sakit’

’lebih sakit’

’tak sama sakitnya’
*terlalu sakit”



27) [hipas/
[pahipas/
[pahipasson/
[pinahipas/
/makkipasi/
/dipahipas/
[tarpahipas/
[hahipason/
[humipas/
/hipasan/
[marsihipasi/
[hahipasassa/

28) /hisap/
/makkisapi/
[pathisap/
[parhisapon/
/hahisapon/
[dihisapi/
[humisap/
[hisapan/
/marsihisapi/
/mahisappu/
/hahisapassa/

29) /holpu/
[humolpu/
/holpuan/
[marsiholpui/
/maholpuhu/
/haholpuassa/

30) /hohom/
/pahohom/
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pa + hipas

pa + hopas + hon
-in- + pa + hipas
maN + hipas +i
di + pa + hipas
tar + pa + hipas
ha + hipas + on
-um- + hipas
hipas + an

marsi + hipas + i
ha + hipas + assa

maN + hisap +1i
par + hisap

par + hisap +on .
ha + hisap +on
di + hisap +i
-um + hisap
hisap + an

marsi + hisap +i
ma + hisap + hu
ha + hisap + assa

-um- + holpu
holpu +an

marsi + holpu + i
ma + holpu + hu

ha + holpu + assa .

pa + hohom

’sehat’

’perlincah’
’menyehatkan’
’kita perlincah’
’membuat lebih sehat’
*diperlincah’

*dapat dipercepat’
’kesehatan’

’lebih sehat’

’lebih sehat’

’tak sama sehatnya’
’sedang sehatnya’

‘rakus’
’sedang rakus-rakusnya”™
*orang rakus’ ‘
*hal rakusnya’
’kerakusan’
*dimakani

"lebih rakus’

*sangat ingin makan’
’tak sama rakusnya’
*terlalu rakus’
*sedang rakusnya’

’enak’

’lebih enak’

’lebih enak’

’tak sama enaknya’
*terlalu enak’
*sedang enaknya’

*diam’
*diam saja’



31)

32)

[pahohomon/
/pinahohom/
/sipahohomon/
/dipahohom/
[tarpahohom/
[parhohom/
/pathohomon/
/hahohomon/
[/humohom/ -
/hohoman/
/marsihohomi/
/mahohoppu/
[hahohomassa/

[holom/
/paholom/
/paholoppon/

- /makkolomi/

[/pinaholom/
/diholomi/
/héholomon/
[humolon/
/holoman/

~ /marsiholomi/

/maholoppu/
/haholomassa/

/holoj/
/hahologi/

-/makkolog.i/ »

/masihahologan/
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pa + hohom:+on -
-in - + pa + hohom

si + pa + hohom + on

di + pa + hohom
tar + pa + hohom
par + hohom

par + hohom + on
ha + hohom + on
-um- + hohom
hohom +an

marsi + hohom +i
ma + hohom + hu

ha hohom +assa

ha + holom

pa + holom + hon
maN + holom +i
-in- + pa + holom
di + holom +1i

ha + holom +on
-um- + holom
holom +an

. marsi + holom +i

ma + holom +hu
ha + holom + assa

ha + holong +1i
maN + ha + holong
+i o
masi + ha + holong
+an )

’kita diamkan’
*yang didiamkan’
*didiamkan®
*dapat dijadikan diam’
‘pendiam’
*hal pendiam’

*hal diam’

’lebih diam’

’lebih diam’

’tak sama diamnya’
*terlalu diam’
’sedang diamnya’

*gelap’

’pergelap’
’menambah gelap’
‘menggelapi’
’kita pergelap’
*digelapi’

*hal kegelapan’
’lebih gelap’

’lebih gelap’

- ’tak sama gelapnya’

*terlalu gelap’
’sedang gelapnya’
,Sayaﬂ gs

’sayangi’

’menyayangi’

’saling menyayaﬁgi’



33)

34)

v /djhahologj/

/parholog/
/parholoyon/

 /hinahologjan/
/hahologon/

/sihaholox_}anl
/humolog/
[hologan/
/marsihologi/
/maholokku/
/hahologassa/ :

[horas/
[horasi/

[marsihorasan/

/makkorasi/
/dihorasi/
/pahorasson/
[pathorasan/
/hahorason/
/humoras/
[horasan/
[marsihorasi/

/hormat/
[hormati/
/makkormati/
/masihormatan/
/pahormat/
[hinormatan/
/dihormati/
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di + ha + holong +i
+i

par + holong

par + holong.+ on
hina + holong + an
ha + holong + on

si + ha + holong + an
-um- + holong
holong +an

marsi + holong +
ma + holong + hu
ha + holong + assa

horas +i
marsi + horas + an

maN + horas +i
di + horas +i

pa + horas + hon
par + horas + an
ha + horas + on
-um- + horas
horas + an

marsi + horas + i

hormat +i

maN .+ hormat +i
masi + hormat + an
pa + hormat

+ -in- +hormat +an
-* di + hormat +i

*disayangi’

’penyayang’

’tabiat sayang’
*kesayangan’

*hal sayang’

’yang disayangi’

’lebih sayang’

’lebih sayang’

’tidak sama sayangnya’
’terlalu sayang’

’sedang sayangnya’

’selamat’

’selamat’

*saling mengucapkan
selamat’
’menyebabkan selamat
*diselamatkan ,
’menambah selamat’
’selamatkan’
*keselamatan’

’lebih selamat’

’lebih selamat’
*saling menghorméti’

£

’sopan’

’beri hormat’
’memberi hormat,
’saling menghormati’
*buat lebih hormat’
*kita hormati’
*dihormati’



35)

36)

[tarpahormat/ o

/hahormﬁfori/
/sxhormatan/
/humormat/
/hormatan/ -
/marsihormati/  ,
/mahorm,attu/ '

/hornop/

/pahorno_p :

,,,,,, F13GH

/pahornopon/
/pahornoppon/

_ /dlpahomop/ e

/humornop/
/homopan/
/marsmornopll
/mahomoppu/
[hahornopassa/

/hot/
/pahot/
[pahotton/
[pinahdt/
/dipahot/
[tartahot/
/hahoton/r'
/hahqtan/
[sipahoton/
/hinahot/

ERE!

tar + par + hormat
ha + homwt + on

si+ hormat + an
-um-+ hormai

hormat +an
marsi + hormat + i
ma + hormat + hu_

Rt

pa+ homop

pa+ homop * hon ;
pa+pa + homop+ }zon

di+pa + homop
tar + pa+ hornop
par + hornop + on
-um- + homop
hornop + an

marsi + homop + l.\

ma + homop +hu
ha + hornop + assa

pa + hot

pa + hot + hon
-in- +pa.+ hot
di +pa +hot

tar + pa + hot ; )

ha + hot +on
ha + hot +an

si+ pa + hot + on
hina + hot

’agak horrﬁéﬁ’
’kesopanan‘

’yang diberi hormat’
“lebih hormat®
lebih hormat* . ..
‘tak sama hormatnya’
‘terlalu hormat”

’datar’ RS
*datarkan’ -
akan didatarkan’
‘mendatarkan’
’diratakan’ ;
*dapat duatakan’ R
keadaan datarnya’
‘lebih datar’
“lebih datar’ .
’tak sama datarnya
*terlalu datar’
’sedang datarnya’,

’tetap’ v

’buat tetap’ .
’membuat jadi tefép’
’kita buat tetap”
’dibuat jadi tetap
’dapat kau buat tetap’
*hal tetap’

‘tempat tetap’

’yang akan ditetapkan’
*hal tetap®



37)

38)

/marhahotan/

[humot/
[hotan/
/marsihoti/

[ias/
[paias/
[paiasson/
[maniasi/
[pinaias/
/dipaias/
[tarpaias/
[hinaias/
[hajason/
fumias/
[iasan/
[marsisiasi/
[maiassu/

[haiasassa/

fila/
[paila/
[pailahon/
[pinaila/
/dipaila/
[tarpaila/
[tarila/
[parila/
[parilaon/
[hailaon/
[hailaan/
[sihailaan/
fummila/
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mar + ha + hot +an
-um- + hot

hot +an
marsi + hot +1i

pa + ias

pa + ias + hon
maN +ias +i
-in- + pa + ias
di + pa + ias

tar + pa + ias
hina + ias

ha + ias +on

um-+ias
ias +an

marsi +ias +i
ma +jias + hu
ha + ias + assa

pa+ila

pa +ila + hon
-in-+pa +ila
di+pa+ila
tar +pa +ila
tar +ila

par +ila

par +ila +on
ha+ila+on
ha +ila +an
si+ha+ila+an
-um- +ila

kawin’ *

*lebih tetap’

’lebih tetap’

*tak sama tetapnya’

*bersih’

*bersihkan’
’membersihkan’
*bersoleh-solek’
*kita bersihkan’
*dibersihkan’
*dapat dibersihkan’
*hal bersihnya’
’mengenai bersihnya’
’lebih bersih’

’lebih beérsih® ...

. ’tak sama bersihnya’

*terlalu bersih’
’sedang bersihnya’
’malv’

*kasih malu’
’membuat malu’
*kita kasih malv’
*dikasih malu’
*dapat dikasih malu’
*kena malu’
*bersifat malu-malu’
*hal malu’

*keadaan malunya’
’kemaluan’

’yang dimalui’
*lebih malu’



39)

40)

- 41)

[ilaan/
[marsiilai/

[jukkat/
[jukkati/
[dijukkati/
[hajukkaton/
[hinajukkat/
[sijukkattan/
/jukkatan/
fjumukkat/
[marsijukkati/
/majukkattu/

[lomak/
/palomak/
/palomakkon/

_ /dilapomak/

/sipalomahon/
(hinalomak/
/halomahon/
/marlomak/
/lumomak/
[lomahan/
/marsilomahi/
/malomakku/
/halomahassa/

/lomos/
/parlomos/
/hinalomos/
/halomoson/
/parlomos/
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ila +an
marsi +ila +1

jungkat +1i

di + jungkat +i

ha jungkat + on
hina + jungkat

si + jungkat + an
jungkat + an

-um- + jungkat
marsi + jungkat + i
ma + jungkat + thu

pa + lomak

pa + lomak + hon
di + pa + lomak
si +pa + lomak + on
hing + lomak

ha + lomak

ha + lomak + on
mar + lomak
lomak +an

marsi + lomak +i
ma + lomak + hu
ha + lomak + assa

par + lomos
hina + lomos

ha + lomos + on
par + lomos

’lebih malu’
’tak sama malunya’

‘nakal’
‘panas-panasi’
’mengejeki’
’kenakalan’

*hal nakal’

‘orang yang diejek’
’lebih nakal’

’lebih nakal’

*tak sama nakal’
*terlalu nakal’

’subur’
’pupuk’
‘memupuk’
*dipupuk’

- ’yang dipupuk’

*hal suburnya’

*hal suburnya’
‘subur tumbuh’
’lebih subur’

’lebih subur’

’tak sama suburnya’
*terlalu subur’
’sedang suburnya’

’khawatir’

’khawatir’

*hal khawatir’
’mengenai khawatir’
’yang selalu khawatir’



42)

43)

[lumomos/
[lomosan/
/marsilomosi/
[halomessu/

[1abbas/
[palabbas/
[palabbason/
/palabbasson/
/manalabbasi/
[pinalabbas/
/dipalabbas/
[Jtarpalabbas/
[parlabbas/ '
(hinalabbas/
[hallabason/
/marlabbas/
[lumabbas/
[labbasan/
[marsilabbasi/
/malabbassu/

[labbok/
[labbohi/
[palabbok/ ‘
/palabbokkon/
/pinalabbok/
/dipalabbok/
[tarpalabbok/
/parlabbok/
[parlabbohon/
/hinalabbok/
[lumabbok/
[labbohan/
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um- + lomos
lomos +an

marsi + lomos +i
ma + lomos + hu

pa + lambas

pa + lambas + on
pa + lambas + hon
maN + lambas + i
-in- + pa + lambas
di + pa + lambas
tar + pa+ lambas
ﬁar + lambas

hina + lambas

ha + lambas + on
mar + lambas
-um- + lambas
lambas + an

marsi + lambas + i
ma + lambas + hu

lambok +i

pa + lambok

pa + lambok + hon
-in- + pa + lambok
di + pa + lambok
tar + pa + lambok
par + lambok

par + lambok + on
P'zina + lambok
-um-'+lambok
lambok +an

’lebih khawatir’
’lebih khawatir’

’tak sama khawatirnya’
*terlalu khawatir’ °

k]

"luas
’luaskan’
*diperluas’
’meluaskan’
’menjadi luas’
’kita perluas’

’kita perluas’

*kita perluas’
*dapat diperluas
’penyabar’

*hal sabarnya’
*keadaan sabarnya’
*bertambah luas
’lebih luas.
*tak sama luasnya’

9,

sedang luasnya’
*sejuk’

*bujuk’
’persejuk’ '
‘mempersejuk’
’kita bujuk’
*dipersejuk’
’dapat dibujuk’
’bertabiat baik’
’kebaikan’ ‘
*hal baiknya’
’lebih sejuk’
’lebih sejuk’



44)

45)

/marsilabbohi/
/malabbokku/
/halabbohassa/

flamot/
[lamoti/
/palamot/
/palamotton/
/manalomati/
/pinalamot/ -
[halamotan/
/dipalamot/
[tarpalamot/
/malamot/
[lumamot/
[lamotan/
/marsilamoti/
/malamottu/
/halamotassa/

Jladdit/
[/ladditi/
/magaladditi/

/diladditi/
[hinaladdit/.
/haladditon/
[marladdit/
[lumaddit/

[ladditan/

[marsiladditi/
/maladdittu/
[haladditassa/
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marsi + lambok + i

ma + lambok +hu

ha + lambok + assa

lamot +1i

pa + lamot

pa + lamot + hon
maN + lamot +i
-in- + pa + lamot
ha +lamot +an
di + pa + lamot
tar + pa + lamot
ma + lamot

-um- + lamot
lamot +an

marsi + lamot + i
ha+lamot

ha +lamot +assa

lanilit +i

"maN + landit +i

di + landit + i
hina + lendit

ha + landit + on
mar + landit
-um- + landit
landit +an

marsi + landit + i
ma + landit + hu
ha + landit + assa

’tak sama sejuknya’
’terlalu sejuk’
’sedang sejuknya’

’lumat’

’lumati’
’perlumat’
’memperlumat’
’meluluhkan’
’kita lumatkan’
*dapat dilumati’
*dihancurkan’
’dapat dilumati’
*hancur’

’lebih lumat’
’lebih lumat’
*tak sama lumatnya
*terlalu lumat’

*

-’sedang lumatnya’

’licin’

*buat supaya licin’
’buat supaya licin’
‘membuat licin’
*dilicinkan’

*hal licinnya’
’keadaan licinya’
*bertambah licin’
’lebih licin’

’lebih licin’

’tak sama licinnya’
*terlalu licin’
’sedang licinnya’



46)‘ lagan/ L

/patlaganon/ -

[marlagan/
/lumm]an/
/lal}anan/

/marsilagani/

_ /malzu]akku/

47) [lehet/
[palehet/

[paleheton/ .
[palehetton/

[pinalehet/
/dipalehet/
[tarpalehet/
[lumehet/
[lehetan/

marsicheti/

/malehettu/

/helehetassa]

48) /leleg/
/palele_g/
[palelekkon/
/dipale_leg/

/palelegon/ o

/hinaleleg/
/lumqleg/
/lelegan/
/marsilelegi/ o
[malelekku/

49) [tiur/
[patiur/
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par +langan +on
mar + langan.
-um- + langan
langan + an

marsi + langan + i
ma + langan + hu

pa+lehet
pa + lehet +on

pa + lehet + i_ian )

-in- + pa + lehet
di +pa + lehet

tar +pa +lehet

-um- +lehet
Iehe_t +an

marsi + Iehét i

ma + dehet + hu
ha + lehet + assa

pa + leleng

Da + leleng + hon
di + pa + leleng
pa + leleng +on
hina + leleng:
um- + leleng
leleng +an

marsi + leleng + i
ma + leleng + hu

pa + tiur

’pucat’

’keadaan pucatnya’
’menjadi pucat’
’lebih pucat’

’lebih pucat’

’tak sama pucatnya’
’terlalu pucat’

‘cantik’  ’
’percantil;’ _

’akan dipercantik’
’mempercantik’
’kita percantik’
*dipercantik’
*dapat dipercantik’
’lebih cantik’

lebih cantik’
*tak sama cantiknya’
*terlalu cantik’
*sedang cantilmya’ 4

lama’
’lama-lamakan’ -
’memperlama’
’diperlama’

’akan diperlama’
*hal lamanya” -
’lebih lama’

’lebih lama’ :

’tak sama lamanya’
’terlalu lama’

*terang’
’buat jadi terang’



[patiuthon/
/pinatiur/
[hatiuron/
[Jtumiur/
[tiuran/
[marsitiuri/
/matiurhu/
[hatiurassa/
50) /tigor/
|patigor/
/patigorhop/
[pinatigor/
/dipatigor/
[tarpatigor/
[sipatigoron/
[hatigoran/
[tumigor/
[tigoran/
[marsitigori/
[hatigorassa/

3.2.2 Kata Sifat Bentukan
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pa + tiur + hon
-in- + pa + tiur
ha + tiur+on
-um- + tiur

tiur +an
marsi + tiur +i
ma + tiur + hu
ha + tiur +assa

pa + tigor

pa + tigor + hon
-in- + pa + tigor
di + pa+ tigor
tar + pa + tigor
si + pa + tigor + on
ha + tigor +an
-um- + tigor
tigor +an

marsi + tigor +i
ha + tigor + assa

‘menambah terang’
*kita perterang’
*hal terang’

’lebih terang’
"lebih terang’

*tak sama terangnya’

*terlalu terang’
’sedang terangnya’

’lurus’

’luruskan’
’meluruskan’

*kita perlurus’
*diluruskan’

*dapat diperlurus’
’yang akan diluruskan’
*kebenaran’

*lebih lurus’

*lebih lurus’

*tak sama lurusnya’
’sedang lurusnya’

Seperti halnya dengan kata benda, kata sifat dapat dibentuk dengan
afiksasi, reduplikasi, dan komposisi.

3.22.1 Afiksasi

Afiksasi yang terdapat dalam pembentukan kata sifat meliputi prefiks,

infiks, sufiks, dan konfiks.
a. Prefiks

Prefiks yang digunakan dalam pembentukan kata sifat ini ialah -um-
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Contoh:
Kata dasar kata bentukan
[arga/ /ummarga/
’mahal’ ’lebih mahal’
/ birog/ /ubbirog/
*hitam’ ’lebih hitam’
[pistar/ [uppistar/
*pintar’ ’lebih pintar’
b. Infiks.

Infiks yang dikenal dalam pembentukan kata sifat ialah -um-. Kata sifat
yang menggunakan infiks ini ialah kata sifat yang berfungsi awal selain dari
bunyi vokal, /b/, /p/, dan /m/.

Contoh :
kata dasar - kata bentukan
/do?dok/ /dumo?dok/
*berat’ ’lebih berat’
[gaijag/ [gumajjag/
’panjang’ ’lebih panjang’
/holog/ /humolox}/
’kasih’ ’lebih kasih’
/jonok/ ' /jumonok/
’dekat’ ’lebih dekat’
/lubbay/ /lumubbagl
‘lapang’ ’lebih lapang’
kata dasar kata bentukan
/neag/ /numeag/
’ringan’ ’lebih ripgan’
[riggas/ [rumingas/

’rajin’ ’lebih rajin’
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[solhot/ [sumolhot/
’rapat’ "lebih rapat’
c.'. Sufiks .

Sufiks yang terdapat dalam pembentukan kata sifat ialah -an. Suﬁks
ini melekat pada kata sifat.

Contoh:

’ kata dasar kata bentukan
/ dex)gan/ / der}ganan/
"baik’ "lebih baik’
/holoy/ /holo!}an/
’kasih’ ’lebih kasih’
[godan/ [godanan/
’banyak’ ’lebih banyak’

Pada umumnya sufiks -an dapat digantikan oleh infiks -um- dan pre-
fiks -um, seperti tertera di bawah ini.

kata dasar infiks -um- sufiks -an
prefiks um-

/deBgan/ : /dumeygan/ : /degganan/

/holo_l}/ ' : /humologl /hologan/

[/jonok/ _ ~ [jumonok/ /jonohan/

‘kata dasar infiks -um- . sufiks -an
prefiks um-

/godan/ /gumodar/ /godanan/

[otik/ Jummotik/ [otihan/

[torop/ [tumorop/ - [toropan/

d. Konfiks

Konfiks yang terdapat dalam pembentukan kata sifat adalah marsi ....I;
ha-...-assa, dan ma-...-hu. Konfiks ini melekat pada kata sifat. Contoh-contoh
pembentukan kata sifat itu adalah sebagai berikut.
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1) Pembentukan kata sifat dengan marsi- ...i:

kata dasar kata bentukan

[hatop/ [marsihatopi/

’cepat’ *tidak sama cepatnya’

/me?me/ . [marsime?meti/

*kecil’ ’tidak sama kecilnya’

Igajjay/ [marsigajjan;i/

’panjang’ ’tidak sama panjangnya’
2). Pembentukan kata sifat dengan haj.'.i-qssd_: a

kata dasar kata beh_tukan

' /deygan/ /hadegganassa/

*baik’ ’sedang-sedang elok’ |

[gogo/ /hagogoassa/

’kuat’ ’sedang-sedang kuat’

/mo?mok/ /hamo?mohassa/

*gemuk’ ’sedang-sedang gemuk’

3) Pembentukan kata sifat dengan ma-...-hu:

kata dasar kata bentukan
[arga/ » [maargahu/
’mahal’ » *terlalu mahal’
[goday/ {magodakku/
’banyak’ ’terlalu banyak’
[hatop/ /mahatoppu/

- ’cepat’ *terlalu cepat’

Di beberapa tempat terdapat bentuk pa- ... -hu sebagai variasi kon-
fiks ma- ... hu ini. Contoh variasi ini adalah sebagai berikut.

kata dasar ma-. . -hu pa-. .. -hu
[arga/ ,/maargahu/ . = = /paargahu/
/quag/ ) fmagodakku/ ~ [pagodakku/

fhatop/ /mahatoppu/ . [pahateppu/
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3.2.2.2 Reduplikasi

Dalam bahasa Batak Toba reduplikasi yang membentuk kata sifat

dapat dibagi atas beberapa macam, yaitu:

a.  Kata sifat dapat dibentuk dengan reduplikasi seluruh kata dengan ke-

‘tentuan bahwa kata dasarnya adalah sifat.

Contoh:
kata dasar reduplikasi arti
[balga/ *besar’ /balga balga/ ’besar-besar’
[uli/ “cantik’ [uli uli/ ’cantik-cantik’
[togos/ *tegap’ [togos togos/ tegap-tegap
/maol/ *sukar - /maol maol/ ’sukar-sukar.
/pogos/ “miskin’ /ogos pogos/ ’miskin-miskin’

b. Kata sifat dapat dibentuk dengan reduplikasi berimbuhan, sebagai

berikut.

1) Kata sifat dibentuk dengan prefiks mar-, yaitu :

a) kata dasarnya kata sifat, seperti :
kata dasar reduplikasi
/pogos/  ’miskin’ /marpogos pogos/
/dagol/ *sedih’ /madagol dayol/
[hassit/ *sakit’ /marhassit hassit/
[gallok/  ’geliat’ /margellok gellok/

b) kata dasarnya kata benda, seperti :

kata dasar reduplikasi

/hosa/ ’napas’ /marhosa hosa/
/gabbo/  ’lumpur’ /margabbo gabbo/
/[hata/ kata® /marhata hata/

[gota/ *getah’ /margota gota/

arti
’miskin’
’menderita’
’menderita
‘menggeliat-
geliat’

arti
’terengah-engah’

. ’berlumpur’

’mengoceh’
’bergetah’
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2) Kata sifat dibentuk dengan prefiks um- dengan ketentuan bahwa kata
dasarnya kata sifat, seperti : '

kata dasar reduplikasi arti

[balga *besar’ [ubbalga balga/ ’lebih besar-besar’

[uli/ “cantik’ Jummuli uli/ ’lebih cantik-can-
tik’

/malo/ ’pandai’ Jummalo malo/ ’lebih pintar-pin-
tar’ o

[pogos/ ’kaya’ [ummora mora/ ’lebih kaya-kaya’

/pogos/ " ’miskin’ [uppogos pogos/ ’lebih miskin-mis-
Kin®

3) Kata sifat dibentuk dengan‘inﬁks -um- dengan ketentuan bahwa kata
dasarnya adalah kata sifat, seperti:

kata dasar reduplikasi arti

[eajjay/  ‘panjang’  [gumajjay gajjay/  ’lebih panjang’
/godag/ ’banyak’ /gumoda9 godag/ ’lebih banyak’
[togap/ ’tegap’ [tumogap togap/ lebih tegak’
Jtibbo/ *tinggi’ [tumibbo tibbo/  ’lebih tinggi’
[hatop/ *cepat’ [humatop hatop/  ’lebih cepat’
/holit/ *hemat’ /humolit holit/ ’lebih kikir’

Dari data ini terlihat kenyataan bahwa infiks -um- dapat dipakai pada
kata dasar yang mempunyai bunyi awal [g/, /t/, dan /h//.

4) Kata sifat dibentuk dengan konfiks marsi- . . .-/, seperti:

" kata dasar reduplikasi arti
[gaijan/ [marsigajjag gajjay/ *berlainan panjangnya’
’panjang’
[me?met/ [marsime?me?meti/ *tidak sama kecilnya’
*kecil’ _
/birog/ /ma.rsibirogi birogi/ *berlainan hitamnya’

*hitam’
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[bolon/ /marsibolob boloni/ “berlainan besarnya’
*besar’ . .

/botag/ ' /marsibotag botal}i/ *tidak sama kekarnya’
’kekar’ :

5) Kata sifat dibentuk dengan konfiks ha- . . . -assa, seperti:

kata dasar reduplikasi arti _
[dengan/ ‘[hadegjgan degganassa/ *sedang sedang bagusnya’
*bagus’ _

[gogo/ [hagogo gogoassa/ *sedang kuatnya’

’kuat’ ) ,

Juli/ /hauli uliassa/ ’sedang cantik’

’cantik’

6) Kata sifat dibentuk dengan konfiks ma-. .. . -hu, seperti:

kata dasar reduplikasi arti

/gajjag/ /magajja_x} ganakku/ “terlalu panjang’
‘panjéng’ | -
/goda.g/ /magodag godakku/ . *terlalu banyak’.‘
*banyak’

[hatop/ /mahatoppatoppu/ *terlalu cepat’
‘cepat’ o

/gelleg/ /magelleﬂ gellekku/ *terlalu kecil’
*kecil’ '

7) Kata sifat dibentuk dengan sa + reduplikasi + na, dengan Kkeientuan

bahwa kata dasarnya adalah kata sifat, seperti:

kata dasar reduplikasi arti )

/tibbo/ /satibbo tibbona/ >setinggi-tingginya’
tinggi’ v

Jmalo/ /samalo malona/ ’sepandai-pandainya’

’pintar’
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Joto] Jsaoto otona/ "sebodoh-bodohnya” -
bodoh> < ¢ i AR it 1 i
[roa/ [saroa roana/ sejelek-jeleknya’ -~
‘jelek’

3223 Komposisim .

Komposxsl yang. membentuk kata sxfat dapat d1bedakan atas beberapa
golongan
a. Kata sifat dibentuk dengan menggabungkan kata dasar kata sxfat dan kata
dasar kata sifat, seperti:

[hassit tabo/ ’saling berganti suka duka’
’sa.kltenak’ S LRALh T an

[balga togos/ *besar kuat’

besar tegap’ N o . ;
/kaflt“} mosok/ "~ ‘sngatkeriting’ <
’kentmgarang T
[maol'mura) *kadang-kadang sulit’

’sukar mudah’ L

[mauas male/ *haus Tapar” "

*haur lapar’ _ ]

/galiammohop/ ' *panas dingin>

"dingin panas’ 5

[tong tabo/ ‘enak’

’manis enak’

[sara? labbe/ » ’tidak tentu pembicaraan’

*tarik pelepah’ T e

b. Kata sifat dibentuk dengan menggabungkan kata ‘dasar kata Slfat dan kata
kerja berimbuhari, sepern

/balga tanomon/ _ *besar tak berdaya’

"besar Kubur*

/holom marippotippot/ ’gelap-gulita’



’gelap jauh’
[balga gadogon/
’besar ubi’

/golap marippotippot/
’gelap jauh’

*besar badan pikiran picik’

’sangat gelap’

c. Kata sifat dibentuk dengan menggambungkan kata dasar kata sifat dan

kata dasar kata benda, seperti:
/geddu?gaol/
‘lengkung pisang’
[balga gadog/
’besar ubi’
/gelleB rias/
’kecil kurus’
/poygol jaguy/
’patah jagung’

seperti:
/golap golap bottar/
gelap-gelap putjh’
/podoppodom hodat/
tidur-tidyr kera’
/podoppodom manuk/
tidur-tidur ayam®
/paepae? lada/
’pahit-pahit lada’

' /magammagan begu/
‘makan-makan hanty’
/gai?gai?loplop/
‘main-main masuk’

’lengkung pisang’
"besar badan pikiran picik’
’agak kurus’

’patah’

d. Kata sifat dibentuk dengan menggabungkan kata ulang dan kata sifat,

‘agak gelap’

tidur, tetapi tetap Bexjaga’

’seperti tidur ayéuﬁ’

’enak’ ’
‘makan, tetapi lapar’

‘main-main jadi sungguhan’ -
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3.3 Morfofonemik ™

N

Dalam subbab ini akan dibicarakan pengertian morfofonemik, proses

morfofonemik, dan kaidah morfofonemik.

3.3.1 Pengertian Morfofonemik

Di dalam proses pembentukan kata sifat, terjadi juga persentuhan
antara morfem dengan morfem lain sebagaimana halnya pada proses pem-
bentukan kata benda. Pengertian morfofonemik pada bagian ini sama juga
dengan yang telah dibicarakan pada 2.3.1.

3.3.2 Proses Morfofonemik
Pada bagian ini akan dikemukakan proses morfofonemik pada pemben-
tukan kata sifat yakni pada afiksasi, reduplikasi, dan komposisi.

a, Afikasi
Di dalam penggabungan kata dasar dengan imbuhan pada pembentukan
kata sifat, terjadi alomorf sebagai berikut:

1) . Morfem Prefiks um-

alomorf;
tata dasar  qfiks ~ kata bentukan kata dasar  afiks;
ga/ um- [ummarga/ [arga/ Jumm/
thal’ ’lebih mahal’
\ Jummasi/ [asi/ Jumm/
\an’ um- ’lebih kasihan’
5 um- Jummasom/ Jasom/ Jumm/
’lebih asam’
! um-  [|ubbidag/ [biday/ [ub/
ias’ ’lebih Juas’
e um-  [ubbagas/ [bagas/  [ub/
N ’lebih dalam’
o3 sum- [ubbalga/ /balga/ Jub/
P ’lebih besar.
/ Jubbutor/ [butoy/  [ub/
L ’lebih kenyang’
" <mias/ [ias/ Jumm/

£



*gelap jauh’

[balga gadogon_/ *besar badan pikiran picik’
’besar ubi’

/golap marippotippot/ ’sangat gelap’

’gelap jauh’

c. Kata sifat dibentuk dengan menggambungkan kata dasar kata sifat dan
kata dasar kata benda, seperti:

/geddu?gaol/ "lengkung pisang’
’lengkung pisang’

[balga gadog/ ’besar badan pikiran picik’
"besar ubi’

/gelleg rias/ ’agak kurus’

’kecil kurus’

[poygol jagu/ ‘patal’

’patah jagung’

d. Kata sifat dibentuk dengan menggabungkan kata ulang dan kata sifat,
seperti:

/golap golap bottar/ ’agak gelap’

’gelap-gelap putjh’

/podoppodom bodat/ *tidur, tetapi tetap berjaga’

*tidur-tidyr kera’

[podoppodom manuk/  ’seperti tidur ayam’ /
’tidur-tidur ayam’ '

[paepae? lada/ ’enak’ .
’pahit-pahit lada’ \
' /magammagan begu/ 'makan, tetapi lapar’
‘makan-makan hantu’
/gai?gai?oplop/ ‘main-main jadi sungguhan’

’main-main masuk’
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3.3 Morfofonemik

Dalam subbab ini akan dibicarakan pengertién morfofonemik, proses
morfofonemik, dan kaidah morfofonemik.

3.3.1 Pengertian Morfofonemik '

Di dalam proses pembentukan kata sifat, terjadi juga persentuhan
antara morfem dengan morfem lain sebagaimana halnya pada proses pem-
bentukan kata benda. Pengertian morfofonemik pada bagian ini sama juga
dengan yang telah dibicarakan pada 2.3.1.

3.3.2 Proses Morfofonemik
Pada bagian ini akan dikemukakan proses morfofonemik pada pemben-
tukan kata sifat yakni pada afiksasi, reduplikasi, dan komposisi.

a. Afikasi
Di dalam penggabungan kata dasar dengan imbuhan pada pembentukan
kata sifat, terjadi alomorf sebagai berikut:

1)-. . Morfem Prefiks um-

alomorf;

katadasar  qofiks  kata bentukan - kata dasar afiks;
[arga/ um-  [ummarga/ [arga/ fumm/
’mahal’ * ’lebih mahal’ -

/asi/ “fummasi/ ’ [asi/ Jumm/
*kasihan’ um- ’lebih kasihan’

[asom/ um- /ummasom/ [asom/ Jumm/
’asam’ ’lebih asam’

\ \ /bidag/ um- /ubbidag/ / bidag/ fub/
s’ ’lebih luas’ .

ol um- [ubbagas/ [bagas/ Jub/
\Qifam’ ’lebih dalam’
[balga/ um- . [ubbalga/ ’ [balga/  [ub/
’besar’ " lebih besar.
/butoy/ um- /gbbutoy/ N butoy/ Jub/
’kenyang’ ’lebih kenyang’ '

. [ias/ um- [ummias/ [ias/ Jumm/



[ila/

" /inot/

’ingat’
[issak/
’cela’
[majal/
’tumpul’
/manat/
*teliti’
/meTmet/
’kecil’
/momos/
’ketat’
/nakkok/

’naik’

[neay/
’iringan’
[nipis/
’tipis’
[nunut/
’rajin’
/oddiy/
*terlindung’
Jotik/
*sedikit’
[oto/
’bodoh’
[padot/

' ’rajin’
. [paet/

’p al]jt b
[pattun/
’sopan’

um-

um-

um-

um-
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Jummila/ fila/
fumminot/ /igot/
"lebih ingat’
Jumissak/ [issak/
’lebih mencela’
[ummajal/ /majal/
’lebih tumpul’
Jummanat/ /manat/
’lebih teliti’
Jumme?met/ /me?met/
’lebih kecil’
Jummomos/ /momos/
’lebih ketat’
Junnakkok/ [nakkok/
’lebih naik’ '
/unneag/ /neag/
’lebih ringan’
[unnipis/ [nipis/
’lebih tipis’
Junnunut/ ' /nunut/
lebih rajin’ ’
Jummoddin/ / oddig/
*lebih terlindung’
Jummotik/ [otik/
’lebih sedikit’
Jummoto/ [oto/
’lebih bodoh’
[uppadot/ [padot/
’lebih rajin’
Juppaet/ [paet/
"lebih pahit’
Juppattun/ [pattun/
’lebih sopan’

Jumm/
Jumm/

fumm/
fum/
fum/
fum/
fum/
[un/
fun/
fun/

[un/

[umm/
fumm/
[umm/
[up/

fup/

fup/



[pit
*keras’
[uli/
*cantik’
June/
’sesuai’
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[uppir/
’lebih keras’
fummuli/
’lebih cantik’
[ummune/
’lebih sesuai’

2) Morfem Infiks-um-

kata dasar
[dao/ '
jauh’
[deygan/
*bagus’
/dippos/
*kuat’
[gara/
’bara’
/gogo/
’kuat’
[godan/
’banyak’
[hassit/
,Sakit’
[hatop/
’cepat’
[hisap/
’rakus’
[rara/
‘merah’
[rata/
*hijau’
[ribur/
*ramai’

afiks
-um-

-um-
.um.
-um-
.um-
-um-
um-
um-
-um-

um-
aim-

um-

kata bentukan
{dumao/
’lebih jauh’
/dumengan/
’lebih bagus’
/dumippos/
’lebih kuat’
[gumara/
’lebih bara’
-/gumogo/
‘lebih kuat’
[gumoday/
’lebih banyak®
[humassit/
"lebih sakit’
[humatop/
’lebih cepat’
[humisap/
’lebih rakus’
[rumara/
’lebih merah’
[rumata/
“lebih hijau’
[rumibur/
Jebih ramai’

[pir/
fuli/

June/

- alomorf

kata dasar

/d..

/d

A/d..
vrlg--

Je...

Ir..
>/r.

. a0/

eee eggan/

. ippos/

.araf

ogo/

... odaJJ/

... assit/

...atop/

.. isap

. araf

..ata/

. ibur/

fup/
fumm/

fumm/

afiks
fum/

fum/

fum/

fum/

Jum/
fum/
fum/
[um/
fum/
Jum/
fum/

foml



[sagat/ -um-
’puas’

[sopar/ -um-
*berkerumun’
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/sumagat/
’lebih puas’
[sumopar

’lebih banyak turunan’

3) Morfem Sufiks -an

kata dasar afiks

[arga/ -an
’mahal’

[asi/ an
’kasihan’

[biroy/ -an
*hitam’

/boif an
*bisa’

[bolak/ -an
’luas’

[deygan/  an
*bagus’

[dippos/ -an
’kuat’

/me?met/  —an

kecil’

[torop/ —an

’banyak’

/lomo/ —an
suka’

kata bentukan
[argaan/

’lebih mahal’
[asian/

’lebih kasihan’
/birogan/
lebih hitam®
//boian/

’lebih bisa’
/bolahan/
’lebih luas’

/ degganan/
’lebih bagus’
/dipposan/
’lebih kuat’

/meTmetan/
’lebih kecil®
[toropan/
’lebih banyak’
/lomoan/
"lebih suka’

[s . ..angat/

/s ...opan/

alomorf
kata dasar
[arga/
[asi/
/birog/
/boi/
/bolah/

[denygan/

/dippos/

/meTmet/

" [torop/

/lomo/

fum/

Jum)

afiks
[an/

fan/
[an/
fan/
[an/
[an/
[an/
[an/

fan/

fan/
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. 4)  Morfem Konfiks marsi- .. .- i

S alomorf

kata dasar  gfiks kata bentukan ~  kata dasar afiks

/asig/ marsi- . . i /marsiasigi/ /asig/ [marsi-. . i
*lain-lain’ *berlain-lainan’ i A , ».
assim/  mgpsi- . . -i /marsiassimi/ fassim/  /marsi- . ..i
asin’ - ’tidak sama asinnya’

fasom/  puarsi- . . i - /marsiasom‘i/" ) [asom/ /marsi- . . .:
‘asam’ " ’tidak sama asamnya’ N
[balga)  mgrsi- .. i /marsiabalgai/ [balga/ [marsi- . .
‘besar’ - " ’tidak sama besarnya’ ,
[oottar/ pugrsi-. . i Jmarsibottari/ /bottar/  /marsi- .. .
*putih’ : ‘tidak sama putihnya’ '
/b“t°_'}/' marsi- . . -i /marsibutogi/ o '[butoy/ [marsi- . . .
*kenyang’ : ’tidak sama kenyangnya’

/dao/ marsi—. .. —i . /matsidaoi/ /dao/ [marsi— . . .
jauh’” : tidak sama jauhnya’ }

[doras/  marsi—...—i [marsidorasi/  /doras/ /marsi—...
*deras’ ' ’tidak sama derasnya’ ’ .
[esek/ marsi-... —i  [marsiesehi/ @~ /eseh/ [marsi— . , .
’kencang’ - ’tidak sama kencaﬁgilyaf' '
/eteg/ marsi—. .. —i /marsietegi/ R /eteg/ [marsi— . .,
*kecil’ ’tidak sama kecilnya’ - '
/gogo/ marsi—. .. —i [marsigogoi/ ~ [gogo/ [marsi— . .
kuat’ *tidaksigangani/
/ggngan/ marsi— . .. —i ’dahulu mendah'uli;i’ /gangan/ [marsi— . . . -
’renggang’ ’tidak sama renggangnya’

[hassit/  marsi— ... —i [marsihassiti/ fhassit/  /marsi— ..
*sakit’ ’tidak sama sakitnya’

/hibul/ marsi— ., .. —i [marsihibuli/ /hibul/ [marsi— . . .
*bulat’ ’tidak sama bulatnya’

[ias/ marsi—. .. —i /mgrsiasi/ [ias/ " /marsi— . . .



*brersih’
[jahat/ marsi—. ..

’jahat’

Jiolo/ [marsi— ... —i
’muka’ -

/laga/ marsi—. .. —i
*tajam’ :

[lamot/  marsi—...
*halus’ .

flamot/ marsi—. ..
halus’

Nlappot/  mgrsi—. ...
embut’

[male/  marsi—...
lapar’ ‘
[maol/  marsi—...
sulit’ '

/mo?mok/ marsi—. ..
‘gemuk®’ ’
nakkok/ marsi—. ..
’nﬁk,

/neag/ marsi—. ;.
7ringan’

[nipis/ marsi— . . .
*tipis’

/90?}}0t/ marsi— . ..
*sedih’

. Oddi{}/ marsi— . . .

’terselubung’

- [otik/ marsi— . . . -
’sedikit’

[padot/  marsi—...
‘rajin’

B 9,

—i
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*tidak sama bersihnya’
[marsijahati/ = [jahat/
*tidak sama jahatnya®
[marsijoloi/ ~ ~  /jolo/
*dahulu mendahului’
[marsilagai/ ~  [laga/

*tidak sama tajamnya’
/marsilamoti/ - [lamot/
mars .

t

[marsilamoti/  /lamot/

: ’tidak sama halusnya’

/marsﬂappoh/ ' [lappot/

‘tidak sama lembutnya’
[marsimalei/  /male/

tidak sama lapatnya’

Jmarsimaoli/ ~ /maol/

 “tidak sama sulitnya’ |
[marsimo?mohi/ = /mo?moh/ [marsi—...—i)

tidak sama gemuknya’

[marsi— i i

[marsi— . ; i~/
Jmarsi— . . . —i]
[marsi— . . o=/

/mgrsi— 1)

[marsi— . . .;—'i'/‘.

[marsi— . . —1/

[marsi— o j—:vi/ ,

/marsinakkohi/ = /nakkoh/ [marsi—...—i/

*tidak sama naiknya’
[marsinear)i/ ‘ /neag/
’tidak sama ringannya’
[marsinipisi/ ~ /nipis/
’tidak amsa tipisnya’
/marsigo?goti/, . /90?9ot/

. ’tidak sama sdedihnya’

Jmarsioddigi/  /oddig/

_ ’tidak sama terselubungnya’

Imarsiotihi/, - [otih
’tidak sama sedikitnya’
[marsipadoti/ . ... Jpadot/
’tidak sama rajinnya’

(

[marsi— . .. =i/
Jarmsi— . . . —i/
[marsi— . . ..—i/
jmarsi— . ., i/
Jmasi- . ., i

/marsi—‘., —f/



[pistar/  marsi—. .. i

“pandai’

[rahis/ marsi— ... —i
" ’ucram’

[rikkot/  marsi—...—i

‘perlv’

[sothot/  marsi—. .. —i

’rapat’

/ 801139/ marsi— ... —i

*senang’

[tabo/ marsi— ... —i

‘enak’

[talak/ marsi— . . . —i

*terbuka’

ltepan/  marsi— ... —i

’senjang’

[uli/ marsi— ... —i

*cantik’

fune/ — marsi—... i

’sesuai’ -

5) Morfem konfiks ha— .
kata dasar afiks
/deygan/ ha—. .. —assa
’bagus’

/dippos/  ha—. .. —assa
’kuat’

[doras/ ha—. .. —assa
’deras’ v

[gabur/  ha—... -assa
’lembek’

132

’sedang lembeknya’

[marsipistari/ [pistar/  [marsi— ... —if
’tidak sama pintarnya’

[marsirahisi/ [rahis/ [marsi— . . . —if
’tidak sama curamnya’

[marsirikkoti/ [frikkot/  [marsi—...—i/
’tidak sama perlunya’

/marsisolhoti/ [solhot/  [marsi— . .. —if
’tidak sama rapatnya’

/marsisonagi/ /sonag/ [marsi— . . , —if
’tidak sama senangnya’

marsitaboi/ Jatbo/ /marsi— .. . . —i/
’tidak sama enaknya’

[marsitalahi/ [talah/ [marsi— . . . i/
*tidak sama terbukanya’ .
[marsitelpani/ [telpan/  [marsi— ... —if
*tidak sama senjangnya’

[marsiulii/ [uli/ [marsi— . . .—i/
’tidak sama cantiknya’

[marsiunei/ June/ [marsi— . . . —i/
’tidak sama sesuainya’ : ‘
.. —assa

_ alomorf

kata bentukan kata dasar  afiks
/hadenjganassa/ /deggan/ [ha— ... —assa/
’sedang bagusnya’

[hadippossassa/ [/dippos/  [ha— ... —assa/
’sedang kuatnya’

/hadorassassa/ [/doras/ [ha— ... —assa/
’sedang derasnya’

[hagaburassa/ /gabur/  [ha— ... —assa/



/gogo/ ha—. .. —assa
’kuat’ '

/gopas/ ha—... —assa
*tegap’

[hipas/ ha—... —assa
’sehat’

[ias/ ha—... —assa
*bersih’

jukkat/  ha— .. —assa
‘nakal’ )

/labbok/  ha— ... —assa -

*sejuk’

[lehet/  ha—...—assa
’cocok’

/malg/ ha—. .. —assa
*lapar’

/mo?mok/ hg— ... —assa

" ’gemuk’

[tikkot/  ha— ... —assa
‘perlv’

/riggas/  ha—...-assa
’rajin’

[tabo/ ha—. .. —assa
’enak’

/toggi/ ha—... —assa
’manis’

[uas/ ha—... —assa
’haus’

6) Morfem Konfiks ma—
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[hagogoassa/
“sedang kuatnya’
/hagopasassa/
’sedang tegapnya’
[hahipassassa/
’sedang sehatnya’
/[haiasassa/
’sedang bersihnya’
/hajukkatassa/
’sedang nakal’
/ahlabbohassa/
*sedang sejuknya’
/ha]elehétasgg/ -
’sedang cocok’ .
[hamaleassa/
’sedang lapar’
/hamo?mohassa/
*sedang gemuknya’
[harikkotassa/
’sedang perlu’
/hatiggasassa/
’sedang rajin’
/hataboassa/
’sedang enaknya’
/hatongiassa/ ..
’sedang manisnya’
[hauasassa/ V
’sedang haus’

...—hu

[gogo/  [ha—..
/gopas/  [ha—..
Hiéas/ H/ha—.
fias/  [ha—..
/jukkat/  [ha—. .
[labobh/  [ha—..

[lehet/ [ha—,

_/male/ [ha—. .

/mo?moh/ [ha—..

[rikkot/  [ha—...

/riggas/ /ha—. .

[tabo/ /ha—. .
/toggi/ [ha—. .
Juas/ /ha—. .

.—assa/

—assa/

. .—assaf

.—aésa/
.—assa/
.—assa/ !
. .—assa/ )

.—assa/

—assa/

.—assa/
.—assa/
.—assaf

.—assa/
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alomorf
kata dasar afiks kata bentukan kata dasar afiks
[arga/ ma—...—hu  [maargahu/ [arga/ /ma—. . .—hu/
’mahal’ *terlalu mahal’
[asi/ ma—...—hu  |maasihu/ - [asi/ /ma—. . .—hu/
’kasih’ ’terlalu kasih’
[asom/ ma—. ..—hu  [maasoppu/ [asop/ [ma—. . .—pu/
’asam’ *terlalu asam’
[bagas/  ma—...—hu  [mabagassu/ [bagas/  /ma—...—su/
*dalam’ *terlalu dalam’
[bahat/  ma—...—hu  [mabahattu/ [bahat/  /ma—...—tu/
*banyak’ ’telalu banyak’
[buas/ ma—...—hu  [mabuassu/ [buas/ [ma—. . .—su/
’boros’ *terlalu boros’ -
/begét/ ma— . .. —hu /mabegettu/ /beget/ Jma—. . .—tu/
’tabah’ *terlalu tabah’ .
/dengan/ mg— ... —hu [madengakku/ [dengak/ [ma—...—ku/
*bagus’ ’terlalu bagus’
/dippos/  mg— ... —hy [madipossu/ /dippos/  [ma—...—su/
kuat® *terlalu kuat’ '
[do?dok/ g ... —hu [mado?dokku/ /do?dok/ [ma—...—ku/
*berat’ *terlalu berat’
[gait/ ma— . .. —hu- [magaittu/ /gait/ [ma—. . —tu/
’lengah’ *terlalu lengah’ .
[gale/ ma— ... —huy [magalehu/ [gale/ /ma—. . —hu/
’lemah’ ’terlalu lemah’ }
/garag/ ma— ... —hu [magarakku/ /garak/ [ma—. . .—ku/
*galak’ ’terlalu galak®
/hisap/  mg— . . —hu [mahisappu] /hisap/  [ma—...—pu/
’rakus’ ’terlalu rakus’

fhohom/ 5 _p, /mahohoppu/ /hohop/  /ma—...—pu/
*diam’ ‘terlalu pendiam’
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/hormat/ s _py [mahormattu/ /hormat/ [ma—...—tu/
’sopan’ . ’terlalu sopan’

fila/ ma— ... —hy [mailahu/ fila/ /ma—, . .—hu/
‘malu’ *trerlalumalu’

[issak/ ma— ... —hy [maissakku/ [issak/ /ma—, . .—ku/
*cibir’ ) - terlalu mencibirkan’ :
/jukkat/ ma—...-hu [majukkattu/ [jukkat/ /ma—. . —tu/
nakal’ : *terlalu nakal’ '

/jukkixJ/ ma— ... —hy [majukkikku/ fjukkik/  /ma-—...—ku/
’sombong’ *terlalu sombong’

/lappm}/ ma—. .. —hu /malappakku/ /lappak/ [ma—. ..—ku/
*jarang’ ’terlalu jarang’

[lunun/  mg—...-hu /malugukku/ ' /lux}uk/ /ma—. . .—ku/
’sunyi’ *terlalu sunyi’ o
{mabuk/ ma—...—-hu [mamaubukku/ /amabuk/ [ma—...—ku/
’terburu-buru’ ' ’terlalu terburu-buru’ '
[me?met/ mg—...—hu [mame?metty/  /me’met/ /ma—...—tu/
kecil’ *terlalu kecil’ '
[nipis/ ma— . ..—hu [manipissu/ [nipis/ /ma—. . .—su/
tipis’ " terlalu tipis® o
/9er9er/ ma— . .. —hu /magenerhu/ /J)en)er/ /ma— ... —,—hp/
pelan’ .. - *terlalu pelan’ ' ’
/901901/ ma— ... —hu /magolgolhu/ /l}Oh)Ol/ /ma—. . .—hu/
’lama’ *terlalu lama’ - ,
Jotik/ ma— ... —hu [maotikku/ Jotik/ jma—. . .—ku/
*sedikit’ *terlalu sedikit’ '
[rahis/ ma— ... —hu [marahissu/ [rahis/ /ma—. . .—su/
’curam’ *terlalu curam’

[ribur/ ma— ... —hu [mariburhu/ [ribur/ Jma—. . —hu/
"ramai’ *terlalu ramai’

[somal/ ma-. . .-hu /masomathu/ /somal/ [ma- .. .. .-hu/

’biasa’ *terlalu biasa’
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[torop/ ma-. . .-hu [matoroppu/ [torop/ /ma- .. ... -pu/
’banyak’ ’terlalu banyak’

b. Reduplikasi
Proses morfofonemik reduplikasi kata dalam bahasa Batak Toba adalah

sebagai berikut.

kata yang bunyi perulangan  penyesuaian
diulang bersentuhan fonologis
[bahat/ ’banyak’ Jt/-/b/ /baha?bahat/ /)
/beget/ ’tabah’ [t/-/b] /bege?beget/ /7b/
/bidax_}/ ’luas’ /n/-/b/ /bidaybidag/ /nb/
/bolak/ ’luas® /k/-/b/ [bola?bolak/ /7b/
[buas/ ’boros’ [s/-/b/ /buasbuas/ /sb/
/dippos/ ‘kuat’ Is/-/d/ /dipposdippos/  /sd/
/deggan/ *bagus’ [n/-[d/ /deggadeggan/ / dd/
/gabur/ ’gembur’ [r]-Ig/ /gaburgabur/ rg]
/gait/  ’acak’ It/-Ig/ [gai?gait/ %/
[gale/  lemah’ lel-Ig/ [galegale/ [eg/
[garan/ ’berani’ In/-[g/ [garangaran/ g/
[gaor/ ‘’ribut It/-g/ ~ [goargoar/ [rg/
[hassit/ ’sakit’ /t/-/h/ fhassittassit/ Jtt/
/hobot/ ’mendukung’  /t/-/h/ /hobottobot/ ftt/
/hipas/  ’sehat’ /s/—/h/ [hipassipas/ [ssf
[hobas/ ’siaga’ [/s/—fh/ [hobassoabs/ [ss/
/hippal/ ’bulat’ [\/—/h/ /hippathippal/  /In/
/hohom/ ’diam’ /m/—/h/ /hohoppohom/  /pp/
[holom/ ’gelap’ [m/—/b/ /holoppolom/ /pp/
/hormat/ ’hormat’ 1t/—/h/ /hormattormat/  /tt/
/hornop/ ’rata’ [p/—/h/ [hornoppornop/  /pp/
- /hatop/ ’cepat’ /p/—/h/ /hatoppatop/ /pp/
[ias/ *bersih’ [s/—fi/ [iasias/ CJsif

Jjukkat/ ‘*jahat’ Jt/—fil - [jukka%ukkat/ %/



fjuiddy/  “jahat

Iyl
flamot/  ‘halus’ -l
flappot/ * “lunak’ .- ftf<f1)
[lugun/  ’suny?’ =i
/mabuk/ - *mabuk’ Jk/—fm/:
/manat/  ‘hati-hati’ * - /t/—/m/
/me?met/ ‘kecil’ Jf=Im/
[neag/ ringan’ Ig/=nf -
/Berger/ “’pelan’ /r/‘-.-ilj/ -
/nipis/ tipis”  efsf=nfe
/go?got/ Copilw’ i .,:‘-/t/-;:—"-:/nj/-:::
[ojjat/ penuh’ . :/t/—/o].
[otik/ sedikit®  fk/=faof -«
fpadot/ rafin’ ¢ ft/~/p)
[rahis/ curam’  C fsfefefer
[ruddut/ ’kusut’ S
[sipgir/ - hapic’ ¢ fppfsf
[somal/  ’biasa’ st
/sona.g/ ’senang’ In/=]s]
[songot/ - ‘tibatiba’ [t/~fs]"
[tabo/ ’enak’ " fof=t]
[tahop/ *tibatiba’ Ip/-It]
[torop/ *banyak’

c. Komposisi

Iol=hl-

[ukkinjukkin/
flamo?lamot/ "z
[lappo?ldppot/ .
/lugullugun/
/mabu?mabuk/
/amna?manat/ i
/me?me?me?met/ "
/neagneag/
/gelijergerger/ {
[nipisnipis/ " isiei
/90"90%30?9«[ :
/ojjatojjat/ i
Jotihotik/
[padoppéadot/
[rahisrahis/
/ruddu?ruddut/ /"r/

/ s19g1ps}_9g1p / ‘i & :{-/ps/ 4 b

/somalsomal/ Cifls) s
/sonaksonag/ [ss/
/soggiséoggot/ ERER Y]
[tabotabo/ - ofot]
[tahoptahop/ [pt/
[toroptorop/ e fpt] e

Proses morfofonemlk komposxsx kata 51fat dalam bahasa Batak Toba ada-

*hitam’ ‘ubi’

lah sebagai berikut. v

unsur komposisi bunyz

| ' bersentuhan
[balga/ + [gadon/ sl g/

komposisi . pen yesuatan
R fonologzs
/balgagadog/ /ag/

’besar badan, ., .
pikiran p1c1k’



[biron/ +  [galot/
*hitam’ ’musang’
[bottar/ + /gaeyagl
*putih’ *pudar’
[burju/ +  [oto/
’baik’  ’bodoh’
/dauk/ +  [gale/
lembut’  ’lemah’
fetek/ + [laho/
*kecil’ ’mungil’
[gattug/ + [gordag/
’gantung’ ’beduk’

[gedduk/ + [gaol/
‘lengkung’ ’pisang’
lloppa/ + - [gadoy/
‘masak’  ’ubi’

[mate/ +
‘mati’

[silpok/
*patah’

[paet/ + - [lada/
*pahit’ lada’
/poggol/ + [jaguy/
‘patah’  ‘jagung’
[pulau/ + [sae/
’kembali’ ‘habis’
[putor/ + /lakkitag/
*putar’ ’siput’
[sarat/ +  [labe/
*seret’

*daun enau’

n/—[g/
[t/—[n]
fu/—[of
Ix/-/g/
oy
[n/—/g/

[k/—/g/

[a/—/g/

/e/—/s/ :

-
-/l
n/—/s|

[x=\f

-
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/biroggalot/
*hitam pekat’
/bottargaegae/
*putih pucat’
[burjuoto/
’terlalu polos’
[dau?gale/
’semampai’
JeteNaho/
*kecil mungil’
[gattungordag/
’tanggung ke-
nyanggﬂya’
[geddu?gaol/
’lengkung se-
perti pisang’
[loppagadoy/
’masakan tanpa
bumbu’
/matesilpok/
’mati sebelum
tua’
/pae?ada/
"agak pahit’
[pongoljagun/
’patah sempurna’
/pulaksae/
’musnah’

[putorlakkitan/
’mengherankan’
[sara?labbe/

~ ’acuh tak acuh’

Ingl
[rg/
fuo/-
1l
my

- Ingl

1
lag/
Jes/

"y

-/

[ks/
[/

i
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3.3.3 Kaidah Morfofonemik

Kaidah mofrofonemik pada kata sifat dalam bahasa Batak Toba, berda-
sarkan kenyataan di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut.

a. Afiksasi

Kaidah morfofonemik kata sifat pada afiksasi meliputi kaidah pada pre-

fiks, infiks, sufiks, dan konfiks.
1) Afiks um— memiliki ketentuan sebagai berikut.
a) Afiksum— —summ— kalau kata dasar dimulai dengan vokal.
Contoh: /ummarga/ , /ummuli/
b) Afiks um— — ub— kalau kata dasar dimulai dengan /b/.
Contoh : /ubbldag/ [/ubbalga/
c) Afiks um— — tidak mengalarm perubahan fonologis kalau kata dasar
dimulai dengan /m/.
Contoh : fummanat/ , fumallo/
d) Afiks um— —s un — Kkalau kata dasa.r dimulai dengan /n/.
Contoh : /unneay/ , /unnipis/
e) Afiks um— —s up— kalau kata dasar dimulai dengan /p/.

Contoh: [uppadde/ , fuppadot/ :
2) Afiks —um— tidak mengalami perubahan fonologis. :
3) Afiks —an tidak mengalami perubahan fonologis. Akan tetapi, kalau kata
dasarnya berakhir dengan /k/, maka /k/ berubah menjadi /h/.
Contoh: [bolahan/ , /lomahan/.
4) Afiks marsi — ... — i tidak'mengalami perubahan fonologis. Akan tetapi,

.kalau kata dasarnya berakhir dengan /k/, maka /k/ berubah menjadi /h/.

Contoh: /marsidokdohi/ , /marsiesehi/.

5) Afiks ha— . .. — assa tidak mengalami perubahan fonologis. Akan tetapi,
kalau kata dasarnya berakhir dengan /k/, maka /k/ berubah menjadi /h/.
Contoh: /halabbohassa/, /hamokmohassa/.

6) Morfem ma— . .-. —hu mempunyai ketentuan sebagai berikut.

'a) AFiks ma— . .. —hu tidak mengalami perubahan fonologis kalau kata dasar
‘berakhir dengan vokal, /r/, dan /1]

‘Contoh: /maasgahu/ , /magaorhu/ , /magolgolhu/

b) Afiks ma—. .. — hu —> ma—... — ku kalau kata dasar berakhir dengan
/k/, In/, dan /1}/ sedangkan [n/ dan /9/ berubah menjadi /k/.
Contoh: /madokdokku/’, [madengakku/ , /magarakku/.
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'c) Afiks ma—. .. — hu —> ma—... —pu kalau kata dasar berakhir dengan
Ip/, Im/, sedangkan /m/ berubah menjadi /p/. :
Contoh: /maihsappu/ , /mahatoppu/ , /maholoppu/ , /malinggoppu/.

d) Afiks ma—. .. —hu —> ma— ... —su Kalau kata dasar berakhir dengan

/s/.

Contoh: /maiassu/ , [manipissu/.

¢) Afiks ma— ... — hu —s ma—... — tu kalau kata dasar berakhir dengan
.

Contoh: /magaittu/ , /mame"mettu/

b. Reduplikasi

Kaidah morfofonemik pada reduplikasi kata sifat dalam bahasa Batak
Toba adalah sebagai berikut.
1) Kalau kata dasarnya' berakhir dengan vokal, kata ulang yang dibentuk
dari kata dasar itu tidak mengalami perubahan fonologis.
2)\Kalau kata dasamya berakhir dengan konsonan, kata ulang yang diben-
tuk dari kata dasar itu menghadapi dua kemungkinan, yaitu : (a) tidak
mengalami perubahan fonologis dan (b) mengalami perubahan fonologis. Hal
inj dapat dilihat pada keterangan di bawah ini.

a) Yang tidak mengalami perubahan fonologis adalah sebagai berikut.

bunyi bunyi penyesuaian  contoh perulangan
akhir awal fonologis

Y Is/ [1s/ /somalsomal/
i /h/ [t/ [hippalhippal/
Iel Is/ Ips/ - [singipsingip/
Iol It/ Ipt/ /tahoptahop/
It/ Ig/ [rg/ /gabrugabur/
Il Iyl Jryl [gererner/
Is/ i) [sb/ [buasbuas/

Is/ /d/ [sd] /dipposdippos/
Is/ fil [si/ Jiasias/

Is/ [n/ [sn/ [nipisnipis/
Is/ It/ [st/ © [rahisrahis/ -

It/ lo] [to] |ojjatojjat/
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b) Yang mengalami perubahan fonologis adalah sebagai berikut.

bunyi bunyi * penyesuaian '+ contoh perulangan
akhir awal fonologis '
[/ b/ 70/ [bola?balik/
Ikl fm/ [/ /mabu?mabuk/
[m/ hf - /pp/ ' /haloppolom/
[m/ It/ Ipt/ [tajoptajom/
[n/ /d/ /dd/ ' /dengaddengan/
[n/ N / [ugullugun/
Ip/ /h/ /pp/ ~ [hornoppornop/
It/ /v/ /?b/ [bene?beget/
It/ I8l g/ /gai?gait/
It/ /] [tt/ [hassittassit/
It/ il 1%l /jukka?jukkat/
It/ N [/ Jlamo?lamot/
It [m/ /?m/ - /mana?manat/
It/ /9/ k) /1]0?130?90?90t/
It/ el fep/ - [padoppadot/
It [tl /7] ‘ [ruddu?ruddut/
It Is/ [ss/ [soggossongot/

¢. Komposisi

Perubahan fonologis pada komposisi kata sifat dalam bahasé Batak
Toba dapat disimpulkan sebagai berikut. '

1) Kalau unsur pertama berakhir dengan vokal, komposisi itu tidak meng- .
alami perubahan fonologis.

2) Kalau unsur pertama berakhir dengan konsonan, komposisi itu menga-
lami dua kemungkinan, yaitu (a) tidak mengalami perubahan fonologis,
dan (b) mengalami perubahan fonologis. Hal ini dapat dilihat pada ke-
terangan di bawah ini. )

a) Yang tidak mengalami perubahan fonologls adalah sebagai berikut.



142

bunyi akhir bunyiawal  penyesuaian. contoh komposisi

unsur pertama  unsur kedua  fonologis.

Iyl lel Inel [birogalot/

n il 1l Ipoggoljaguy/

ftl o Ji [putorlakkitag/
It/ gl I/ [bottargaenae/ )
b) Yang mengalami perubahan fonologis adalah sebagai berikut.

bunyi akhir bunyi awal penyesuaian contoh composisi
unsur pertama-  unsur kedua fonologis ) :
[/ I8/ | 178/ /dau?gale/

I/ N kil - [eteaho/
gl Is/ /ks/  [pulaksae/

It/ i 11/ /pae?lada/

3.4 - Makna

Makna sebuah kata sifat dapat ditentukan oleh afiksasi, reduplikasi,
dan komposisi yang menyertai kata sifat itu. ‘
3.4.1 Afiksasi

Seperti halnya dengan kata benda,setiap afiks yang digunakan dalam
pembentukan kata sifat mempunyai arti tertentu atau setidak-tidaknya mem-
punyai tambahan arti kepada kata dasar.

3.4.1.1 Prefiks um—

Arti prefiks ini jalah menyatakan tingkat perbandingan yang mengan-
dung arti lebih daripada yang disebut oleh kata dasar. :

Contoh:
[ummarga/ "lebih mahal’
/ubbirog/ ’lebih hitam’

[uppistar/ "lebih pintar’
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3.4.12 Infiks —um—

Arti infiks ini sama dengan prefiks um—, yaitu menyatakan tingkat per-
bandingan.

Contoh:
[gumajjagy/ lebih panjang’
[tumibbo/ ’lebih tinggi’
/humolog/ : ’lebih sayang’

3.4.1.3 Sufiks —an

Arti sufiks ini sama dengan arti infiks —um— dan prefiks um—, yaitu
menunjukkan tingkat perbandingan.

Contoh :
/ degganap/ ’lebih baik’
/hologan/ ’lebih kasih’
/godar_}an/ “lebih banyak’

Walaupun prefiks um—, infiks —um, dan sufiks —an sama-sama menun-
jukkan tingkat perbandingan, ketiga afiks itu menimbulkan perbedaan tekan-
an kata. Pada umumnya, semua kata sifat mendapat tekanan pada suku akhir.
Akan tetapi, kalau kata itu diberi berprefiks um— atau berinfiks —um—, te-
kanan jatuh pada suku kedua dari akhir. Kalau kata itu diberi bersufiks —an,

* tekanan jatuh pada suku akhir, yaitu pada sufiks —an.

Contoh:
Kata dasar um-— —an
—um—
Reggar] [utfeygar]  [degganan]
[erga] [ommarga] [argaan]
[Boda] [puinodan] [podafjan]

1
34.1.4 Konfiks

Konfiks yang menentukan makna kata sifat ialah marsi — . .
ha—... —assa, dan ma— ... —hu.

R
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a) Konfiks marsi— ... —i

Arti konfiks ini ialah ’tidak sama . . . nya’ seperti yang disebut oleh
kata dasar.

Contoh:
/marsihatopi/ *tidak sama cepatnya’
/marsime?meti/ *tidak sama kecilnya’
/marsigajja:li/ ’tidak sama panjangnya’

b) Konfiks ha—,..—assa
Arti konfiks ini ialah ’sedang’ atau ’sedang-sedang’.

Contoh:
/hadegganassa/ - - ’sedang’ (mengenai jumlah, besar,
ukuran, dan sebagainya)
[hagogoassa/ ’sedang kuatnya’

/hamo?mohassa/ ’sedang gemuknya’
[hamo?mohassa/ ’sedang gemuknya’

¢) Konfiks ma—...—hu
Konfiks ini menyatakan arti "terlalu’
Contoh: ‘
/maargahu/ *terlalu mahal’
/magodakku/ *terlalu banyak’
/mahatoppu/ *terlalu cepat’

3.4.2 Reduplikasi

Makna reduplikasi pada kata sifat bahasa Batak Toba dapat digolong-
golongkan sebagai berikut.
a. Pada umumnya reduplikasi menyatakan rata-rata sama dengan kata da-
sar, seperti:
[balga balga/ ’rata-rata sama besar’
[uli uli/ ’rata-rata sama cantik’



[togos togos/
/maol maol/
/pogos pogos/
/mora mora/
/danak danak/
[tua tua/
[hipas hipas/
[torop torop/
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’rata-rata sama tegap’

’rata-rata sama sukar’

’rata-rata sama miskin’

’rata-rata sama kaya’-

’rata-rata sama kekanak-kanakan’
’rata-rata sania tua’

’rata-rata sama sehat’

’rata-rata sama banya.k’

Reduplikasi menyatakan dalam keadaan yang dlsebut oleh kata~kata dasar, se-

perti :

/marpogos pogos/ '

[mardanol dagol/
[marhassi?hassit/

/marhepekkepegl )

" ’dalam keadaan miskin’

’dalam keadaan sedih’ -
’dalam keadaan menderita’
’dalam keadaan beruang’

c. Reduplikasi menyatakan mempunyai sifat atau suka sesuatu yang dlsebut

oleh kata dasar, seperti :
/pamola mola/
/pagalu alu/

+ [payjido ido/
[parhata hata/
[pardalad dalan/
[/parpodop podom/
/partaddak tandag/
[partoal toal/
/parhuta huta/

’mempunyai sifat mengacau’

’mempunyai sifat mengadu’

’suka minta-minta’
’suka berkata-kata’
’suka berjalan-jalan’
’suka tidur’

’suka bergadang’ .
*suka berlagak’
’mempunyai sifat kolot’

d. Reduplikasi menyatakan tingkat perbandingan dan banyak, seperu

~ [ubbalga balga/
/gumelleg gelleg/
/ummuh uli/
[ummalo malo/
Jummaro maro/

’lebih besar’
’lebih kecil’
’lebih cantik’
’lebih pandai’
lebih kaya’
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_ fumpogos pogos/ "lebih miskin’
[gumaijay gajja/  “lebih panjang’
fhumatop patop/ ’lebih cepat’
fhumolit tolit/ "lebih kikir’

e. Reduplikasi menyatakan berlainan atau tidak sama, seperti :

[marsigajjag ganjani/ ’tidak sama panjang’
/marsime?me?me?meti/ *tidak sama kecil’
/maxsibirog biroy/ ’tidak sama hitam’
/marsibolob boloni/ *tidak sama besar’

f. Reduplikasi menyatakan hal yang sedang-sedang saja, séperti :

/hadeggad denganassa/ ’sedang-sedang’
[hagogo gogoassa/ ’sedang-sedang kuat’
/hauli uliassa/ ’sedang-sedang cantik’
[hatogos togossassa/ ’sedang-sedang tegap’
8. Reduplikasi menyatakan hal lebih atau terlalu, seperti :
/ma gajjal} gajjakku/ *terlalu panjang’
/magoda.g godakku/ ’terlalu banyak’
/mahatop patoppu/ *terlalu cepat’
/magelleg gellekku/ *terlalu kecil’
h. Reduplikasi menyatakan hal supeflatif , seperti :
[satibbo tibbona/ ’sétinggi-tingginya’
[samalo malona/ ’sepandai-pandainya’
[saoto otona/ ’éébodoh-bodohnya’
[saroa roana/ ’sejelek-jeleknya’ '
[sauli ulina/ ’secantik-cantiknya’

3.4.3 Komposisi

Makna komposisi kata sifat dalam bahasa Batak Toba dapat digolong-
golongkan atas beberapa bagian, yaitu sebagai berikut.
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a. Komposisi menyatakan hal intensitas, seperti :

[kritiy mosok/ ’sangat keriting’
[raus labbe/ ’sangat pegabah’
/holom marippottippot/ ’sangat gelap’
/toygi tabo/ ’sangat enak’
b. Komposisi menyatakan hal yang silih berganti atau kadang-kadang, seperti :
[hassit tabo/ ’kadang-kadang pahit kadang-
kadang enak’ -
/maol mura/ “kadang-kadang sukar, kadang
kadang gampang’
ll}alian mohop/ ’kadang-kadang dingin kadang-
kadang panas’
/mauas male/ < *haus dan lapar’
. Komposisi menyatakan hal yang artinya ’aga_];’, seperti :
/golap' golap bottar/ ’agak terang’
/padoppodom bodat/ ’agak tidur’
/magam matjan/  agak lapar’

Di samping tiga makna k'omposisi‘yang disebut di atas, banyak kom-
posisi yang mempunyai artj sendiri. Arti komposisi seperti itu harus dilihat
secara sendiri-sendiri atau menurut konfiks, seperti :

[sijoppah ibbulu/  ’kerbaw’

[balga tanomon/ *besar, tetapi pengecut’

[lala? modom/ ’terlambat tidur’

[1ala? marhenes/ _ ’terlalu lama brekemas’
E/tadig maetek/ - ’sejak kecil sudah yatim piatu’
[balga gadog/ *besar, tetapi dibodoh-bodohi
. orang’

[gai? gai? loplop/

‘main-main jadi sungguhan’



BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

41 Kesimpulan

Kata benda dan kata sifat dalam bahasa Batak Toba ada dua jenis,
yaitu, yang terdiri dari kata dasar dan yang terdiri dari kata bentukan. Baik
kata benda maupun Kkata sifat mempunyai ciri-ciri tertentu.

Dalam menentukan kata dasar, kata-kata dilihat dalam derivasi, dan
dari setiap derivasi ditarik kata dasar, kemudian divji dengan ciri-ciri yang
telah ditentukan. Kadangkadang dialami kesulitan oleh tim untuk menen-
tukan apakah kata dasar itu kata benda atau kata sifat. Untuk ini, réspon-
den diminta membuatnya dalam kalimat. Setelah itu, ditanyakan kepada in-
forman lain. Dari keterangan responden, dapat- ditarik kesimpulan bahwa
kata benda dapat didahului kata sude, nasa, akka, saotik, tu, di, dan sian.
Untuk membentuk frase kata benda sebuah kata benda dapat diperluas de-
ngan ni—, —hu, —mu, —na, —m, —nami, —ta, dan —nasida yang menyatakan

Kata benda dalam bahasa Batak Toba dapat diperoleh dengan afik-
sasi yang akan menghasilkan kata benda yang berprefiks, berinfiks, ber-
sufiks, dan berkonfiks. Prefiks yang dijumpai dalam pembentukan itu ada-
lah pa(N)-, par—, hina—, pasi—, dan si-. Infiks yang dijumpai pada kata
benda adalah —al-, —ar—, dan —in—. Konfiks yang dijjumpai dalam pem-
bentukan kata benda itu adalah pa— . .. — an, pa— . .. —on, par— .. . —an,
par— . .. —on, ha— . . . —an, dan ha— . —on, Aﬁks itu, dalam rangka
pembentukan kata. benda dapat melekat pada kata dasar kata benda, kata
dasar kata sifat, dan kata dasar kata kerja.

Kata benda bahasa Batak Toba dapat berbentuk reduphkam dan kom-
positum. Bentuk reduplikasi kata benda dalam bahasa Batak Toba dapat
berupa perulangan sebagian Kata. Bentuk komposisi kata benda dalam ba-
hasa Batak Toba dapat berupa gabungan kata dasar dan kata dasar, gabungan
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kata dasar dan kata berimbuhan, dan gabungan kata berimbuhan dan kata
berimbuhan. v : A

Pembentukan kata benda, baik dengan afiksasi, reduplikasi, maupun
komposisi, mengalami peristiwa fonologis. Hal ini disebabkan oleh persen:
tuhan morfem yang satu dengan morfem lain,

Perubahan bentuk kata benda dalam bahasa Batak Toba, baik karena
afiksasi, reduplikasi, maupun komposisi, menyebabkan perubahan makna. Mak-
na yang timbul tergantung kepada pemakaiannya dalam kalimat dan dasar
pembentukan kata itu sendiri.

Kata sifat dalam bahasa Batak Toba dapat didahului oleh kata massai,
tung, apala, dan lam—. Untuk membentuk frase kata sifat, sebuah kata sifat
dapat diperluas dengan kata na. Di samping itu, kata sifat dapat diperluas
dengan kata —situtu dan —hian untuk menyatakan kesangatan -

- Kata sifat dalam bahasa Batak Toba dapat diperoleh dengan afiksasi
yang akan menghasilkan kata sifat yang berprefiks, berinfiks, bersufiks, dan
berkonfiks. Prefiks yang dijumpai dalam pembentukan itu adalah wm—,
ianfiks yang dijumpai adalah —um—, sufiks yang dijumpai adalah —an, dan
konfiks yang dijumpai adalah marsi— . . . —i, ha— . . . —assa, ma— . . . ~hu,
sa + perulangan + na. Afiks itu, dalam rangka pembentukan kata s1fat hanya
dapat melekat kepada kata dasar kata sifat.

Kata sifat dalam bahasa Batak Toba dapat berbentuk reduplikasi dan
komposisi. Bentuk reduplikasi kata sifat dalam bahasa Batak Toba ini adalah
berupa perulangan seluruh kata dan perulangan berimbuhan. Bentuk kom-
posisi kata sifat terjadi dari gabungan kata dasar dan kata dasar, gabungan
kata dasar dan kata berimbuhan, serta gabungan kata ulang dan kata dasar.

Perubahan bentuk—Xkata sama halnya dengan kata benda— akan me-
nyebabkan terjadinya perubahan makna. Makna yang timbul itu sangat ter-
gantung kepada pemakaiannya dalam kalimat.

Kaidah morfofonemik, baik pada kata benda maupun pada kata sifat,
amat rumit. Di antara peristiwa fonologis pada pembentukan kata benda dan
kata sifat itu, kami melihat keistimewaan /k/. Fonem [k/ tidak terdapat pa-
da posisi awal kata benda dan kata sifat. Kalau /k/ bersentuhan dengan /b/,
1/, fgl, It/, /m/, /], dan [j/, maka [k/ berubah menjadi /?/ (glottal). Kalau
/k/ bersentuhan dengan (diikuti oleh) —an, —on, maka /k/ berubah men-
jadi /h/. Di samping itu, fonem /n/ dan /y/ mempunyai keistimewaan pula
dalam hubungan dengan /k/. Bila fonem /n/ atau /g / bersentuhan dengan
(diikuti oleh) /h/, maka /n/ atau [y berubah menjadl [/k/, sedangkan [h/
tersendiri berubah menjadi /k/.
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42 Saran

Dalam mengadakan penelitian ini tim mengalami hambatan terutama
tentang responden yang enggan memberikan keterangan ketika diwawancarai.
Demikian juga, banyak responden yang enggan mengisi kuesioner yang di-
edarkan. Untuk mengatasi hambatan itu, perlu diberi penerangan dengan
perantaraan pemerintah setempat atau melalui media massa tentang perlunya
Penelitian bahasa-bahasa daerah. Selain itu, juga dialami kesulitan untuk
menentukan morfofonemik karena kami hanya percaya kepada pendengaran
kami sendiri. Untuk itu, dalam penelitian selanjutnya, perlu dipikirkan alat
ukur yang dapat dipercaya kebenarannya, supaya pekerjaan peneliti ber-
jalan dengan mudah.

Menurut pengamatan selama penelitian, pengaruh bahasa Indonesia
telah banyak masuk ke dalam bahasa Batak Toba terutama kosa katanya.
Untuk kepentingan pengajaran bahasa Indonesia perlu diadakan penelitian
sampai seberapa jauh pengaruh itu dapat mempermudah pengajaran bahasa
Indonesia.
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Lampiran 1

SIBORU TOMBAGA

Di sada huta na margoar
Suga-suga maringanan do sana
ripe, ipe na margoar Ompu
horbona, ris lombuna huhut
Guasa, Namora do ibana, torop
bidang haumana. Gok omo do
sopona, ala nii targoar do
ibana namora.

Dinamarsaripe nasida tu-
budo dua boruna. Buhabajuna
margoar Siboru Tombaga, ti-

nodohonna margaor Sibuttulon.

Alai dung sorang boruna na
dua on, di sada tingki mar-
sahit ma inangna laos mate.
Tinggal ma Ompu Guasa dohot
boruna na dua i.

Nangpe marsitaonan Ompu
Guasa dinunuti ibana do
ulaonna, dipature-ture pina-
hanna. Leleng di parlelengan,
lalap diperlalapan laos so me
mengoli do Ompu Guarsa Dita-
tap rohana ujui, asa jolo me-
godang nian baruna na dua
i ipe asa mangoli ibana; molo
tagammetmet dope, sotung di-
gotili inang na panoroni i;

Di satu kampung yang ber-
nama si Suga-suga, bertempat
tinggal satu keluarga bernama
Ompu Guasa. Hartanya banyak,
kerbau dan lembunya banyak, sa-
wahnya luas. Pondok padinya penuh.
Karena itu dia termasyhur
sebagai orang kaya.

Perkawinannya dianugerahi
dua orang putri. Yang sulung
bernama Siboru Tombaga, adiknya
Sibuntulon. Akan tetapi, sete-
lah kelahiran kedua putrinya,
pada suatu ketika ibunya sakit
lalu meninggal. Tinggallah Ompu
Guasa dengan kedua putrinya.

Walaupun Ompu Guasa da
lam perasaan duka cita, dia te-
rus mengerjakan pekerjaannya
dan dipelihara semua ternaknya.
Sudah sedemikian lama dia men-
duda, tetapi ia belum kawin
juga. Dalam pikirannya tersirat
agar kedua putirnya lebih
dewasa, barulah dia kawin.
Kalau putrinya mash kecil,
mana tahu nanti dicubiti istri
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ianggo dung magodang berunai,
tung masa pe hayungkaton ni

. inana, nungnga boi paluaonna
dirina. Molo laho pe tuhuta

ni halak, nung aga boi palua-
onna panganonna. Ala songon

i pingkiranna ro tu rohana,
sahat ma tu daging matua.

Nungnga magodang Siboru,
jala nungnga tang pamatangna.
Nungnga godang diida jala ba-
gas di hilala. Dibereng ma
torop halak angka namauli bu-
lung mengkel markas ni roha”
huhut marolopolop, tarlobi mai
di pesta perunjohan ni anak

dohot baru. Ai'di mana rujuk -

bolon anak i saipintor ibo-
tona domanghunti ampang,
Ah tua ni halak na mariboto
i. Jala molo so adong
ibotongku siteanon nama hami.
Adong do nian amanguda alai
ndada hea ha mi dipalilung-
hon, huroha ada so diloas
damang nawarsinuani
haadongan nai diparlomo-
lomohon. Ala nii i do tahe
umbahen didok; “’Sitinjak
bulu, hau marhatihoran,
giotan do ibana punu, geahan
mardongan.”
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barunya. Kalau putrinya sudah
dewasa, walaupun disakiti ibu-
nya, tentu sudah tahu melepas-
kan dirinya. Sekiranya pun ha-
rus melarikan diri ke kampung
orang lain, tentu sudah dapat
mencari makannya. Dengan alas-
an pertimbangan seperti itu,
menjadi tualah usianya. Turun
hujan penuh pelangka, bertabur
uban tanda umur tua, berkeri-
put muka suntuk rasa dan tena-
ga.

Siboru Tombaga sudah de-
wasa, badannya pun sudah be-
sar. Sudah banyak yang dilihat-
nya dan yang dialaminya. Di-
lihatnya banyak orang yang ber-
bahagia tertawa bersuka cita, °
apalagi pada waktu pesta per-
kawinan. Pada acara pesta per-

kawinan, ibotolah yang membawa

ampang. Ah, sangat berbahagia-
lah orang yang empunya iboto.
Lagi pula kalau kami tidak pu-
nya saudara laki-laki maka ka-
mi akan kena tean. Sebenarnya
kami punya bapak uda, tetapi
kami tidak dihargai, barang-
kali karena ayah tidak mem-
biarkannya sesuka hati akan
harta kekayaan ayah. Karena
hal itulah orang berkata,
"Sitinjak bulu, hau marhati-
horan, lebih baik dia punu,

. daripada berkawan.”



Di nahundul ngongon
huhut marningot bagian nai
Siboru Tombaga, roma soara
mallinging tusi pereonna,

”Pangeoleol mi ale solu,

na di tao

Molo maponggol holemi,

maup ma ho sotarboto

Pangeoleol mi boru, boru

na so mariboto

Molo mate amangmi,

siteanon nama ho.”

Dinas hali di jou Siboru
Tombaga ma anggina Sibuntulon,
didokma, ”Anggina, aut adong
nian pinaribototota, nda tung
sai mangapiani be hita tu
angka namauli bulung na
marpinariboti, Nda da pola
hita nian holsoan songon
torop halak na pola marhoi
hoi mangalului siutangon
manggohi unjuk ni anakna, alai
andada hahuaon i anggia, ai
didok natuatua do: Molo ponjot
jabu lumbang ma bara”

”Aut adong ma nian ibotonta
atehe anggia :
O, bulung gaol
Ranting ini hau sitarak
O, bagian na dangol
Hansit ni naso mardongan
anak
Horbo, lombu, hoda di
adaran holan hami dua boru
do rindangnya.
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Sewaktu Simboru Tombaga
duduk termenung memikirkan na-
sibnya, kedengaran suara di
telinganya,

”Gaya gerakmu sampan, sam-

pan di danau

Kalau dayungmu patah, engkau

tenggelam :

Gaya gerakmu perempuan perem-

puan yang tak bersaudara

Kalau ayahmu mati, engkau

jadi tawanan.”

Pada suatu ketika Siboru
Tombaga memanggil adiknya Si~
Buntulan, katanya, *Hai adikku,
kiranya kita mempunyai saudara
laki-laki, kita tak iri hati
kepada orang yang berbahagia
punya saudara laki-laki. Se-
benarnya kita tidak khawatir
sebagaimana banyak orang, yang
dengan susah payah meminjam
uang untuk mengawinkan anaknya.
Akan tetapi, apalah daya, seba-
gai dikatakan orang tua: Kalau
rumah bersempit-sempit, maka
kandang hewan akan kosong.”
’Haj adikku, sekiranya kita pu-
nya saudara laki-laki, bukan?

Hai, daun pisang

cabang pohon sitarak

Hai, nasib yang malang

Sedih, tiada anak laki ka-

wan gelak.

Kerbau, kuda, lembu bergerak

dua putri sebagai tunas.



Dua do hita boru

So adong mardongan anak
Aut a ong pinaribotta
Sangap do hita diida

halak.

Bulung ni sim arhasoli
Mate didege horbo

Junjung dijalo tondi
Siteanon ni na so mariboto.

Anggia Buttulan, dipangido
rohangku dos ma sangkapta asa
tasosoi amanta mangoloi,
anggiat tung adong pinaribotta
ihot-ihot ni tndinta. Dagingta
nungngalam tu torasna, molo
tung adong anak ni halak na
maungkap tarup mameletulang-
na.” ”Denggan ma i ale nabasa,
dosma rohantta.”

Laha ma nasida mandapot
hon amana, jala didokma :
”amang namarsinuan; dipangido
roha nami amang, naing borhat
mangaririt, anggiat adong
pinarihot nami. Iangggo ala
ni sinamot horbo, lombu,
hoda songon ia nang ring git,
mas boi do patupaonta.
Godang do amang pinungkam.
Molo dipangido parjuhut si
an pinahan si gagat duhut
so pola hita holsoan ai ra
de do i sude, songon i do
nang sinamot.” Jadi didok
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Kita dua orang putri
Tiada beserta anak pria
Kiranya punya laki-laki
Kita berwibawa dipandang
mata.

Daun si marhasoli mati di-
pijak kerbau.

Pahala penerimaan roh
Warisan orang yang tak
bersaudara laki-laki.

Adikkua Buntulan, marilah kita
menyatukan pendapat agar men-
desak ayah mengambil istri,

agar kiranya kita punya sau-
dara laki-laki mengikut roh

dan jiwa kita. Badan kita su-
dah makin besar, kalau kiranya
ada anak orang sudi memperistri
kita, tidak perlu membuka atap
rumah menyembah pamannya,”
”’Baliklah kakak yang manis, kita
sudah seia sekata.”

Mereka berdua pergi mene-
mui ayahnya, lalu katanya,
”Ayah, maksud kami agar ayah
mencari teman hidup ayah kira-
nya kami punya saudara laki-
laki. Kalau uang biaya perka-
winan, kerbau, lembu, kuda be-
gitu juga uang ringgit, emas
dapat kita sediakan. Ayah mem-
punyai kekayaan. Kalau dike-
hendaki memotong pemakan rum-
put kita tidak merasa gentar,
karena semua tersedia. Begitu
juga biaya perkawinan, kita
tidak usah meminjamnya.” Lalu



Ompu Guasa ma tu boruna i,

"Ito, boru hasian! Ganjang

na i pingkiranmi, nadenggan
situtu do apo-apomi, alai
husuhatma, ganjangku jala
hulilit ma bolonhu, beha ma
bahenonhu.

Ito....

Lang-lang turak binahen

ni tagan haposoon i so boi be
mulak nungnga jonok punsu ni
dalan tuang ise be na olo tu
Nungnga tungkot di tangan
Uban di simanjujung

Hurang gogo mardalan
Nungnga gurdung tanggurung.”

Jadi didok Siboru Tom

baga mangalusi hata ni ama-

na i, ”’Songon i pe didok ho
amang sai oloanmu do pangi-
doan nami. Niluluan ma jolo
datu parmanuk, asa jolo di
tilik Debata ni parmanuhon,
asa binoto molo na adong do
na olo mangoloi damang, asa
pintor adong pos ni roha.”
Disungkun Omupu Guas,a ”Adong
huroha di boto ho itu?”
’Adong do amang, hubege bari-
ta hutangi alu-alu molo di-

tilik di taha-taha ni manuk
‘boi do botoonna marhite In-
tean.” ”Didia huroha datu na
malo i? Dao mai!” “Daope i
amang, luluan do huroha go
arna?” ”Bah, guru Martungkot
Bosi do amang.”

“Dao ma i tutu jto inganan
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ayahnya Umpu Guasa berkata,
“Putriku, kesayanganku, jauh
sekali yang kaupikirkan, baik-
lah kata-kata penghiburanmu :

. Namun, sudah kuukur tenagaku,

hai putriku!

Lang-lang turak karena
tagan umur tua tak terelakkan,
sudah dekat ke ujung jalan
siapa pula yang bersedia jadi
istriku tongkat sudah di tangan
uban di atas kepala. Kurang
kuat berjalan punggung su-
dah bungkuk.”

Siboru Tombaga menja-
wab ayahnya, "Biar begitu
kata ayah, hendaknyalah me-
ngabulkan permohonan kami.
Baiklah kita carikan datu
parmanuk, agar diperiksa
Debata parmanuhon, agar kita
mengetahui kalau masih ada
ayng bersedia agar segera
kita tahu.” Ayahnya Ompu
Guasa bertanya, ”Apakah ada
datu yang kau kenal?” »
Ada ayah, saya dengar kabar
kalau dia melihat dari ayam
yang dipotong, akan dia ta-
hu melalui intean.” Di mana
rupanya datu itu tinggal?

" Bukankah begitu jauh?”’ Biar

jauh, kita akan mencarinya
asal tujuan tercapai.”
”Siapakah nama datu itu?”
”Oh, guru Martungkot Bosi,



na i ingkon mardalan dua ari

dua bornging asa sahat tu

si Taringot ni i amang ahu
marrohahoninon, asa uang
depot mara ahu di dalan.”

Marpingkirna Siboru
Tombaga. Marsalin marpahe-
an anak lahi ma ibana, di-
buat ma tali-tali na pinu-
tar dibahen ma abit na do
hot sampe-sampe na, huhut
manghadang hajut, dinangko
hi dolok, dituati rura hu-
hut mamolus dalan langlang.
Dilongo ni lang-lang i tar-
sunggul ma rahana, hansit,
ngot-ngot. Perdalanan na
pinanksa ni bagian, alani i
didokma, ”Ompung mulajadi
Nabolon tatap ma boru adi
na mansai loja on. Nungnga
hebolus na so hea buida, "
nungnga hutaon na so hea
huhilala. Ingkon pasingki-
singki rupa ahu, pauba-uba
bohi, taonon ma na loja on,
molo dung di jalo tondi.”

Mandapathon huta i di
ida ibana ma adong sada na
tua-tua, hundul-hundul di
harbangan ni huta i huhut-
manjaha-jaha bulu na marsu
rat. Jadi disise ibana ma
natua-tua i ninna ma, "Ho-
ras ma amang!” Gabe dialu-
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ayah!” *Kalau itu tempatnya
memang jauh, harus berjalan
selamaa dua hari dua malam
barulah sampai.” ”Tentang
itu ayah tak usah sangsi,
biarlah saya yang memikirkan-
nya agar tidak ada masalah
dalam perjalanan.”

Siboru Tombaga berpikir
ditukarnya pakaiannya dengan
pakaian laki-laki, diambilnya
tali pengikat, selendang, dan
menyandang sumpiatan agar me-
nyerupai datu partandang.
Dijalaninya jalan, naik gu-
nung, turun ke lembah mele-
wati jalan yang lengang.
Dalam perasaan kesunyian se-
perti itu dia terkenang, sa-
kit, dan sedih. Perjalanan
yang diakibatkan nasib. Ka-
rena itu, ia berkata, “Ompung
Mulajadi Nabolon, lihatlah na-
sib saya. Sudah saya lewati
yang belum pernah saya lihat,
saya rasakan yang belum per-
nah saya derita, saya harus
mengubah rupa, menderita ca-
pek karena nasib yang memin-
ta.”

Setelah dekat ke kam-
pung, dia lihat seorang orang
tua, duduk-duduk di egerbang
kampung itu, sambil membaca-
baca bambu yang bertulis.
Lalu orang tua itu ditegurnya,
Horas ma amang!” Orang tua
itu menjawabnya, ”Horas.”



si ma ibana, Horas!”
Manungkun ahu jolo amang
rajanami,” ninna Siboru
Tombaga.” *Bah denggan lae,”
ninna natua-tua i.

Tali-tali ambalang,
ihurna na pintu hori, tarba-
rita do tusi Suga-suga huta
ni damang, Guru jala datu
Martungkot Bosi. Di dia do
rajanami diboto hajmuna
inganan na?” ”Aha huroha na
porlu di nasida,” ninna na
tua-tuai.

”Porlu situtu do rajanami--
nanaeng manggalipi nasida
do ahu pinadatu tu huta na
mi,” ninna.

”Ahu do naniluluan mi, aha-
ma huroha na pinangido ro-
ham nanaeng sipatupaonta a
sa huboto mamboan ula-ula
nahombar tu siulaon i.” Ja-
di di dok Siboru Tombaga i
ma, nanaeng maningkir deba
ta ni parmanukon do datu-

nami. ”Antong denggan,” alai
huhut na tuhuta, ”’Dia mah hi-
ta borhat?” »Tu huta si Su-
ga-suga rajanami,” ninna
Siboru Tombaga. ”’Tu jabu ni
ise ma hita?” ”Oh, tu jabu

do raja i, ai namora do na
sida,” ninna datu i. Borhat

ma nasida jala dipapungu

‘tu hajut angka guri-guri,

bule-bule nungnga singkop
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”Ada hal yang ingin saya tanya-
kan tuan raja,” kata Siboru
Tombaga. *’Baik silakan,”

kata orang tua itu.

”Tali ambalang, ekornya
dipilin termasyhur ke si Su-
ga-suga kampung ayahku Guru
sambil Datu Martungkot Bosi.
Di manakah dia tinggal, hai
tuan raja?” ”Apa kiranya yang
perlu?” ”Sangat perlu tuan
raja, saya datang menjemputnya

agar mengobati ke kampung kami,”

katanya.

”Sayalah orangnya, terangkan-
lah apa yang kauperlukan

agar dapat saya sediakan
alat-alatnya.” Lalu Siboru
Tombaga menerangkan rencana
akan mengadakan acara par-
manuhon. “Baiklah,” kata sang
datu, ”Akan tetapi, ke kam-

pung manakah kita akan per-
gi?” ”Ke kampung si Suga-su-
ga, tuan raja,” kata Siboru
Tombaga. ”Ke rumah siapa?”
”Oh, ke rumah Ompu Guasa!”
”Wah, saya mengenalnya, dia
orang kaya,” kata sang datu.
Mereka pun berangkat setelah
sang datu mempersiapkan apa-
apa yang diperlukan, seperti
guri-guri, bule-bule yang ber-



dohot tawar, ndang adndongbe

na lipe.

Di namardalan-nasida
rap dohot daut i, tung so-
diboto Datu Martungkot Bo-
si, na pauba-uba rupa do
Sbiboru Tombaga. Las ma ro
ha ni Siboru Tombaga ala
jumpang na ni luluan, tari
da najinalahan; asi ma ro-
na ni Debata Mulajadi Nabo
lon sai adong ma pinaribot
songon na pinangido ni ro-
ha dibagasan. Sahat ma na-
sida tu huta ni Ompu Guasa.
Dinasahat diharbangan dipa-
hatop ma langkana tu tonga
tonga ni alaman i pintor
manjou-joiu ma Datu Martung
kot Bosi, ’Di jabu do ho ra
janami Ompu Guasa?” Pintor
ditanda do soara i sian ja-
bu, gabe pintor dialusi ma,
Ai hodo i Martungkot Bosi?”
180, raja nami!”” ninna.
”Bah nangkok ma ho tu jabu,”
ninna Ompu Guasa, Las ma-
roha ni nasida na dua, ai
nungnga leleng ndang masi-
paidaan. Alai di sungkun-
ma, ”Didia do dongan hu ima
namangalipi ahu?” ninna.
”Hujou pe datu nami! Boru-
Tombaga!” "di son do ahu
amang,” ninna, Jadi ro ma Si-
boru Tombaga. ’Ondo lae da-
tunami namangalapi ho i.”
*Ndada tung i raja nami,
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isi tawar, tidak ada yang
ketinggalan lagi.

Walaupun mereka seper-
jalanan, sang datu tidak ta-
hu bahwa Siboru Tombaga se-
orang wanita. Sibotu Tombaga
gembira ia memperoleh apa
yang dicarinya, menemukan yang
diinginkannya. Semoga Mulajadi
Nabolon mengasihi, diberi seorang-
anak laki-laki sebagai
mana kita harap dalam hati.
Mereka tiba di kampung Ompu
Guasa. Begit mereka sampai
dia pergi cepat-cepat melang-
kah ke tengah halaman; dari
sana Datu Martungkot Bosi me-
manggil, ”Apa sang raja Ompu
Guasa di rumah?”” Suaraitu se- -
gera dikenal dari rumah, lalu
dijawab, ”Oh, Datu Martungkot
Bosi?” “Benar, sang raja,” ka-
tanya.

"’Baiklah, naiklah ke rumah,”
kata Ompu Guasa. Mereka ber-
gembira karena sudah begitu
lama tidak pernah bertemu,
Lalu sang datu bertanya,

’Di mana sudah kawan saya,
yang menjemput saya tadi?”
”Baik, akan saya panggil,”
kata Ompu Guasa. Boru
Tombaga!” ”Ya, ayah,” kata-
nya, Siboru Tombaga datang.
“Inilah dia temanmu tadi.”
’Ah, bukan dia sang raja, ka-



anak lahi do,” ninna. ”Napau-
ba-uba tompa do borungkon
paasing-asing rupa, asa

unang adong mara di tongan-
dalan, umbahan na dibahen
songon i.” ’Di son do hajut-
mu datu nami,” ninna Siboru
Tombaga. Jadi dijalo datu

ia ma hajut dipareso disi do
sude angka guri-guri dohot
bule-bule, gabe las ma ro-
hnana. Mangkatai ma Ompu
Guasa dohot Datu Martungkot
Bosi, didokma, ”Umbaen na ji-
nou hamuna adtu nami natar-
sunggul tarsurirang di ba-

gasan ate-ate, godang ma-
jolma ni hapian, namaripina-
ribot jala gabe. Asa tili-

hon muna jolo si aji nang-
ka piring, debata ni parma
nuhon, asa borhat damang-
on mangaririt anggiat adong
boru ni halak na gabe ina-
nami mamboan goarna sora
suda na gabe ganti hallung
an ni adamang on, ima pina-
ribot nami ai jolma nada-
ngol do hami nadua ala so-
mardongan anak.”

”Molo ido hape naipina-
ngido ni rohamuna, tapajon
jong, jala tapa masa ma
parmanuhon di toriu ni am-

 pang. "Jadi dipatupa nasida

' ma. Maralamat ma Datu Mar-

' tungkot Bosi. Mangihuthon
boa-boa ni parmanuhon i
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wan saya tadi laki-laki. Anak
saya mengobah-obah bentuk
mengasing-asingkan rupa, agar
dia tidak diganggu di dalam
perjalanan, inilah maksudnya
mengapa dia berbuat demikian.” .
”Inilah sumpit sang raja,”
kata Siboru Tombaga. Lalu
sang datu menerimanya, di-
periksanya semua isinya tetap
ada: guri-guri, bule-bule dan
lain-lainnya. Jadi, ia berse-
nang hati. Ompu Guasa dan Datu
Martungkot Bosi memulai per-
cakapannya, katanya, "Maksud
memanggil datu ialah adanya
niat dan keinginan dalam hati,
banyak orang membuat cemburu,
bersaudara laki-laki jadi ba-
hagia. Kami bermohon agar sang
datu melihat Debata parmanuhon
agar ayah ini pergi meminang,
mana tahu ada putri orang ber-
sedia jadi ibu kami, agar ka-
mi punya saudara laki-laki
pembawa nama yang berlanjut,
yang menjadi ganti ayah ini,
ialah saudara laki-laki, kami
ini begitu sedih karena tidak
bersaudara laki-laki.”

Kalau demikian rencana-
nya, baiklah kita adakan
parmanuhon di toru ni ampang.
”Lalu disediakanlah. Datu
Martungkot Bosi bertenung.
Menurut apa yang kelihatan
dalam parmanuhon, tidak ber-
guna lagi ada rencana me-



ndang adong be gunana apo- -

an mangaririt, jala nungnga
ro uluhan ingkon adong ma
hosa laos di bagasan saming
gu on. Disungkun si boru
Tombaga ma manang beha do
boa-boa ni parmanuhon i;
jadi dialusi datu ia ma, "Ma
nat ma jolo ito, unang ma
jolo borhat dibagasan dua,
tolu ari manang tu dia pe-
raja i, ia so i sahat tu-

pitu ari. Molo dung sidung
i boi ma nasida borhat.

Pospma roha muna. Borhat ma

ahu mulak tu huta,” ninna
datu i. Alai didok Siboru
Tombaga ma, “’antong jalo-
hamu ma ringgit parhangku-
ngan dohot debman na niiho
tan.” Dung salpu dua, tolu
ari on ro ma ahu mangalap
i,” ninna, jadi mulak ma
ibana.
Pagdua arihon di dok ma tu-
boruna, ”Ito Tombaga dohot
ho ahu mamereng pinahanta
tu jampala ai nungnga le-
leng ndang hea hutilik be
Borhat ma Ompu Giasa-
tu harbangan ni huta i, di
tatpa ma pinahan na torop
i nungnga songon na mepar.
Mangkuling ma dirohana asa
dialai papunguhon. Di namar
dalan ibana, diangkat ma ga
du-gadu laos telsuk ma pat-
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minang, sudah jelas akan ada
malapetaka dalam tempo dua,
atau tiga hari atau dalam

waktu seminggu. Siboru Tombaga
bertanya bagaimana hal yang
diberitahu parmanuhon; lalu
sang datu menjaawabnya, “Kita
bherhati-hati dulu, dalam waktu-
tu dua, tiga hari atau dalam
tempo seminggu ini jangan

dulu dia pergi ke mana-mana.
Kalau masa itu telah lewat,
barulah dia dapat berangkat.
Percayalah kuatkan pikiran.
Saya akan pulang ke kampung,”
kata sang datu. Lalu Siboru
Tombaga berkata, *kalau de-
mikiah terimalah uang ring-

git dan sirih terikat ini.”

”Baik, kalau masa dua, tiga

hari ini telah lewat saya

akan datang menjemputnya,”
katanya, lalu dia pergi, pu-

lang ke rumahnya.

Hari kedua Ompu Guasa berka-
ta kedpada kedua putrinya, Ito
Tombag dan Buntulan, ”Saya
akan pergi melihat ternak

ke lapangan, sudah lama Ompu
Guasa tidak pergi ke pinggir-

an kampung, dipandanginya
ternaknya yang begitu banyak
seakan-akan sudah berserak.
Hatinya tergerak-gerak untuk
megendali mengumpulkan. Pada
saat ia berjalan, ia melompati
gadu-gadu, kakinya tergelincir



na laos madabu tu pangkura-
han ni parit i. Tompu ma ba
lik ate-atena jala mansai
hansit. Sian na dao adong
ma namamolus, di ida ma na
tua-tua i, laos didapothon,
hape nungnga morong-orong.
Marlojongi ma ibana laho
paboahon tu Siboru Tombaga.
Jadi tumatangis ma Siboru
Tombaga laho mamereng amana
i, dung i diboan ma tu jabu.
Ala nungnga malamun bu-
lung-bulung, sirang ma tam-
puk. Tos ma hosana, marujung
ma ngoluna,
haumanta, borhat ma au nin
na.”

Didok boruna ia ma, Pandok-
ni Datu i nantoari amang,
unang ma jolo laho tu bali
an ni huta di bagasan dua
tolu ari on, ala ni i unang
ma jolo damang laho, hami
pe mamereng dohot mainilik
haumanta i.” >Baen ma itu,
nagodang do dohonon ni ang-
ka datu.
Molo jumpa tingki, da-
pot paisorang
Molo dung dijalo tondi,
tinontuhon ni Debata
ingkon do oloan.
Ndang simanuk-manuk,
Sibontar andora Ndang
sitodo turpuk Siangkut
lomo ni roha Tondi
ma maima-ima
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lalu jatuh ke parit. Sebentar * -
hatinya terbalik sakit sekali.
Dari keajuhan ada orang lewat
kebetulan melihat orang tua
itu, dia mendekatinya, rupa-
nya sudah mengerang-erang
kesakitan. Dengan berlari-

lari ia pergi untuk memberi-
tahukan kepada Siboru Tombaga.
Siboru Tombaga menangis pergi
melihat ayahnya, lalu dibawa-
nya ke rumah,

Kalau daun-daun sudah
masak maka akan lepas dari
tangkainya. Ja menghembuskan
napas, ia meninggal. .
saya periksa, demikian juga
sawah - ladang, saya berangkat -
sekarang.”

Putrinya berkata, ”Hai, ayah,
menurut sang datu, janganlah
pergi ke luar kampung dalam
tempo dua tiga hari, karena
itu ayah janganlah pergi,
biarkan kami yang mengurusi
dan memeriksanya.” ”’Ah, ja-
nganlah terlalu perduli,
banyak omongan datu.

Kalau sampai waktunya,
tepat saatnya

Kalau panggilan roh,
yang ditentukan Debata
haruslah kita terima.
Tiada simanuk-manuk
Tiada memilih nasib

dan pahala

Mengambil sesuka hati



Pangalehon nj Debata.”
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Penerimaan roh dan
jiwa pemberian sang
Debata.”



Lampiran 2

SIBORU JONGJONG ANIAN SIBORU
TIBAL TUDOSAN

”Mambal nasa bitis,
gaung nasa botohon,”

Hatani turiturian pa
godang-godang dohonon,

”Naung parsadarian ju-
ma di parsatonan,

Naung parsatonan ju-
ma di parsatongkinan.”

Asa adong ma nabasa-
ingan nabasa ingana onteng,
mula ni uti-utian, mula ni
ujar-ujaran taringot tu
Tunggal Panaluwan.

Di na sadari borhat ma
Inanta pasiarabu (pupuk tu

bonang-bonang) namarende-

di dolok-dolok, na mangan-
dung-andung di holbung.
Dung sahat nasida tu hara-
ngan, diida ma sada hau tu
walang na bolon, “hau silan
jang-lanjang hau silanjung
lanjung, alai ndang mar-
dangka, alai marbulung.”
Dungi dipaboa ma i tu inan
ta br. Sibasobolon, boru-

”’Bergoyang sebesar be-
tis, bergaung sebesar tangan,

Isi turi-turian, memper-
banyak bahan percakapan,

”Yang sehari menjadi se-
tahun,

Yang setahun dapat jadi
sebentar saja.”

Jadi di mulanya sudah
ada, mula dari segalanya;
mula dari uti-utian, mula
ujar-ujaran mengenai Tung-
gal Panaluan.

Pada suatu hari seorang
ibu pergi mencari pasiarabu
(cat benang), yang bernyanyi
di gunung, meratap tangis di
lembah. Begitu mereka tiba
di hutan, mereka melihat se-
batang pohon tualang yang
besar, pohon yang bernama
silanjang-lanjang pohon si-
lunjung-lunjung, yang tiada
bercabang tetapi berdaun.
Hal ini diberi tahu kepada
Ibu Sibasobolon, seorang

1)
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sibasoboaboa, ’Mata intan
panigati, paralamat pan-
dang torus, i ma siboto ha-
lak gabe siboto halak ma-
mora.”

Dungi laho ma Inanta-
boru Sibasobolon tu tombak
nalimuton tu harangan rambun
reai, diida am tutu hau tua-
lang na bolon i, dungi di-
tallik ma gabe marmudar so-
ngon mudar ni jolma. Ba
asing ma on amang, ninna. Di
paboa ma i tu Datu Panggana-
gana, datu panggunungunu, di
boto mambahen ulu. Dung di
gana Datu i hau i suman so-
ngon jolma, leleng ma di-
pallelengan, lalap di palla-
lapan di tombak na limuton
di harangan rumbun rea i.
Jumpang ma di tingkina gabe
humosor ma matana, mangubit
babana. Ro ma baoa pangal-
lung nammamolus sian i di o
sos ma aek ni parbue, ditek-
tekkon ma tu baba ni hau na
ginana i. Sian i ro ma inan-
ta boru Sibasobolon marping
kir ma ibana, gabe dialapma
muse Datu panggabangabang,
partawar pangubung-ubung,
singapangolu naung mate, sipa-
rata naung busuk, didaishon-
ma tawar na i gabe tarjolma
mau hau tualang na bolon i.

Jadi dung gabe jolma-
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ibu yang pandai mebmeri tahu,
bagai mata intan yang dapat
menelusuri, yang pandai me-
lihat apa-apa yang terjadi,
yang dapat melihat nasib
seseorang yang akan kaya.

Boru Sibasobolon pun per-
gilah ke hutan yang sunyi, ke
hutan gelap, dia sampai ke po-
hon tualang yang besar, pohon
itu mengeluarkan darah bagai
darah manusia. Wah, lain benar,
pikirnya. Hal itu diberitahu-
kannya kepada sang Datu, datu
yang pandai membuat sesuatu,
pandai menciptakan kaki dan tahu
menciptakan kepala. Pohon itu
dibentuk meniru rupa manusia;
dalam tempo yang lama dan da-
lam waktu yang panjang, di hu-
tan yang sepi dan gelap itu.
Pada waktunya yang tepat mata
patung manusia itu mengerdip,
dan mulutnya bergerak. Seorang
laki-laki yang memikul barang-
barangnya lintas dari tempat
itu, lalu dilihatnya, kemudian
dia meneteskan air beras ke
mulut patung tersebut. Berikut-
nya boru Sibasobolon berpikir,
lalu menjemput sang datu yang
pandai menghidupkan orang yang
mati, menyegarkan yang busuk;
sang datu mengoleskan tawar,
maka patung yang terbuat dari
pohon tualang besar itu pun
menjelma menjadi manusia.

Karena patung itu telah
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jala marrupahon boru-boru. menjelma menjadi seorang pe-

Galut ma nasida naeng masi rempuan terjadilah pertengkar-

todo dibana : an, mempersoalkan siapa yang
berhak menjadi ayahnya :

1. Borungku do i niana 1. Datu partawar menuntut

parta war pangabang-
abang, partawar pang
ubung-ubung sipango

lu naung mate, siparata
naungbusuk ala tawarhu
do i umbahen tarjolma.

2. Ndang ba, borungku-
do i ninna bawa pa-
ngallung, ala na hu
tektekkon do aek ni
parbue umbahen mang
gulmit jala gabe jol-
ma, hau hian do iba-
na.

3. ”Ba,ianggo i do do-
honanmu ninna boru
Sibasobolon, borung
ku do i, ai na husu
ru do Datu panggana,
datu panggunu, mang
gana hau tualang na
bolon i, umbahen na
ditawar dohot dite-
tekkon hamu aek ni
boras i tu hau,” na
ginana i.

perempuan itu menjadi
putrinya karena tawar
nya, tawar pangabang-
abang, tawar pangubung-
ubung, yang menghidup-
kan orang mati, menye-
garkan yang busuk yang
menjadikan patung itu
menjadi manusia.

. Laki-laki pangallung

mengatakan itu putri
nya karena dia yang
meneteskan air beras
ke mulutnya sehingga
patung itu bernyawa
menjadi manusia.

. ”Kalau itu yang jadi

alasanmu, dia adalah
putriku karena saya-
lah yang menyuruh sang
datu mematung pohon
tualang besar itu, ka-
lian hanya mengoleskan
tawar da n meneteskan
air beras ke patung itu,”
kata boru Sibasobolon.



4. ”Dung borungku do i
ninna Datu pangga-
nagana,” datu pang-
guna-guna,

Dungi ro ma baoa pa-
ngallung sieteketek, gabe
ditimbang ma parhataan i.
Saut ma nampuna boru i par
tawar pangabang-abang, par
tawar pangubung-ubung sipa
ngolu naung mate siparata
naung busuk.

Jadi sijalo upa tulang
ma Datu pangganagana, datu
panggunugunu, sungkunon ba
rita dihalak na lulu.

Dungi sijalo upa pari
ban ma baoa pangallung,
nda bolat ni tanggo songon
bibir ni hirang, nda bolat
ni tabo songon na marpari-
ban.

Dungi sijalo upa maro
rot ma Boru Sibasobolon,
siboru parmene, siboru pa-
ngulosi, nametmet diajari,
na bolon dituturi.

Jadi dipungka nasida,
ma goarna, dibahen ma Sibo
ru Jongjong Anian, Siboru-
Tibal Tudosan, “’anian ni-
pardalan, tudosan ni aparo
nan.”

Dungi diusung Datu par
ta war pangabang-abang, par-
tawar pangubung, sipangolu
naung mate siparata naung-
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4. Sayalah yang pantas
menjadi ayahnya, ka-
rena sang datu pematung.

Seorang pangallung yang
kebetulan lewat dari tempat
itu mendengar pertengkaran
mereka. Dia mencampuri pembi-
caraan dan memberi pertimbang-
annya. Berkat pertimbangannya,
jadilah diputuskan bahwa:
Sang Datu partawar: berfungsi
sebagai ayah.
Sang Datu panggana: berfungsi
sebagai tulang.
Laki-laki pangallung: sebagai
pariban,
Boru Sibasobolon: Si jalo upa
parorot.

Mereka memberi nama pe-
rempuan itu Siboru Jongjong
Anian Siboru Tibal Tudosan,
agar menjadi anian bagi orang
yang berjalan dan menjadi
contoh bagi orang yang pergi
ke pekan.

Sang Datu . partawar, mem-
bawa Siboru Jongjong Anian
Siboru Tibal Tudosan ke kam-
pungnya, diberi kerjanya men-






